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ABSTRAK

Sektor ekonomi Pertanian merupakan suatu aspek yang sangat penting
dalam kenaikan kesejahteraan masyarakat di indonesia. Akan tetapi dari
fenomena yang ada saat ini jumlah petani pada generasi muda terus menjadi
menyusut, sebaliknya, jumlah petani tua semakin melonjak. Penurunan jumlah
petani tersebut didukung erat dengan persepsi umum tentang pertanian yang
kurang diminati oleh kalangan anak muda karena terbilang jadul dan tidak
memberikan hasil. Hal utama yang menjadi fokus pembahasan yaitu dalam hal
meregenerasi serta mengembangkan sektor pertanian tersebut dengan cara
menarik minat generasi muda sebagai praktisi atau tenaga kerja untuk masuk ke
dalam sektor ekonomi pertanian agar sektor ekonomi pertanian terus berlanjut dan
dapat berkembang. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh
persepsi karir, media sosial, serta pengetahuan terhadap minat menjadi praktisi di
sektor ekonomi pertanian pada mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Prof. K.H Saifuddin Zuhri
Purwokerto.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasinya adalah
mahasiswa ekonomi syariah tahun ajaran 2022-2023 dan sampel dalam penelitian
ini sebanyak 93 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode
non-probability sampling dengan teknik purposive sampling. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda, uji t, uji f,
dan koefisien determinasi (R2). Variabel independen penelitian ini yaitu persepsi
karir, media sosial, serta Pengetahuan dan variabel dependen minat mahasiswa
menjadi praktisi di sektor ekonomi pertanian.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial persepsi karir, media
sosial, serta pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
menjadi praktisi di sektor ekonomi pertanian. Pengujian yang dilakukan secara
simultan menunjukkan bahwa persepsi karir, media sosial, serta pengetahuan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menjadi praktisi di sektor
ekonomi pertanian.

KataKunci : Persepsi Karir, media sosial, pengetahuan, minat
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ABSTRACT

The Agricultural Economic sector is a crucial aspect in improving the
welfare of the Indonesian society. However, the current phenomenon indicates a
continuous decline in the number of young farmers, while the number of elderly
farmers is on the rise. The reduction in the number of farmers is closely
associated with the general perception that agriculture is less attractive to the
younger generation due to its perceived outdated nature and perceived lack of
profitability. The primary focus of discussion is on regenerating and developing
the agricultural sector by attracting the interest of the younger generation as
practitioners or laborers to enter the agricultural economic sector, ensuring its
continuous growth. The objective of this research is to investigate the influence of
career perception, social media, and knowledge on the interest of students in
becoming practitioners in the agricultural economic sector within the Sharia
Economics Program of the Faculty of Islamic Economics and Business at the
State Islamic University Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto.

This study is of a quantitative nature, with the population being Sharia
economics students in the academic year 2022-2023. The sample size consists of
93 respondents selected using non-probability sampling with purposive sampling
technique. The data analysis employed includes multiple linear regression
analysis, t-test, F-test, and coefficient of determination (R2). The independent
variables in this study are career perception, social media, and knowledge, while
the dependent variable is the interest of students in becoming practitioners in the
agricultural economic sector.

The research findings indicate that, partially, career perception, social
media, and knowledge have a positive and significant influence on the interest of
becoming practitioners in the agricultural economic sector. Simultaneous testing
shows that career perception, social media, and knowledge collectively have a
positive and significant impact on the interest of becoming practitioners in the
agricultural economic sector.

Keywords: Career Perception, social media, knowledge, interests
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang terkenal dengan tanahnya yang
subur, dan luas lahannya menjadi sebab sebagian besar penduduk bekerja
langsung sebagai petani atau pun berkebun sebagai mata pencaharian utama
mereka. Pertanian merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam hal
dominasi kenaikan kesejahteraan masyarakat di indonesia. Terlebih lagi sektor
pertanian Indonesia merupakan salah satu aspek bernilai selaku laju penggerak
perekonomian negeri karena pertanian merupakan sektor utama dan terluas
yang sangat berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat
(venture, 2019).

Dilihat dari sektor pertanian, Tingkat kesejahteraan masyarakat
dipandang baik jika dari sektor tersebut mampu mencukupi kebutuhan
ataupun ketahanan pangan masyarakat sebagai cara dalam mengatasi
problematika di masyarakat seperti penyediaan lapangan kerja untuk sumber
pendapatan masyarakat sebagai suatu cara untuk pengentasan kemiskinan.
Apabila dibandingkan dengan negara lain, pertanian di Indonesia masih
terletak di posisi paling strategis yang dilihat tidak hanya dari zona
perdagangan melainkan ikut serta zona konstruksi. Dengan adanya hal
tersebut, sektor pertanian seharusnya sanggup mengangkat pendapatan serta
kesejahteraan negara, selaku negara agraris yang sebagian besar perekonomian
ditopang oleh zona pertanian (venture, 2019).

Posisi yang strategis di zona pertanian selaku mesin penggerak
perekonomian Indonesia harus terus dipertahankan serta ditingkatkan guna
mendesak perkembangan ekonomi berkelanjutan terutama pada swasembada
pangan dalam negeri (Koor, 2021). Di dalam pengembangannya, salah satu
hal yang terpenting untuk membuat ekonomi berkelanjutan dari sektor
ekonomi pertanian yaitu berupa faktor sumber daya manusia berupa tenaga
kerja yang berkualitas, terutama peran dari pemuda. Kedudukan pemuda

sangat berarti selaku generasi pembaru guna keberlanjutan pertanian atau



penerus petani di Indonesia sekaligus sebagai pencetus ide ide serta penggagas
inovasi. Maka dari itu perlunya menarik minat pemuda untuk meregenerasi
generasi muda agar jumlah petani di Indonesia terus berlanjut dan berkembang
(Anwarudin et al., 2020).

Akan tetapi dari fenomena yang ada saat ini jumlah petani pada
generasi muda terus menjadi menyusut, sebaliknya, jumlah petani tua semakin
melonjak. struktur umur petani usia lanjut tersebut yaitu sebanyak 60,8% dari
total jumlah petani yang ada dengan lebih dari 70% tingkat pendidikan yang
cukup rendah yaitu hanya sampai hanya tingkatan Sekolah Dasar. Dengan
pendidikan yang rendah akan sulit untuk mengembangkan sektor pertanian
karena minimnya pengetahuan untuk mengembangkan usaha dalam menjadi
praktisi disektor pertanian (Sophan et al., 2022).

Menurut data Kementerian Pertanian bahwasannya petani muda di
negeri kita yang berusia muda hanya berjumlah kurang dari 3 juta orang atau
kurang dari 10% persen dari total keseluruhan jumlah petani di Indonesia
(Purwanto, 2021). Jumlah tersebut Hanya sekitar delapan persen dari total
petani indonesia yang berjumlah kurang lebih dari total 33 juta orang. Sisanya
termasuk petani yang sudah berumur, atau petani yang sudah tua. Data
tersebut juga didukung dengan data dari badan statistik nasional, dari data
yang didapat pada BPS 2019, jumlah petani muda terjadi penurunan sebesar
400 ribu orang (BPS-Statistics Indonesia, 2020). Selain itu pada gambar 1.1
terdapat penurun jumlah petani dari tahun 2017-2019.

Gambar 1.1 Grafik Jumlah Petani di Indonesia

Jumlah petani di Indonesia
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https://data.alinea.id/jumlah-petani-di-indonesia-b2cCd9Bp9c

Penurunan jumlah petani tersebut didukung erat dengan persepsi
umum tentang pertanian yang kurang diminati oleh kalangan anak muda
karena terbilang jadul atau kuno dan tidak memberikan hasil. Sehingga
banyak dari pemuda yang lebih baik memilih bekerja di pabrik dibandingkan
terjun di bidang pertanian. Kurangnya pengetahuan pemuda mengenai
pertanian sebagai tonggak perekonomian nasional dalam peningkatan APBN
serta potensi yang ada di sektor pertanian tersebut membuat para generasi
muda yang ada di indonesia mengalami perubahan struktural demografi
tersebut dapat terjadi. Padahal sektor pertanian juga dapat menghasilkan nilai /
pendapatan yang tinggi dan berdampak terhadap kesejahteraan bagi
masyarakat di Indonesia (Sophan et al., 2022).

Dilihat dari fenomena tersebut, maka hal utama dalam meregenerasi
serta mengembangkan sektor pertanian tersebut yaitu perlunya menarik minat
generasi muda sebagai praktisi atau tenaga kerja untuk masuk ke dalam sektor
ekonomi pertanian agar sektor ekonomi pertanian terus berlanjut dan dapat
berkembang (Anwarudin et al., 2020). Generasi muda yang berpotensi dapat
mengembangkan pertanian yang ada di Indonesia yaitu mahasiswa. Hal
tersebut dikarenakan mahasiswa memiliki ide ide serta gagasan untuk
meningkatkan potensi yang dapat mengembangkan sektor ekonomi pertanian
ke arah yang lebih baik. Maka dari itu penelitian ini berfokus pada subjek
mahasiswa sebagai generasi muda yang berpotensi untuk mengembangkan
sektor ekonomi pertanian. Untuk mengetahui hal apa saja yang berpengaruh
terhadap peningkatan minat mahasiswa, maka dilakukannya penelitian
pendahuluan terkait karier mahasiswa (Senja, 2022).

Berdasarkan hasil survei pendahuluan tentang jenjang Kkarir yang
diambil pada mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah FEBI UIN SAIZU
Purwokerto, maka dari sebanyak 36 sampel data mahasiswa tersebut terdapat
sekitar 8,3% persen mahasiswa yang akan melanjutkan jenjang karirnya di
sektor ekonomi pertanian setelah lulus nanti dan sisanya tidak memilih sektor
tersebut. Sedikitnya mahasiswa yang akan melanjutkan ke sektor ekonomi

pertanian dikarenakan mahasiswa yang berpersepsi bahwa pertanian kurang



menguntungkan serta kurang memahami sektor ekonomi pertanian. Akan
tetapi ada ketertarikan mahasiswa untuk masuk ke dalam sektor ekonomi
pertanian sebanyak 52,8% dari total sampel responden yang diteliti yang
sebagian besar alasannya yaitu karena adanya persepsi terkait potensi yang
masih dapat berkembang dari sektor ekonomi pertanian serta adanya
pengaruh dari media sosial.

Gambar 1.2 Data Pada Penelitian Pendahuluan
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Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan, terdapat
beberapa faktor yang perlu diteliti berkaitan dengan permasalahan yang
melatar belakangi dari fenomena yang terjadi terkait faktor sumberdaya
manusia sebagai tenaga kerja atau praktisi yang berhubungan dengan
perregenerasian serta pengembangan di sektor ekonomi pertanian. Faktor
tersebut diantaranya yaitu persepsi mahasiswa terkait pekerjaan di sektor
ekonomi pertanian yang berkaitan dengan persepsi dalam konteks karir, faktor
media sosial sebagai peranan dalam peningkatan minat mahasiswa untuk
berkarir dalam menjadi praktisi di sektor ekonomi pertanian, serta
pengetahuan atau pemahaman mahasiswa dalam sektor ekonomi pertanian
berkaitan dengan peningkatan minat dalam menjadi praktisi di sektor ekonomi
pertanian.

Dari penelitian pendahuluan menerangkan bahwa persepsi terkait
karier menjadi salah satu faktor dari minat pemuda, baik persepsi yang

beranggapan buruk maupun baik. Hal ini didasari karena persepsi merupakan



awal dalam proses yang ada di dalam diri individu dalam hal mencari
pengetahuan untuk dipahami yang menggunakan panca penginderaan
(Listyana & Hartono, 2015). Persepsi karier merupakan cara pandang
mahasiswa dalam memaknai suatu karir di sektor ekonomi pertanian yang
dipengaruhi oleh pengalaman mahasiswa terkait dengan keberadaan dan
perkembangan sektor pertanian. Pengalaman tersebut diperoleh dari semua
pengetahuan yang didapat ketika mereka mempelajari sesuatu (Kasmiri &
Karima, 2022). Menurut Sophan (2022) Minat responden memilih pekerjaaan
di sektor pertanian dipengaruhi oleh persepsi seseorang terhadap usaha
pertanian hal tersebut sesuai dengan teori terkait pertanian yang digunakan
yaitu Teori Super. Berdasarkan Teori Super oleh Munadir (1996) menyatakan
bahwa keadaan diri berpikir seseorang bisa mempengaruhi preferensi
seseorang untuk menyusun rencana akhir dalam menentukan pekerjaan.

Persepsi seseorang terhadap minat untuk bekerja merupakan hal yang
penting dalam menentukan karirnya. Semakin positif persepsi mahasiswa
tentang bekerja di Sektor pertanian, maka semakin tinggi pula minat
mahasiswa untuk bekerja di industri pertanian. Sebaliknya apabila persepsi
mahasiswa semakin rendah, maka semakin rendah juga minat untuk bekerja di
sektor pertanian (Suprayogi et al., 2018). Dari penelitian yang dilakukan oleh
(Suprayogi et al., 2018) dimana persepsi mahasiswa berpengaruh signifikan
terhadap minat mahasiswa dalam bekerja di sektor pertanian. Sedangkan di
penelitian yang dilakukan (Werembinan et al., 2018) berpendapat bahwa
Persepsi generasi muda terhadap pekerjaan didalam pertanian menunjukan
bahwa persepsi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat bekerja di sektor
ekonomi pertanian.

Faktor selanjutnya yang berpengaruh terhadap minat yaitu media
sosial. Dari penelitian pendahuluan menerangkan bahwa media sosial menjadi
salah satu faktor dari naiknya minat pemuda. Hal ini didasari karena media
sosial tidak luput dari bagian penting bagi pemuda masa kini karena generasi
muda tidak luput dari perkembangan teknologi yang ada (Handayani et al.,

2022). media sosial dapat memainkan peran penting dalam mempengaruhi



minat seseorang terhadap sektor ekonomi pertanian. Melalui media sosial,
seorang pemuda dapat terhubung dengan komunitas dan kelompok yang
memiliki minat serupa dalam sektor ekonomi pertanian. Mereka dapat berbagi
pengetahuan, pengalaman, dan sumber daya yang relevan, yang dapat
mempengaruhi minat seseorang untuk terlibat dalam sektor tersebut. Selain
itu, media sosial juga dapat memberikan akses ke informasi terkini tentang
tren, inovasi, dan peluang dalam sektor ekonomi pertanian. Dengan
memperoleh informasi ini, individu dapat menjadi lebih tertarik dan
termotivasi untuk bekerja di sektor tersebut. Adanya media sosial seperti
facebook dan instagram dapat menginspirasi pemuda untuk masuk kedalam
sektor pertanian, selain itu adanya platform youtube juga dapat menambah
wawasan pemuda seperti di dalam efisiensi bekerja serta memahami lebih
lanjut terkait sektor ekonomi pertanian dan potensi yang ada (Handayani et al.,
2022).

Media sosial dapat menarik minat seseorang pada suatu pekerjaan
tertentu hal ini didasari pada pengertian media sosial berupa fase perubahan
mengenai bagaimana orang menemukan, membaca dan membagi bagikan
berita, informasi dan konten kepada orang lain. Selain itu, Media sosial dapat
memberikan arah serta tujuan untuk mempengaruhi pola pikir di lingkungan
pemuda untuk menjadi praktisi di bidang ekonomi pertanian sehingga bisa
memperkecil resiko untuk gagal (Kertajaya, 2009). Dari penelitian terkait
pemanfaatan media sosial yang dilakukan oleh Alfaruk (2017) Terdapat
pengaruh media sosial seperti facebook ,twitter ,dan youtube pada minat
bekerja pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo. Dari pernyataan tersebut menerangkan bahwa apabila mahasiswa
menggunakan media sosial secara maksimal untuk mencari informasi terkait
pertanian maka akan berpengaruh kepada minat mahasiswa dalam pekerjaan
terkait ekonomi pertanian (Alfaruk, 2017).

Selain persepsi Karier dan media sosial yang berpengaruh terhadap
minat, ada juga dari faktor pengetahuan seseorang. Faktor pengetahuan dalam

penelitian pendahuluan menerangkan bahwa pemahaman terkait sektor



pertanian dapat berpengaruh terhadap minat berkarir di dalam sektor ekonomi
pertanian. Sedangkan pemahaman seseorang datangnya dari adanya
pengetahun. Selain itu, mahasiswa prodi ekonomi syariah terdapat mata kuliah
kKhusus yang membahas terkait ekonomi pertanian, sehingga pengetahuan
dipilih dalam penelitian ini.

Pengetahuan merupakan bagian pemahaman dalam diri individu yang
merupakan satu kekayaan dan kesempurnaan bagi manusia dalam kemampuan
otak baik dalam hal menangkap, mengingat, mengulang, serta menghasilkan
informasi sehingga otak akan menyimpan informasi tersebut (Mustofa, 2014).
Pengetahuan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat seseorang.
Melalui pengetahuan seseorang dapat memperoleh pemahaman yang lebih
baik tentang berbagai bidang dan topic yang ada khususnya pada pertanian.
Hal ini dapat membantu mereka mengembangkan minat dan ketertarikan
terhadap subjek-subjek tertentu contohnya pada sektor ekonomi pertanian.
pengetahuan juga dapat membuka pintu bagi seseorang untuk mengeksplorasi
minat mereka dengan lebih mendalam terhadap pekerjaan yang akan diambil
kedepannya (Arvianti et al., 2019).

Pengetahuan dapat bertambah melalui adanya pendidikan. dengan
adanya akses pendidikan ke berbagai sumber daya dan kesempatan belajar,
individu dapat mengembangkan minat mereka dalam bidang-bidang tertentu.
Selain itu, pengetahuan juga dapat memberikan dorongan dan motivasi kepada
individu untuk mencapai minat mereka. Menurut Mustofa (2014) dan
(Harahap et al., 2023) di dalam penelitiannya, faktor yang mempengaruhi
minat secara di dalam pememilihan karir generasi muda salah satunya yaitu
pengetahuan. Hasil penelitian menunjukan pengetahuan berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel minat terhadap pekerjaan yang dipilihnya.
Pendidikan atau pengetahuan juga merupakan modal utama untuk dapat
bekerja. Kompetensi yang telah dikuasai selama di sekolah terutama yang
didapat pada mata pelajaran praktik menjadi modal kuat untuk memasuki
dunia kerja. Pada jenis pendidikan tertentu seperti pada pendidikan yang lebih

menerangkan tentang ekonomi pertanian maka minat terhadap sektor tersebut



akan signifikan karena pengetahuan yang didapat (Sophan et al., 2022).

Penelitian ini merupakan pengembangan serta pembaharuan dari
penelitian yang dilakukan oleh peneliti peneliti terdahulu seperti penelitian
yang dilakukan oleh Sophan (2022), (Werembinan (2018), dan Suprayogi
(2018) selain itu penelitian milik werembinan menyarankan untuk meneliti
kembali terkait variabel persepsi tersebut karena adanya perbedaan hasil
antara penelitian yang satu dengan yang lain sehingga dapat menguatkan
penelitian terdahulu. Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa
persepsi mahasiswa berpengaruh positif. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya vyaitu terdapat penambahan variabel yang belum
dibahas dalam penelitian-penelitian sebelumnya vyaitu tentang pengaruh
variabel media sosial dan variabel pengetahuan. Dengan adanya perbedaaan
dari hasil penelitian terdahulu terkait dengan minat menjadi Praktisi disektor
pertanian, menjadi daya tarik sendiri mengapa variabel-variabel tersebut
dipilih.

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam
mengenai minat mahasiswa Ekonomi syariah untuk menjadi praktisi di sektor
ekonomi pertanian karena diketahui bahwa mahasiswa program studi ekonomi
syariah mempelajari mata kuliah tentang ekonomi pertanian. Namun fakta dari
penelitian pendahuluan menyatakan bahwa sedikit yang berminat untuk
bekerja di sektor ekonomi pertanian karena alasan terbanyaknya yaitu tidak
mengetahui atau memahami sektor ekonomi pertanian. Melalui penelitian ini
maka peneliti mengangkat penelitian dengan judul “Pengaruh Persepsi Karier,
Media Sosial, dan Pengetahuan Ekonomi Pertanian Terhadap Minat Generasi
Muda menjadi Praktisi di Sektor Ekonomi Pertanian (Studi Kasus Mahasiswa
Prodi Ekonomi Syariah FEBI UIN SAIZU Purwokerto)".

. Rumusan Masalah
Didasari hal yang terdapat pada latar belakang di atas, yang menjadi
gap permasalahan sehingga dilakukannya penelitian ini adalah penurunan

jumlah petani di sektor pertanian yang dilihat dari data BPS dan peran



strategis berupa generasi muda tidak terlalu berminat masuk ke dalam sektor
pertanian, sehingga perlunya diteliti faktor yang dapat menarik minat generasi
muda seperti faktor persepsi karier, pengetahuan, serta media sosial terhadap
peningkatan jumlah praktisi yang masuk dalam sektor pertanian. Berdasarkan
permasalahan yang ada maka rumusan masalah yang diambil yaitu dari
penelitian ini adalah:

1. Apakah persepsi Karir berpengaruh terhadap minat generasi muda untuk
bekerja menjadi praktisi di dalam ekonomi pertanian ?

2. Apakah media sosial berpengaruh terhadap minat pemuda dalam menjadi
praktisi di sektor ekonomi pertanian ?

3. Apakah pengetahuan terkait ekonomi pertanian seseorang berpengaruh
terhadap minat pemuda dalam menjadi praktisi di sektor ekonomi
pertanian ?

4. Apakah persepsi karier, media sosial, dan pengetahuan ekonomi pertanian
secara simultan mempengaruhi minat generasi muda dalam menjadi
praktisi di sektor ekonomi pertanian ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan:

Tujuan Umum :

a. Mengidentifikasi serta mengetahui pengaruh persepsi Karir terhadap
minat generasi muda dalam menjadi praktisi di ekonomi pertanian.

b. Mengidentifikasi serta mengetahui pengaruh media sosial terhadap
minat untuk menjadi praktisi muda di dalam sektor pertanian.

c. Mengidentifikasi serta mengetahui pengaruh pengetahuan terkait
ekonomi pertanian terhadap minat generasi muda dalam bekerja
menjadi praktisi di sektor ekonomi pertanian.

d. Mengidentifikasi serta mengetahui apakah persepsi karier, media
sosial, dan pengetahuan ekonomi pertanian secara simultan
mempengaruhi minat generasi muda dalam menjadi praktisi di sektor

ekonomi pertanian.



Tujuan Khusus :

a.

Mengetahui minat seseorang untuk bekerja menjadi praktisi muda di
ekonomi pertanian.

mengetahui pengaruh persepsi Karir terhadap minat menjadi praktisi
muda di ekonomi pertanian.

mengetahui pengaruh media sosial terhadap minat menjadi praktisi
muda di ekonomi pertanian.

mengetahui pengaruh pengetahuan terkait ekonomi pertanian
terhadap minat menjadi praktisi muda di ekonomi pertanian.
Mengidentifikasi hubungan antara persepsi karier, media sosial, dan
pengetahuan terhadap minat menjadi praktisi muda di ekonomi

pertanian.

2. Manfaat :

a.

Bagi Akademis atau manfaat teoritis : Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi manfaat dalam mengembangkan pengetahuan akademisi dan
bisa menjadi rujukan untuk penelitian berikutnya mengenai
perekonomian sektor pertanian. Selain itu, penelitian ini juga bisa
menjadi tambahan ilmu pengetahuan dalam bidang ekonomi
terutama ekonomi di sektor pertanian karena penelitian ini
membahas mengenai perkembangan ekonomi di sektor pertanian.

Manfaat praktis : Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat berupa referensi untuk tambahan pengetahuan bagi
masyarakat yang membutuhkan dalam menambah wawasan di
ekonomi pertanian. Serta mengedukasi masyarakat terutama generasi
muda agar memiliki minat dalam sektor ekonomi pertanian.
Penelitian juga ini dapat dimanfaatkan sebagai acuan dan
pengukuran dalam memperdalam kajian mengenai perkembangan
persepsi karier, media sosial, dan pengetahuan terkait ekonomi
pertanian terhadap minat generasi muda pada sektor ekonomi

pertanian. serta memperkuat penelitian dengan objek penelitian yang



berbeda sehingga dapat dijadikan sebagai acuan untuk

pengembangan ilmu pengetahuan.
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LANDASAN TEORI
A. Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah seluruh hasil penelitian terdahulu yang memiliki

hubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. Penulis mengambil
beberapa referensi dari buku, jurnal, skripsi, dan lain sebagainya. Penelitian
terdahulu menjadi tolak ukur dalam kajian pustaka (Ahyar et al., 2020).
Penelitian terdahulu juga menjadi tolak ukur dalam melakukan penelitian
kuantitatif sehingga dapat menambah referensi teori yang digunakan dalam
mencari dan mengolah penelitian yang dilakukan serta dapat mempermudah
dalam pembuatan kerangka pemikir  (Brillyanto, 2021). Untuk
membandingkan dengan penelitian lain sekaligus melihat arah serta posisi
penelitian yang sedang diteliti, maka perlunya melihat penelitian-penelitian
terdahulu yang pernah dilakukan. Terdapat beberapa penelitian lain yang
hampir serupa dengan penelitian yang sedang dilakukan, diantaranya yaitu
sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Agus Dwi Nugroho, Lestari Rahayu
Waluyati, dan Jamhari (2018) dengan judul “Upaya memikat Generasi Muda
Bekerja di Sektor Pertanian di Daerah Istimewa Yogyakarta” menggunakan
metode penelitian kualitatif. Penelitian ini berfokus pada petani dan dinas
pertanian di tingkat provinsi dan kabupaten, dan data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan diskusi kelompok terfokus. Temuan
mengungkapkan bahwa berbagai faktor menarik generasi muda ke sektor
pertanian, termasuk insentif finansial, pengaruh orang tua, dan insentif
pemerintah. Untuk mengatasi permasalahan ini diperlukan kebijakan khusus
seperti optimalisasi organisasi petani dengan melibatkan lebih banyak generasi
muda di sektor pertanian, pengenalan pendidikan pertanian sejak dini,
pengembangan kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler berbasis pertanian di
sekolah negeri, peningkatan keterampilan petani. praktisi pertanian melalui
program pelatihan dan pendampingan, mempromosikan praktik pertanian
terpadu, memperkuat model pertanian kooperatif, menyediakan asuransi

pertanian, dan memastikan dukungan pasar (Nugroho et al., 2018).



Penelitian yang dilakukan oleh Koko Septiya Dharmawan dan
Lasmono Tri Sunaryanto (2020) dengan judul “Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Sikap Pemuda terhadap Pekerjaan Pertanian di Desa Bringin
Kecamatan Bringin Kabupaten Semarang” menggunakan penelitian kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah probabilitas sampling melalui random sampling, dengan jumlah sampel
sebanyak 50 individu muda. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa tingkat
pendidikan, luas lahan, dan persepsi berpengaruh signifikan terhadap sikap
remaja secara individu, sedangkan kosmopolitanisme tidak berpengaruh
signifikan. Secara simultan, tingkat pendidikan, luas lahan,
kosmopolitanisme, dan persepsi berpengaruh signifikan terhadap sikap
pemuda secara kolektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan,
luas lahan, dan persepsi berpengaruh terhadap sikap pemuda terhadap
pekerjaan pertanian di Desa Bringin, sedangkan kosmopolitanisme tidak
berpengaruh terhadap sikap pemuda terhadap pekerjaan pertanian
(Dharmawan & Sunaryanto, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Ogi Suprayogi, Trisna Insan Noor, dan
Muhamad Nurdin Yusuf pada tahun 2018 dengan judul “Persepsi dan Minat
Mahasiswa Program Agribisnis Universitas Galuh Ciamis untuk Berkarir di
Bidang Pertanian (Kasus di Program Agribisnis Fakultas Pertanian Galuh
Universitas Ciamis)”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain deskriptif. Metodologi penelitian yang digunakan adalah
metode survei dengan fokus Kkhusus pada Program Agribisnis Fakultas
Pertanian Universitas Galuh Ciamis. Penelitian ini menggunakan jumlah
sampel sebanyak 84 individu muda sebagai responden, yang ditentukan
dengan menggunakan Rumus Slovin.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa minat mahasiswa terhadap
Program Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Galuh Ciamis termasuk
dalam kategori tinggi. Secara parsial terdapat hubungan positif yang
signifikan antara faktor persepsi dengan minat mahasiswa pada Program

Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Galuh Ciamis. Korelasi positif ini



menunjukkan bahwa semakin tinggi faktor persepsi internal dan eksternal
responden maka minatnya akan semakin besar (Suprayogi et al., 2018).

Penelitian yang dilakukan pada tahun 2022 oleh Marcos Sophan, Asdi
Agustar, dan Erwin Erwin menggali faktor-faktor yang mempengaruhi minat
generasi muda terhadap sektor pertanian sebagai lapangan pekerjaan di
wilayah pedesaan Kabupaten Solok. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan teknik purposive sampling untuk memilih kabupaten
sebagai lokasi penelitian. Sampel akhir yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari responden berusia antara 20 dan 39 tahun yang berlokasi di
Kecamatan Kubung, Gunung Talang, dan Lembah Gumanti Kabupaten Solok,
yang masing-masing kecamatan berjumlah 30 orang sehingga total responden
berjumlah 90 orang. Temuan penelitian menunjukkan bahwa minat generasi
muda dalam memilih sektor pertanian sebagai lapangan kerja di Kabupaten
Solok termasuk dalam kategori sedang. Ketika dilakukan pembedaan wilayah
berdasarkan komoditas dominan, diketahui bahwa minat generasi muda
terhadap wilayah tanaman pangan lebih tinggi dibandingkan dengan wilayah
dominan hortikultura dan peternakan. Selain itu, minat bekerja di sektor
pertanian dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti gender, tingkat pendidikan,
frekuensi dalam membantu orang tua, pekerjaan orang tua, kondisi finansial
keluarga, luas lahan garapan keluarga, dan alternatif lapangan kerja yang lain
(Sophan et al., 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Ari Widya Handayani, Sunarru Samsi
Hariadi, dan Siti Andarwati berjudul “Minat Siswa SMK Bekerja di Sektor
Pertanian di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2022 bertujuan untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa untuk berkarir di bidang
pertanian. pertanian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan teknik deskriptif-analitik. =~ Metode pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah survei terhadap 1.295 siswa SMK kelas
11 dan 12 dari lima sekolah. Setiap sekolah memiliki jumlah sampel 34-35
siswa yang dipilih melalui simple random sampling sehingga diperoleh total

175 responden. Temuan penelitian menunjukkan bahwa ada tiga faktor



mendasar yang mempengaruhi minat mahasiswa bekerja di sektor pertanian.
Faktor-faktor tersebut antara lain efikasi diri, sikap mahasiswa terhadap sektor
pertanian, dan pemanfaatan media sosial. Ketiga faktor tersebut mempunyai
dampak yang signifikan dalam menarik minat siswa untuk berkarir di bidang
pertanian (Handayani et al., 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Ulpa (2023) berjudul “Pengaruh
Persepsi Karir, Lingkungan Keluarga, Pasar Kerja, Dan Penghargaan
Finansial Terhadap Minat Bekerja Di Bank Syariah (Studi Pada Mahasiswa
Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Uin Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto)”. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa perbankan syariah
tahun 2019-2022 yang berjumlah 937 mahasiswa. Jumlah sampel yang
digunakan sebanyak 100 mahasiswa perbankan syariah dengan teknik
purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi karir dan
lingkungan keluarga tidak berpengaruh signifikan terhadap minat perbankan
syariah untuk bekerja di bank syariah. Sedangkan pasar kerja dan penghargaan
finansial berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa perbankan syariah
untuk bekerja di bank syariah. Pengujian yang dilakukan secara simultan
menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa, lingkungan keluarga, pertimbangan
pasar kerja, dan penghargaan finansial sama-sama berpengaruh signifikan
terhadap minat mahasiswa perbankan syariah untuk bekerja di bank syariah
(Ulpa, 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Alfaruk (2017) yang berjudul Pengaruh
Pemanfaatan Sosial Media, Motivasi Dan Pengetahuan Terhadap Minat
Berwirausaha Pada Mahasiswa Ekonomi Di Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi pada
penelitian ini mahasiswa Ekonomi angkatan tahun 2009-2010 sampai
sebanyak 650 dengan jumlah sampel sebanyak 247 mahasiswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial pemanfaatan sosial media dan
motivasi berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa

Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, sedangkan Pengetahuan tidak



memiliki pengaruh terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa Ekonomi
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Secara simultan pemanfaatan sosial
media, motivasi dan pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap minat
berwirausaha pada mahasiswa Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.

Penelitian yang dilakukan oleh Safrinanda Harahap (2023) yang
berjudul Kewirausahaan

“Pengaruh  Pengetahuan Terhadap  Minat

Berwirausaha Siswa Sekolah Menengah Kejuruan”. Penelitian ini

menggunakan penelitian studi literatur yang bertujuan untuk tujuan
mengidentifikasi serta mengeksplorasi pengaruh pengetahuan terhadap minat
berwirausaha siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Pendekatan yang
digunakan yaitu pendekatan deskriptif kualitatif terhadap analisis 10 artikel
yang bersumber dari Google Scholar diterbitkan tahun 2019 hingga 2023.
Jenis penelitian ini adalah Systematic Literature Review (SLR). Hasil
penelitian menunjukan bahwa pengetahuan kewirausahaan sangat berpengaruh
dan berdampak positif terhadap minat berwirausaha siswa Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK).

Tabel 2.1 Penelitian terdahulu

gajah mada. Upaya
memikat  generasi
muda bekerja pada
sektor pertanian di

daerah istimewa
Yogyakarta
(Nugroho et al,
2018).

bidang pertanian terutama
disebabkan oleh
beralihnya generasi muda
dari sektor pertanian ke
sektor non-pertanian.
Pergeseran ini didorong
oleh  berbagai  faktor
seperti pendapatan di luar
sektor pertanian yang lebih
tinggi dibandingkan sektor
pertanian, persepsi negatif

terhadap pertanian,
peningkatan tingkat
pendidikan,  terbatasnya
kepemilikan lahan

pertanian, dan kemudahan

No Nama, Afilias, Hasil Penelitian Perbedaan
Judul
1 | Agus dwi nugroho, | Menurunnya keterlibatan | Perbedaan pada
dkk. Universitas | generasi muda  dalam | Metode penelitian.

peneliti mencari faktor
yang berpengaruh
terhadap minat sebagai
variabel.

Perbedaan pada
variabel pengetahuan
dan media sosial.




akses ke pedesaan. Di sisi
lain, terdapat faktor-faktor

penarik yang dapat
menarik generasi muda
kembali ke sektor
pertanian, termasuk

insentif keuangan, warisan
orang tua, dan dukungan
pemerintah (Nugroho et
al., 2018).

Koko Septiya dkk. | Pengaruh parsial | Perbedaan yaitu tidak
Faktor-Faktor Yang | pendidikan formal, luas | menggunakan variabel
Mempengaruhi lahan, dan persepsi | luas lahan dan
Sikap Pemuda | berpengaruh signifikan | pendidikan formal
Terhadap Pekerjaan | terhadap sikap generasi | yang digunakan. dan
Di Bidang | muda, sedangkan | variabel dependent
Pertanian Di Desa | kosmopolitanisme  tidak | yang berbeda.
Bringin Kecamatan | berpengaruh  signifikan. | Perbedaan lokasi
Bringin Kabupaten | Secara simultan, variabel | penelitian.
Semarang. Tahun | tingkat pendidikan, luas
2020 (Dharmawan | lahan,kosmopolitanisme,
& Sunaryanto, | dan persepsi berpengaruh
2020). signifikan terhadap sikap

remaja (Dharmawan &

Sunaryanto, 2020).
Ogi Suprayogi , | Tingkat minat mahasiswa | Penambahan varibel
Trisna Insan Noor , | terhadap Program | yang diteliti.
dan Muhamad | Agribisnis Fakultas | Metode penelitian
Nurdin Yusuf yang | Pertanian Universitas | yang digunakan.
berjudul  Persepsi | Galuh Ciamis terbilang | Perbedaan lokasi
Dan Minat | tinggi. Secara parsial | penelitian.
Mahasiswa terdapat hubungan positif
Program Studi | yang signifikan antara
Agribisnis faktor persepsi dengan
Universitas Galuh | minat mahasiswa pada
Ciamis Untuk | Program Agribisnis
Berkarir Di Bidang | Fakultas Pertanian
Pertanian ~ (Suatu | Universitas Galuh Ciamis.
Kasus di Program | Korelasi positif ini
Studi  Agribisnis | mengandung arti bahwa
Fakultas Pertanian | semakin  tinggi  faktor
Universitas Galuh | persepsi  internal  dan
Ciamis) (Suprayogi | eksternal responden maka
et al., 2018). minatnya akan semakin

tinggi (Suprayogi et al.,
2018).




Marcos  Sophan, | minat generasi muda di | - Subjek penelitian.
dkk. Universitas | sektor pertanian sebagai | - lokasi penelitian
Andalas.  Faktor- | lapangan pekerjaan berada | -  dijurnal  Marcos
faktor yang | dalam kategori sedang. | Sophan peneliti
mempengaruhi berdasarkan wilayah | mencari faktor yang
minat generasi | komoditas dominan, | berpengaruh  sebagai
muda terhadap | ternyata minat generasi | faktor minat bekerja di
sektor pertanian | muda  pada  wilayah | pertanian. Sedangkan
sebagai  lapangan | tanaman pangan ternyata | di  penelitian  ini
pekerjaan di | lebih tinggi dibandingkan | meneliti faktor yang
wilayah pedesaan | hortikultura dan ternak | mempengaruhi minat
kabupaten  Solok | dan. sedangkan  minat | dalam menjadi
(Sophan et al, | untuk bekerja di sektor | praktisi.
2022). pertanian dipengaruhi oleh

faktor seperti Jenis

kelamin, jenis pendidikan,

intensitas membantu orang

tua, pekerjaan orangtua,

kondisi ekonomi keluarga,

luas lahan yang diolah

keluarga, dan alternative

peluang  kerja lainnya

(Sophan et al., 2022)
Ari  Widya, dkk. | Berbagai faktor | Subjek penelitian
yang berjudul minat | mempengaruhi minat | siswa SMK .
siswa sekolah | pelajar untuk bekerja di | Lokasi penelitian.
menengah kejuruan | bidang pertanian, antara | Perbedaan variabel
untuk bekerja | lain efikasi diri, sikap
dalam bidang | pelajar terhadap sektor
pertanian di | pertanian, dan
Provinsi Jawa | pemanfaatan media sosial.
Tengah (Handayani | (Handayani et al., 2022).
et al., 2022).

Ismi fadilatul Ulpa,
(Ulpa, 2023) , UIN
SAIZU, Pengaruh
Persepsi Karir,
Lingkungan
Keluarga,
Kerja,
Penghargaan

Pasar
Dan

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
persepsi karir dan
lingkungan keluarga tidak
berpengaruh signifikan
terhadap minat perbankan
syariah untuk bekerja di

bank syariah. Sedangkan

Perbedaan pada subjek

penelitian.
Perbedaan

varibel

yang digunakan vyaitu
Lingkungan Keluarga,

Pasar  Kerja,
Penghargaan
Finansial.

Dan




Finansial Terhadap
Minat Bekerja Di

Bank Syariah
(Studi Pada
Mahasiswa

Perbankan Syariah
Fakultas Ekonomi
Dan Bisnis Islam
Uin Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri
Purwokerto)

pasar kerja dan
penghargaan finansial
berpengaruh signifikan

terhadap minat mahasiswa
perbankan syariah untuk
bekerja di bank syariah
(Ulpa, 2023).

Muhammad Hasym
Alfaruk,
Universitas
Muhammadiyah
sidoarjo, Pengaruh
Pemanfaatan Sosial
Media, Motivasi
Dan Pengetahuan
Terhadap Minat
Berwirausaha Pada
Mahasiswa
Ekonomi Di
Universitas
Muhammadiyah
Sidoarjo  (Alfaruk,
2017).

Secara parsial
pemanfaatan sosial media
dan motivasi berpengaruh
signifikan terhadap minat

berwirausaha pada
mahasiswa Ekonomi
Universitas

Muhammadiyah Sidoarjo,
sedangkan  Pengetahuan
tidak memiliki pengaruh
terhadap minat
berwirausaha pada
mahasiswa Ekonomi
Universitas

Muhammadiyah Sidoarjo.
Secara simultan

pemanfaatan sosial media,
motivasi dan pengetahuan

berpengaruh signifikan
terhadap minat
berwirausaha pada
mahasiswa Ekonomi
Universitas

Muhammadiyah Sidoarjo
(Alfaruk, 2017).

Perbedaan pada subjek
penelitian.

Perbedaan varibel
yang digunakan yaitu
variabel motivasi.

Safrinanda
Harahap
Universitas  negeri
padang. Pengaruh
Pengetahuan
Kewirausahaan
Terhadap Minat
Berwirausaha

Siswa Sekolah
Menengah

,dkk.

pengetahuan terkait
kewirausahaan sangat
berpengaruh serta
berdampak positif
terhadap minat dalam
berwirausaha pada siswa
SMK. Hal tersebut
dibuktikan dari semua

artikel-artikel yang telah
dianalisis memiliki hasil

Perbedaan jenis
penelitian yang
dilakukan.

Perbedaan pada objek
penelitian.




Kejuruan (Harahap | penelitian yang sama yaitu
et al., 2023). pengaruh pengetahuan
kewirausahaan berdampak
positif  terhadap  minat

berwirausaha siswa
Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) (Harahap
et al., 2023).

Hasil Pengolahan data sekunder Artikel Penelitian terdahulu

B. Kajian Teori
1. Persepsi

Persepsi merupakan penafsiran seseorang dengan menggunakan
alat indra yang berhubungan langsung dengan penerimaan atau bisa jadi
penolakan yang bergantung pada kondisi fisik dan sosial sekitar yang
mempengaruhinya (Makabori & Tapi, 2019). Persepsi juga merupakan
pemilihan di dalam pengorganisasian dan penginterpretasian informasi
yang didapat untuk menghasilkan makna sebagai pilihan yang tepat
(Shafrani, 2015).

Persepsi karier merupakan cara pandang mahasiswa dalam
memaknai suatu karir di sektor ekonomi pertanian yang dipengaruhi oleh
pengalaman mahasiswa terkait dengan keberadaan dan perkembangan
sektor pertanian. Pengalaman tersebut diperoleh dari semua pengetahuan
yang didapat ketika mereka mempelajari sesuatu (Kasmiri & Karima,
2022). Selain itu, menurut Senja (2022) Persepsi karir merupakan
pemikiran seseorang terkait langkah yang ditempuh terhadap karir yang
ingin dicapai. Konsep persepsi ini mengacu pada pemahaman serta
kesadaran tentang faktor yang berpengaruh terhadap proses mahasiswa
dalam mengatur serta memilih dalam  menerapkan minat untuk
mengembangkan pilihan karir masa depan.

Teori Super oleh Munadir (1996) menyatakan bahwa keadaan diri
berpikir seseorang bisa mempengaruhi preferensi seseorang untuk
menyusun rencana akhir dalam menentukan pekerjaan (Sophan et al.,
2022). Jadi proses pengambilan keputusan karir melibatkan evaluasi

rasional dalam mengembangkan identitas vokasional untuk masuk ke



dalam sektor ekonomi pertanian (Mansyur et al., 2019). sehingga Identitas
vokasional atau persepsi mahasiswa biasanya terbentuk ketika
pembelajaran di kelas baik persepsinya terhadap materi maupun
pembelajaran yang digunakan (Ulpa, 2023).

Di dalam penelitian milik Yunita (2011) dalam (Makabori & Tapi,
2019), menjelaskan bahwa persepsi setiap individu terbagi atas dua
karakteristik, yang pertama yaitu Karakteristik internal, berkaitan langsung
dengan dirinya seperti pengetahuan dan jenis pendidikan seseorang. Dan
yang ke 2 vyaitu Karakteristik eksternal contohnya seperti lingkungan
keluarga, pertemanan, lingkungan sekolah) dan mempengaruhi penilaian
seseorang, (interaksi antar individu ataupun kelompok, lingkungan sosial
budaya, dan media komunikasi). Karakteristik eksternal ini sesuai dengan
teori Holland oleh john Holland (1997) yang menyatakan bahwa interaksi
seseorang dengan sekitarnya dapat berpengaruh terhadap pembentukan
karakter pemuda dalam menentukan pekerjaan yang pas dengan
lingkungan pekerjaannya(Farhan & Biran, 2022).

Berdasarkan teori Theory of Planned Behavior bahwa perilaku
pemuda dipengaruhi melalui norma subjektif, sikap,dan kontrol perilaku
yang dirasakan seseorang (Octaviana et al., 2022). Sikap seorang pemuda
mengacu pada penilaian positif atau negatif pemuda terhadap perilaku
tertentu (Shafrani, 2015). Jika seseorang mempunyai persepsi positif
bekerja di sektor pertanian, hal ini dapat meningkatkan minatnya untuk
berkarir di bidang tersebut. Selain itu ada norma subyektif yang mengacu
pada tekanan atau pengaruh sosial yang dirasakan dari orang lain
mengenai perilaku tertentu. Jika seseorang merasa bahwa lingkaran
sosialnya atau orang-orang terdekatnya menghargai pekerjaan menjadi
praktisi di ekonomi pertanian, hal ini dapat berdampak positif terhadap
minatnya terhadap sektor ekonomi pertanian. Sedangkan Kontrol perilaku
yang dirasakan Ini mengacu pada persepsi pemuda terhadap kemampuan
mereka untuk melakukan suatu perilaku. Jika seseorang yakin bahwa

dirinya mempunyai keterampilan, sumber daya, dan peluang yang



diperlukan dalam bekerja menjadi praktisi di bidang pertanian, hal ini
dapat meningkatkan minatnya untuk berkarir di bidang tersebut. Faktor-
faktor ini berinteraksi untuk membentuk niat berperilaku individu, yang
pada akhirnya dapat mempengaruhi minat mereka untuk bekerja di sektor
tertentu seperti di sektor ekonomi pertanian.

Dari teori yang disampaikan pada variabel persepsi dapat
disimpulkan bahwa persepsi merupakan pengamatan serta pengalaman
mahasiswa yang didapat dalam menentukan sesuatu.persepsi tersebut
dipengaruhi oleh faktor dari luar maupun dalam diri seseorang suatu
pilihan salah satunya yaitu dalam memilih pekerjaan. Ada beberapa
indikator yang menjadi acuan persepsi seseorang dalam memilih sebuah
pekerjaan diantaranya vyaitu karakteristik internal dan karakteristik
eksternal, lingkungan, sikap, norma subyektif, kontrol perilaku,
Pengalaman dalam proses perkuliahan, Pengetahuan selama perkuliahan,
Pelatihan untuk pengembangan karir (Sophan et al., 2022).

Media Sosial

Dalam buku Ardianto, “Komunikasi 2.0” terungkap bahwa media
sosial online yang disebut dengan jejaring sosial online tidak boleh
dianggap sebagai media massa online. Hal ini karena media sosial
mempunyai pengaruh sosial yang signifikan dan sangat mempengaruhi
opini publik yang berkembang dalam masyarakat kita (Watie, 2011).
Menurut McGraw Hill Dictionary, media sosial berfungsi sebagai platform
bagi orang-orang untuk berinteraksi dengan berkreasi, berbagi, dan
bertukar informasi dan ide melalui jaringan, teman, dan komunitas virtual
yang dilihat atau diikuti (Ahmadi & Supriyono, 2019). Pernyataan tersebut
didukung dengan teori social influence Menurut Wang dan Chou yang
menyatakan bahwa seseorang cenderung dipengaruhi oleh orang-orang di
sekitar mereka dalam mengambil keputusan, termasuk dalam memilih
pekerjaan termasuk untuk menjadi praktisi di sektor ekonomi pertanian
(Haryono & Brahmana, 2015).



Media sosial memberikan sarana dalam berhubungan dengan rekan
dan melihat apa yang mereka lakukan dalam pekerjaannya yang dapat
mempengaruhi pilihan orang lain. Dengan adanya pertukaran informasi
tersebut diharapkan akan menambah ilmu serta wawasan hal ini
didukung ,dengan pernyataan dari ahli yaitu Clay Shirky yang
beranggapan bahwa media sosial sebagai alat yang memungkinkan
seseorang berbagi informasi secara efisien melalui konten yang
menginspirasi sehingga memungkinkan terbentuknya masyarakat yang
cerdas (Brillyanto, 2021). Sedangkan menurut Eli Pariser (Penulis dan
Aktivis) media sosial yaitu bagaimana platform sosial cenderung
memperkuat pandangan dan preferensi yang sudah ada sehingga dengan
adanya media sosial akan dapat mempengaruhi minat seseorang ke dalam
komunitasnya salah satunya yaitu untuk menarik minat pemuda dalam
bertani (Pariser, 2011).

Dari dari teori serta pemahaman terkait media sosial tersebut, yang
menjadi acuan dalam menentukan minat seorang pemuda untuk
menentukan pilihan pekerjaan diantaranya yaitu: Konten yang dibagikan
oleh kontak sosial, Iklan targeted, Grup dan komunitas, Konten edukatif
dan inspiratif.

Pengetahuan

Pengetahuan merupakan bagian pemahaman dalam diri individu
yang merupakan satu kekayaan dan kesempurnaan bagi manusia dalam
kemampuan otak baik dalam hal menangkap, mengingat, mengulang, serta
menghasilkan informasi sehingga otak akan menyimpan informasi tersebut
(Mustofa, 2014). Pengetahuan merupakan suatu ilmu atau pemahaman
seseorang yang didapat setelah seseorang tersebut melakukan suatu
penelitian terhadap objek tertentu. Definisi yang paling sederhana dari
pengetahuan adalah kapasitas untuk melakukan tindakan. Jadi
pengetahuan adalah berbagai informasi dan data yang telah kita ketahui

kemudian setelah mengetahui tersebut kemudian muncullah berbagai



pertanyaan untuk mengevaluasi kemampuan yang telah diperoleh (Yasin
et al., 2018).

Dalam konteks minat berkarir, pengetahuan relevan dengan Teori
Pengambilan Keputusan Karier (Career Decision-Making Theory) oleh
Jhon L. Holland (1960) yang berasumsi bahwa individu membuat
keputusan karir berdasarkan pengetahuan mereka tentang diri mereka
sendiri, pengetahuan tentang dunia pekerjaan, dan proses pengambilan
keputusan yang rasional. Mahasiswa memiliki tingkatan pengetahuan
terkait ekonomi pertanian yang berbeda, dalam pengetahuan ini dapat
dipergunakan untuk menerjemahkan informasi baru, serta untuk
menimbulkan suatu minat terhadap suatu karier dan membuat pilihan
keputusan. pengetahuan yang membuat peran dalam pengambilan
keputusan karier antara lain seperti Pemahaman tentang potensi,
Kesadaran akan manfaat Kkarier, Pengetahuan tentang peluang Karir,
pengetahuan tentang tantangan dan peluang, dan Sikap terhadap Inovasi
dan Teknologi (Romdhoni & Ratnasari, 2018). Didalam penelitian milik
Mustofa (2014) dan (Harahap et al., 2023) menyatakan semakin baik
pengetahuan seseorang terhadap pekerjaan yang akan dipilihnnya makan
minat terhadap pekerjaan tersebut akan semakin tinggi.

Mahasiswa dapat memperoleh pengetahuan melalui adanya
Pendidikan. Didalam pendidikan terdapat hal yang diperoleh, Dengan
adanya pendidikan maka seseorang dapat mengembangkan pengetahuan,
dan pemahaman seseorang, mencakup segala persoalan. Melalui
pendidikan, permasalahan terkait sumber daya manusia yang profesional
yang belum tersedia dapat diatasi melalui peningkatan peningkatan jumlah
industri pendidikan dan pelatihan yang meningkat (Riyadi & Hilyatin,
2021).

Kompetensi yang telah dikuasai selama di sekolah terutama yang
didapat pada mata pelajaran praktik menjadi modal kuat untuk memasuki
dunia kerja. Pada jenis pendidikan tertentu seperti pada pendidikan yang

lebih menerangkan tentang ekonomi pertanian maka minat terhadap sektor



tersebut akan signifikan karena pengetahuan yang didapat (Sophan et al.,
2022). Selain itu, pengetahuan yang dimiliki seseorang dapat
meningkatkan potensi manusia agar mempunyai keterampilan dan
kemampuan sehingga produktivitasnya di dalam pekerjaan akan
meningkat. Maka dari itu, pengetahuan manusia akan menjadi sumber
daya manusia yang sangat berguna yang salah satunya sebagai praktisi
dalam suatu pekerjaan yang sangat berguna dalam pembangunan suatu
Negara kearah yang lebih baik (Widiansyah, 2017).

Dari penjelasan diatas dapat dijelaskan bahwa pengetahuan dapat
berpengaruh terhadap minat atau dalam penentuan pekerjaan seseorang.
terdapat beberapa indikator pengetahuan  yang diantaranya yaitu
pengambilan keputusan karier antara lain seperti Pemahaman tentang
potensi, Kesadaran akan manfaat karier, Pengetahuan tentang peluang
karir, pengetahuan tentang tantangan dan peluang, dan Sikap terhadap
Inovasi dan Teknologi (Romdhoni & Ratnasari, 2018).

Minat

Minat adalah kecenderungan hati atau keterikatan emosi yang kuat
terhadap suatu hal, gairah, keinginan, dan rasa ingin tahu tertentu,
sehingga berperan sebagai faktor pendorong untuk mengejar atau
mengawali sesuatu yang menyenangkan khususnya pekerjaan yang disukai
(Handayani et al., 2022). Selain itu, minat adalah keinginan untuk mencari
informasi mengenai suatu hal, serta kesediaan untuk mendedikasikan
waktu untuk mempelajari lebih lanjut pokok bahasan yang diminati
dengan mengikuti berbagai program pelatihan dan seminar guna
meningkatkan pemahaman (Yoiz Shofwa S, 2017).

Variabel minat ini terkait erat dengan Theory of reasoned action
yang dikembangkan oleh Icek Ajzen (1967). teori ini dirancang untuk
memprediksi perilaku kehendak individu untuk membantu dalam
memahami faktor penentu di dalam diri individu. Theory of reasoned
action didasarkan pada asumsi bahwa manusia berperilaku dengan cara

yang sadar dan mempertimbangkan informasi yang tersedia dan implikasi



dari tindakan yang dilakukan. Perilaku seseorang didasarkan kepada faktor
niat yang melibatkan pertimbangan untuk melakukan atau tidak
melakukan sesuatu, yang dalam prosesnya berbagai pertimbangan tersebut
akan membentuk sebuah keputusan. Theory of reasoned action
menjelaskan bahwa tindakan dilakukan karena seseorang yang mempunyai
minat atau keinginan untuk melakukan tindakan tersebut. Seseorang akan
melakukan tindakan tertentu yang diprediksi oleh sikap terhadap
tindakannya dan bagaimana cara dia berpikir. Hubungan teori ini dengan
penelitian adalah seorang mahasiswa memilih untuk bekerja di sektor
pertanian karena dipengaruhi oleh minat untuk bekerja di sektor pertanian.

Minat berfungsi sebagai pedoman bagi individu untuk mencapai
tujuannya, yang pada akhirnya membawa manfaat bagi dirinya karena
menimbulkan kesadaran akan terpenuhinya kebutuhan hidupnya.
Munculnya minat dapat disebabkan baik oleh pengaruh intrinsik dalam
diri individu maupun pengaruh lingkungan luar. Menurut Kartini Kartono
(2002) didalam penelitian Sophan (2022) menjelaskan bahwa beberapa
yang mempengaruhi minat kerja dapat dikategorikan menjadi dua: faktor
intrinsik, yaitu faktor yang melekat pada diri individu, seperti kebutuhan
atau keinginan untuk mencapai pengakuan, harga diri, dan
kebahagiaan/perasaan senang. Sedangkan faktor ekstrinsik berasal dari
luar diri individu, antara lain faktor lingkungan keluarga, lingkungan
masyarakat, kesempatan kerja, dan pendidikan atau pengetahuan individu
pada bidang tertentu (Sophan et al., 2022). Di dalam hal minat, lingkungan
keluarga mempunyai pengaruh paling besar terhadap pembentukan
kepribadian dan pengambilan keputusan seseorang. Sudah menjadi
tanggung jawab orang tua untuk memotivasi anak agar mau bekerja keras,
meskipun setiap individu mempunyai keinginan yang berbeda-beda
(Shafrani, 2015).

Jadi dari penjelasan diatas terdapat beberapa indikator yang
menjadi acuan dalam menentukan minat seorang pemuda dalam

menentukan pilihan pekerjaan diantaranya yaitu: perhatian, perasaan



senang, dorongan atau motif, harapan, ketertarikan, lingkungan, dan
kemauan (Sophan et al., 2022).

C. Landasan teologis
Pertanian, adalah sebuah sektor yang luas, meliputi kebutuhan dasar

manusia sampai ketahanan sebuah negara atau peradaban. Sejarah peradaban

Islam tidak bisa lepas dari kemajuan dan kesungguhan para Agronom Muslim

dalam mengembangkan ilmu pertanian pada masanya. Kemudian, tujuan

pertanian dari perspektif Islam, adalah untuk kesejahteraan, kesuksesan, dan

kemenangan di dunia dan akhirat (al-fa/ah) (Nurmala, 2020).

Dijelaskan dalam hadist HR. Bukhari Nomor 2172; yang berbunyi:
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Artinya :” Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:

"Siapa yang memiliki tanah ladang hendaklah dia garap untuk

bercocok tanam atau dia berikan kepada saudaranya (untuk

digarap). Jika dia tidak lakukan maka hendaklah dia biarkan
tanahnya".

Serta di jelaskan dalam hadist HR Imam Muslim nomor 3911, yang
menyatakan bahwa :

Dari Jabir -radiyallahu 'anhu- 1a berkata, Rasulullah -sallallahu
‘alaihi wa sallam- bersabda, "Tidaklah seorang muslim menanam
pohon, melainkan apa yang dimakan dari tanaman itu menjadi
sedekah baginya, dan apa yang dicuri dari tanaman tersebut
menjadi sedekah baginya dan tidaklah kepunyaan seseorang
dikurangi (diambil) orang lain melainkan menjadi sedekah
baginya.” Dalam riwayat lain disebutkan, "Tidaklah seorang
muslim menanam pohon lalu manusia memakannya, atau
binatang, atau burung, maka hal itu menjadi sedekah baginya
pada hari kiamat." Dalam riwayat lain disebutkan, "Tidaklah
seorang muslim menanam pohon atau menanam tanaman lalu
manusia memakannya, atau binatang, atau sesuatu, maka hal itu
menjadi sedekah baginya."

Dari hadis hadis tersebut menjelaskan bahwa Sejak 14 abad silam,
Islam telah menganjurkan umatnya untuk bercocok tanam serta memanfaatkan

lahan secara produktif. Dalam hal itu, pertanian menjadi sektor yang penting

dalam pertumbuhan ekonomi serta pada pemenuhan kebutuhan serta



kemaslahatan bagi umat. Maka dari itu perlunya menarik minat pemuda
ditengah polemic jumlah petani di indonesia yang menurun untuk
meregenerasi pertanian di Indonesia agar terus ada dan berkembang. Peran
pemuda sangatlah penting untuk meregenerasi serta mengembangkan
pertanian. Imam lIbnu Katsir dalam tafsirnya menegaskan bahwa pemuda
selalu menjadi garda depan dalam memperjuangkan kebenaran dan melawan
kebatilan. Terbukti, selain tujuh pemuda Ashabul Kahfi, para sahabat pada
masa perjuangan dakwah Rasulullah juga didominasi oleh para pemuda (Ibnu
Katsir, Tafsir Al-Qur’anil ‘Adzim, 2000, juz IX, halaman 109).

1. Persepsi karir

Dalam Islam, konsep tawakal mengajarkan umatnya untuk bekerja
keras dan berusaha dengan sungguh-sungguh, sambil mempercayai bahwa
hasil akhirnya tergantung pada kehendak Allah. Oleh karena itu, dalam
persepsi Karir, individu diajarkan untuk memiliki keyakinan yang kuat
bahwa usaha mereka akan mendatangkan hasil yang baik. Hal tersebut
sesuai dengan ayat berikut :
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Dan kepunyaan Allah-lah apa yang ghaib di langit dan di bumi

dan kepada-Nya-lah dikembalikan urusan-urusan semuanya, maka

sembahlah Dia, dan bertawakkallah kepada-Nya. Dan sekali-kali

Tuhanmu tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Huud :

123)

Ikhlas, atau keikhlasan, merupakan aspek penting dalam
melakukan pekerjaan. Islam mengajarkan bahwa niat seseorang dalam
bekerja haruslah murni dan semata-mata untuk meraih ridha Allah, bukan
semata untuk kepentingan diri sendiri. Ini memberikan dimensi spiritual
pada setiap tindakan dan memberikan makna yang lebih dalam terkait
dengan tujuan hidup.

Selain itu tanggung jawab moral terhadap pekerjaan dan
masyarakat mencakup keadilan, kejujuran, dan pemberdayaan. Dalam

persepsi karir, hal ini berarti memilih karir yang tidak hanya



menguntungkan secara finansial, tetapi juga menciptakan dampak positif
pada lingkungan sekitar dan masyarakat. Masyarakat Islam diajarkan
untuk menjadi agen perubahan positif dan memberikan manfaat kepada
sesama melalui karir mereka. Dengan memahami dan mengamalkan
konsep-konsep ini, umat Islam diharapkan dapat membentuk persepsi karir
yang lebih mendalam, bermakna, dan sesuai dengan nilai-nilai spiritual
dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

Media Sosial

Dakwah sebagai aktivitas di dalam kehidupan seorang muslim,
maka sudah barang tentu aktivitas tersebut haruslah berlandaskan pada
dasar dasar ajaran agama Islam itu sendiri Adapun pokok landasan ajaran
Islam pada dasamya ialah Al-Qur’an dan al-Hadits. Dengan dakwah
seorang muslim dapat membagikan ilmu serta pengalamannya. Seiring
dengan perkembangan zaman, cara seseorang menyampaikan informasi
akan semakian berkembang, dan salah satu caranya dapat melalui media
sosial. Islam mendorong umatnya untuk berbagi pengetahuan dan
informasi yang bermanfaat. Media sosial, sebagai sarana penyampaian
informasi, dapat digunakan untuk memberikan pengetahuan tentang
potensi dan manfaat sektor ekonomi pertanian (Redaksi, 2024).

Media sosial dapat digunakan sebagai sarana dakwah ekonomi,
yaitu penyebaran nilai-nilai ekonomi Islam. Melalui konten-konten yang
memberikan pemahaman tentang keberkahan dalam bekerja di sektor
pertanian, seseorang dapat menjadi agen perubahan dalam memotivasi
orang lain untuk terlibat dalam sektor ekonomi pertanian. Rasulullah SAW
juga mendorong umatnya untuk mencari ilmu, dan media sosial dapat
menjadi sarana efektif untuk penyebaran informasi tersebut. Tuntunan
untuk menuntut ilmu tersebut tertuang dalam hadist Ibnu Majah dari Anas
RA:

Yang artinya : “Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim”



Melalui media sosial, sebagai alat komunikasi modern, kita dapat
mengaplikasikan prinsip-prinsip tersebut untuk menyampaikan informasi
positif, menginspirasi, dan memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang potensi dan manfaat di sektor pertanian.

Selain itu media sosial dapat memberikan nasihat yang baik dan
memotivasi orang lain untuk terlibat dalam sektor ekonomi pertanian
sesuai dengan prinsip-prinsip keberkahan dan keadilan ekonomi dalam
Islam. Dalam menyampaikan nasehat, media sosial dapat digunakan
untuk memberikan inspirasi dan motivasi, merinci manfaat pertanian, dan
memberikan pandangan positif terhadap profesi tersebut. Hal tersebut
sesuai dengan hadist HR. Bukhari yang berbunyi :
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Yang artinya : “Sampaikan tentang Aku walaupun hanya satu

ayat” (HR. Bukhari).

Hadis di atas menjelaskan bahwa kewajiban dakwah untuk semua
orang walaupun hanya sebuah ayat. Atau bisa dimaknai untuk
menyampaikan kebaikan walaupun hanya sedikit menurut kadar keilmuan
yang dimiliki.

Pengetahuan

Berpikir pada dasarnya merupakan sebuah proses yang
membuahkan pengetahuan. Proses ini merupakan serangkaian gerak
pemikiran dalam mengikuti jalan pemikiran tertentu yang akhirnya
sampai pada sebuah kesimpulan yang berupa pengetahuan. Pengetahuan
adalah hasil tahu manusia terhadap sesuatu atau segala perbuatan manusia
untuk memahami suatu objek yang dihadapinya (Sandori, 2023).

Perintah pertama yang diberikan kepada Rasulullah Muhammad
SAW adalah "lgra'," yang artinya "bacalah." Islam mendorong umatnya
untuk mencari ilmu pengetahuan, termasuk pengetahuan ekonomi
pertanian. Memahami  prinsip-prinsip ekonomi pertanian dapat

memberikan wawasan tentang cara meningkatkan produktivitas, efisiensi,



dan kesejahteraan dalam konteks pertanian. Hal tersebut didukung dengan
hadist ibnu majah sebagai berikut :
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“Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim” (HR. Ibnu Majah

dari Anas RA)

Selain itu Islam mengajarkan bahwa manusia memiliki tanggung
jawab (amanah) untuk mengelola dan memanfaatkan sumber daya alam
secara bijak. Pengetahuan ekonomi pertanian menjadi sarana untuk
memahami cara terbaik untuk memenuhi amanah ini, mengelola sumber
daya alam, dan mendukung keberlanjutan lingkungan.

Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan diperlukan adanya
kemampuan untuk menangkap berbagai peristiwa yang ada sehingga
suatu ilmu pengetahuan dapat dirumuskan dengan baik. Sehingga
diperlukan alat tertentu sehingga dapat membantu dirinya untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan itu. Alat itu adalah pengalaman
indera, nalar, otoritas, intuisi, wahyu dan keyakinan (Jon Helmi, 2022).
Minat

Islam mengajarkan bahwa manusia memiliki fitrah yang cenderung
pada kebaikan dan kebenaran. Dalam mengejar minat, individu diajarkan
untuk menghormati fitrah tersebut dan memilih jalur yang sesuai dengan
nilai-nilai Islam, menciptakan harmoni antara minat pribadi dan tuntutan
agama. Dalam mengejar minat, individu diajak untuk mengidentifikasi
aspirasi yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Ini mencakup pemilihan
karir yang tidak hanya memenuhi kebutuhan finansial, tetapi juga sejalan
dengan moralitas dan etika Islam, menciptakan keseimbangan yang
harmonis dalam kehidupan sehari-hari. Allah Subhanahu Wa Ta'ala
berfirman:
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"Katakanlah (Muhammad), "Aku tidak mengatakan kepadamu,
bahwa perbendaharaan Allah ada padaku, dan aku tidak



mengetahui yang gaib dan aku tidak (pula) mengatakan kepadamu

bahwa aku malaikat. Aku hanya mengikuti apa yang diwahyukan

kepadaku." Katakanlah, "Apakah sama antara orang yang buta
dengan orang yang melihat? Apakah kamu tidak

memikirkan(nya)?" (QS. Al-An‘am 6: Ayat 50).

Ayat tersebut dapat dikaitkan dengan bakat yang dimiliki setiap
manusia. Dalam kata "setiap orang berbuat sesuai dengan pembawaannya
masing-masing".bahwa manusia terlahir dengan kemampuan atau bakat
yang berbeda-beda. Sedangkan minat merupakan sesuatu yang
berkembang karena suatu proses. Ada 4 hal yang dapat mempengaruhi
minat seseorang diantaranya Perhatian, Rasa ingin tahu, Kesempatan,
Kesenangan dan kenikmatans (Sophan et al., 2022).

Dengan minat, seseorang akan termotivasi untuk mempelajari
sesuatu yang ia minati. Minat seseorang terhadap sesuatu dapat
mempengaruhi bakat yang dimiliki orang tersebut. Ketika seseorang
memiliki minat yang berkesinambungan dengan bakat yang ia miliki
maka bakat orang tersebut akan berkembang dengan baik. Sebaliknya,
bakat seseorang akan sulit berkembang jika orang tersebut tidak memiliki
minat pada bidang yang berkaitan dengan bakatnya (Rohmawati, 2018).

Dalam Islam, setiap perbuatan, termasuk minat dan pilihan karir,
harus dilakukan dengan niat yang murni dan ikhlas untuk meraih ridha
Allah. Minat yang didasarkan pada keikhlasan akan memberikan dimensi
spiritual pada setiap langkah hidup, termasuk dalam penentuan Karir.
Dalam konteks minat Kkarir, ikhlas mengajarkan bahwa setiap pilihan dan
usaha harus dilakukan dengan niat yang murni, yaitu untuk mencari
keridhaan Allah. Ketika seseorang memiliki minat yang didasarkan pada
keikhlasan, tindakan tersebut menjadi bentuk ibadah, dan hasilnya
diharapkan membawa kebaikan tidak hanya bagi diri sendiri tetapi juga

bagi masyarakat. Didalam suatu hadis dijelaskan bahwa :
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“Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada niatnya. Setiap
orang akan mendapatkan apa yang ia niatkan. Siapa yang
hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya untuk
Allah dan Rasul-Nya. Siapa yang hijrahnya karena mencari dunia
atau karena wanita yang dinikahinya, maka hijrahnya kepada
yang ia tuju.” (Bukhari, no. 1 dan Muslim, no. 1907)

Islam mengajarkan bahwa seseorang perlu berusaha sebaik

mungkin, namun akhirnya hasilnya tergantung pada kehendak Allah.
Dalam konteks minat karir, ini menekankan perlunya usaha maksimal dan
perencanaan yang matang, sambil tetap memahami bahwa akhirnya Allah
yang menentukan kesuksesan atau kegagalan. Hal ini memberikan
ketenangan pikiran dan kepercayaan sepenuhnya pada rencana-Nya.

D. Kerangka Pemikiran
Gambar 2.1 kerangka pemikiran
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Dari kerangka yang tertera dapat dijelaskan bahwa terdapat tiga variabel
independen di antaranya yaitu Persepsi (X1), pengetahuan (X2) Media Sosial
(X3) dan satu variabel dependen yaitu Minat (Y).
E. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap tujuan penelitian yang
diturunkan dari teori dan kerangka pemikiran yang telah dibuat. Hipotesis
merupakan pernyataan tentatif tentang hubungan antara dua variabel atau
lebih (Sujarweni, 2023). Berikut merupakan hipotesis pada penelitian ini :
1. Pengaruh persepsi terhadap minat

Persepsi karir merupakan pemikiran seseorang terkait langkah
yang ditempuh terhadap karir yang ingin dicapai. Konsep persepsi ini
mengacu pada pemahaman serta kesadaran tentang faktor yang
berpengaruh terhadap proses mahasiswa dalam mengatur serta memilih
dalam menerapkan minat untuk mengembangkan pilihan karir masa
depan (Senja, 2022).

Minat adalah kecenderungan hati atau keterikatan emosi yang kuat
terhadap suatu hal, gairah, keinginan, dan rasa ingin tahu tertentu,
sehingga berperan sebagai faktor pendorong untuk mengejar atau
mengawali sesuatu yang menyenangkan khususnya pekerjaan yang
disukai (Handayani et al., 2022).

Berdasarkan Teori Super oleh Munadir (1996) menyatakan bahwa
keadaan diri berpikir seseorang bisa mempengaruhi preferensi seseorang
untuk menyusun rencana akhir dalam menentukan pekerjaan. Keadaan
diri bisa membatasi preferensi atau ketrampilan seseorang untuk
menyusun rencana pendidikan dan untuk bekerja (Sophan et al., 2022).
Di dalam teori super menjelaskan bahwa faktor genetik, faktor ini
dibawa dari lahir berupa wujud dan keadaan fisik dan kemampuan
merupakan keadaan yang mempengaruhi persepsi seseorang. didalam
penelitian Sophan (2022) menjelaskan bahwa persepsi secara parsial
juga berpengaruh terhadap minat.selain itu penelitian milik (Suprayogi et

al., 2018) dimana persepsi mahasiswa dikategorikan tinggi yaitu



sebanyak 62% dan tinggi Persepsi tersebut berbanding lurus dengan
minat mahasiswa untuk bekerja di bidang pertanian, artinya persepsi
yang tinggi pada seseorang akan membuat minatnya semakin tinggi pula
untuk menjadi praktisi di bidang pertanian.

Sedangkan di penelitian lainnya berpendapat bahwa Persepsi
pemuda terhadap pekerjaan pertanian di Kelurahan Buha secara
keseluruhan mayoritas negative. Mereka berpendapat bahwa tenaga yang
dikeluarkan untuk bekerja sebagai petani lebih melelahkan dibandingkan
dengan pekerjaan di sektor selain pertanian. Selain itu, mereka menilai
pendapatan yang diperoleh sektor selain pertanian yang lebih
menguntungkan daripada sektor pertanian (Werembinan et al., 2018).
Hal tersebut sejalan dengan Teori Tindakan Terencana menurut Ajzen
(2005) menyatakan bahwa sikap bersama keyakinan individu untuk
melakukan suatu hal (perilaku) akan memengaruhi keputusan individu
untuk melakukan suatu tingkah laku tertentu atau tidak (Handayani et
al., 2022).

Ha : persepsi Karir berpengaruh terhadap minat generasi muda
dalam menjadi praktisi di sektor ekonomi pertanian.
Ho : persepsi Karir tidak berpengaruh terhadap minat generasi
muda dalam menjadi praktisi di sektor ekonomi pertanian.
Pengaruh media sosial terhadap minat

Media sosial merupakan platform sosial yang cenderung
memperkuat pandangan dan preferensi yang sudah ada sehingga dengan
adanya media sosial akan dapat mempengaruhi minat seseorang ke
dalam komunitasnya salah satunya yaitu untuk menarik minat pemuda
dalam bertani (Pariser, 2011).

Minat adalah kecenderungan hati atau keterikatan emosi yang kuat
terhadap suatu hal, gairah, keinginan, dan rasa ingin tahu tertentu,
sehingga berperan sebagai faktor pendorong untuk mengejar atau
mengawali sesuatu yang menyenangkan khususnya pekerjaan yang
disukai (Handayani et al., 2022).



Di dalam teori social influence Menurut Wang dan Chou yang
menyatakan bahwa seseorang cenderung dipengaruhi oleh orang-orang
di sekitar mereka dalam mengambil keputusan, termasuk dalam
memilih pekerjaan termasuk untuk menjadi praktisi di sektor ekonomi
pertanian (Haryono & Brahmana, 2015). Yang artinya media sosial
seperti facebook dan instagram menjadi perkumpulan komunitas yang
sama serta dapat inspirasi dan memotivasi pemuda untuk masuk ke
dalam sektor pertanian, selain itu adanya platform youtube juga dapat
menambah wawasan pemuda seperti di dalam efisiensi bekerja serta
memahami lebih lanjut terkait sektor ekonomi pertanian dan potensi
yang ada (Handayani et al., 2022). hal ini dikarenakan lingkungan
dalam jejaring sosial mempengaruhi pilihan dalam memilih Kkarir
disektor ekonomi pertanian sesuai dengan teori sosial influence.

Media sosial mengarahkan petunjuk dalam merubah pemikiran
dilingkungan pemuda untuk berwirausaha dibidang ekonomi pertanian
serta dapat memperkecil resiko untuk gagal. Media sosial juga dapat
menarik minat seseorang pada suatu pekerjaan tertentu hal ini didasarkan
pada pemahaman media sosial sebagai fase transformatif dalam cara
orang menemukan, membaca, dan berbagi berita, informasi, dan konten
dengan orang lain (Herwaman Kartajaya, 2008). Menurut penelitian
Alfaruk yang dilakukan pada tahun 2017, pemanfaatan platform media
sosial seperti Facebook, Twitter, dan YouTube berdampak pada minat
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.
Artinya, jika siswa memanfaatkan media sosial secara maksimal, hal ini
dapat mempengaruhi pilihan karir mereka secara signifikan (Alfaruk,
2017).

Ha : media sosial berpengaruh terhadap minat pemuda untuk
menjadi praktisi di sektor ekonomi pertanian.

Ho : media sosial tidak berpengaruh terhadap minat pemuda
untuk menjadi praktisi di sektor ekonomi pertanian.

Pengaruh pengetahuan terhadap minat



Pengetahuan merupakan suatu ilmu atau pemahaman seseorang
yang didapat setelah seseorang tersebut melakukan suatu penelitian
terhadap objek tertentu. Definisi yang paling sederhana dari pengetahuan
adalah kapasitas untuk melakukan tindakan. Jadi pengetahuan adalah
berbagai informasi dan data yang telah kita ketahui kemudian setelah
mengetahui tersebut kemudian muncullah berbagai pertanyaan untuk
mengevaluasi kemampuan yang telah diperoleh (Yasin et al., 2018).

Minat adalah kecenderungan hati atau keterikatan emosi yang
kuat terhadap suatu hal, gairah, keinginan, dan rasa ingin tahu tertentu,
sehingga berperan sebagai faktor pendorong untuk mengejar atau
mengawali sesuatu yang menyenangkan Kkhususnya pekerjaan yang
disukai (Handayani et al., 2022).

Teori Pengambilan Keputusan Karier (Career Decision-Making
Theory) oleh Jhon L. Holland (1960) yang berasumsi bahwa individu
membuat keputusan karir berdasarkan pengetahuan mereka tentang diri
mereka sendiri, pengetahuan tentang dunia pekerjaan, dan proses
pengambilan keputusan yang rasional (Romdhoni & Ratnasari, 2018).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mustofa (2014) dan
(Harahap et al., 2023) di dalam penelitiannya, faktor yng mempengaruhi
minat secara signifikan di dalam pememilih karir salah satunya yaitu
pengetahuan. Hasil penelitian menunjukan pengetahuan berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel minat terhadap pekerjaan yang
dipiliahnya yang artinya bahwa semakin baik pengetahuan yang dimiliki
seseorang makan akan semakin tinggi minatnya terhadap pekerjaan di
sektor ekonomi pertanian . pengetahuan juga merupakan modal utama
untuk dapat bekerja. Kompetensi yang telah dikuasai selama di sekolah
terutama yang didapat pada mata pelajaran praktik menjadi modal kuat
untuk memasuki dunia kerja. Pada jenis pendidikan tertentu seperti pada
pendidikan yang lebih menerangkan tentang ekonomi pertanian maka

minat terhadap sektor tersebut akan signifikan karena pengetahuan yang



didapat lebih terfokus pada apa yang akan menjadi tujuan (Sophan et al.,
2022).
Ha : pengetahuan berpengaruh terhadap minat pemuda dalam
menjadi praktisi di sektor ekonomi pertanian.
Ho : pengetahuan tidak berpengaruh terhadap minat pemuda
dalam menjadi praktisi di sektor ekonomi pertanian.
Pengaruh Persepsi, media sosial, dan pengetahuan kepada minat pemuda
untuk menjadi praktisi di sektor ekonomi pertanian.

Persepsi karier merupakan cara pandang mahasiswa dalam
memaknai suatu karir di sektor ekonomi pertanian yang dipengaruhi oleh
pengalaman mahasiswa terkait dengan keberadaan dan perkembangan
sektor pertanian. Pengalaman tersebut diperoleh dari semua pengetahuan
yang didapat ketika mereka mempelajari sesuatu (Kasmiri & Karima,
2022). Sedangkan media sosial merupakan platform sosial yang
cenderung memperkuat pandangan dan preferensi yang sudah ada
sehingga dengan adanya media sosial akan dapat mempengaruhi minat
seseorang ke dalam komunitasnya salah satunya yaitu untuk menarik
minat pemuda dalam bertani (Pariser, 2011). Oleh karena itu media
sosial atau jejaring sosial online mempunyai pengaruh sosial yang
signifikan dan sangat mempengaruhi opini publik yang berkembang
dalam masyarakat kita (Watie, 2011).

Pengetahuan merupakan bagian pemahaman dalam diri individu
yang merupakan satu kekayaan dan kesempurnaan bagi manusia dalam
kemampuan otak baik dalam hal menangkap, mengingat, mengulang,
serta menghasilkan informasi sehingga otak akan menyimpan informasi
tersebut (Mustofa, 2014). Minat adalah kecenderungan hati atau
keterikatan emosi yang kuat terhadap suatu hal, gairah, keinginan, dan
rasa ingin tahu tertentu, sehingga berperan sebagai faktor pendorong
untuk mengejar atau mengawali sesuatu yang menyenangkan khususnya
pekerjaan yang disukai (Handayani et al., 2022).

Berdasarkan sumber telaah pustaka yang telah dilakukan terhadap



variabel Persepsi Karier, pengetahuan, Dan media sosial maka untuk
mengetahui pengaruh secara simultan pada variabel tersebut, sehingga
diajukan hipotesis sebagai berikut:

Ha : Persepsi Karier, media sosial, dan Pengetahuan secara
simultan mempengaruhi minat pemuda untuk menjadi
praktisi di sektor ekonomi pertanian.

Ho : Persepsi Karier, media sosial, dan Pengetahuan secara
simultan tidak mempengaruhi minat pemuda untuk

menjadi praktisi di sektor ekonomi pertanian.



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu Studi lapangan atau penelitian
lapangan kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang lebih
sistematis, terencana, dan terstruktur dari awal hingga akhir penelitian, tidak
terpengaruh oleh kondisi yang ada di lapangan (Ahyar, dkk, 2020:238).
Metode penelitian ini menggunakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan pengumpulan data baik dokumentasi atau kuesioner yang diolah
menggunakan statistik untuk memperoleh hasil dari data persepsi Kkarier,
media sosial, dan pengetahuan kepada Minat pemuda dalam menjadi Praktisi
di Sektor Ekonomi Pertanian. Penelitian ini digunakan bertujuan sebagai
pelengkap serta sebagai cross cek dari penelitian penelitian yang ada
sebelumnya. Sehingga tidak terjadi kekeliruan data dan informasi yang
diambil dari penelitian serta dapat digunakan untuk penentuan dalam
membuat kebijakan dalam mengatasi sebuah permasalah (Sugiyono, 2013:7).
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis islam
UIN SAIZU Purwokerto. Peneliti memilih lokasi tersebut karena mendukung
diperolehnya data dari mahasiswa kampus sebagai generasi muda yang masuk
dalam kriteria dalam penelitian. dan lokasi tersebut merupakan tempat ideal
dari peneliti. Penelitian ini akan dilakukan antara bulan 24 November 2023
hingga 28 November 2023.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi pada penelitian yang dilakukan adalah mahasiswa prodi
ekonomi syariah FEBI UIN SAIZU. baik yang mengambil mata kuliah
pembelajaran ekonomi pertanian atau pembelajaran lain diluar perkuliahan
yang berhubungan dengan perkuliahan. Untuk mengetahui seberapa banyak

jumlah mahasiswa disajikan tabel berikut ini:



Tabel 3.1Data Populasi Mahasiswa

DATA MAHASISWA AKTIF KULIAH SEMESTER GASAL TA 2023/2024
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UIN PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

PRODI |STRATA| I III v VII IX XI | XOI (JUMLAH

ES S1 283 | 272 | 287 | 279 | 156 | 52 46 1375

Sumber : data sekunder Kabag TU FEBI

Sesuai dengan tujuan peneliti yaitu mengidentifikasi hubungan antara
persepsi Karier, pengetahuan, dan pengaruh media sosial dengan minat
generasi muda menjadi praktisi dalam sektor ekonomi pertanian, Maka
peneliti mengambil populasi mahasiswa karena mahasiswa masuk ke dalam
generasi muda yang sesuai dengan target penelitian dimana memiliki potensi
serta dapat menjadi praktisi di sektor pertanian. Dari data diatas maka jumlah
populasi yang diambil yaitu sebanyak 1.375 orang.

Teknik non-probability sampling adalah teknik yang digunakan dalam
memperoleh sampel pada penelitian ini. Teknik non-probability sampling
menurut sugiyono (2018) pada (Ahyar et al., 2020) merupakan teknik yang
memberikan peluang yang tidak sama bagi setiap populasi yang berpartisipasi
dalam penelitian. Pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive
sampling atau pengambilan sampel yang didasari pada kriteria tertentu yang
relevan dengan penelitian (Sugiyono, 2013). Sampel pada penelitian ini yaitu
mahasiswa prodi ekonomi syariah aktif yang ada di kampus UIN SAIZU.
adapun kriteria inklusinya sebagai berikut:

1.  Mahasiswa aktif prodi Ekonomi Syariah FEBI UIN SAIZU Purwokerto.

2. Sudah mengambil mata kuliah Ekonomi Pertanian.

3. Mahasiswa prodi ekonomi syariah UIN SAIZU Purwokerto yang
memiliki akun media sosial.

Perhitungan jumlah banyaknya sampel yang akan ditentukan melalui
rumus slovin karena jumlah sampel diketahui (Nalendra, 2021). perhitungan

sebagai berikut :



Jumlah total populasi adalah 1.375, dan dari jumlah tersebut telah

menentukan margin kesalahan sebesar 10% (0,1). Jadi, sampel yang mewakili

populasi tersebut adalah:

N
"T1+(ed)
1.375
" 1+1375(0,1%)
1.375
"= 1475

n = 93,22 dibulatkan menjadi 93 responden

Dari data perhitungan yang dilakukan diatas dengan menggunakan

rumus slovin seta menggunakan tingkat kesalahan sebesar 10% , maka

diperoleh jumlah sampel (n) sebesar 93 responden Mahasiswa FEBI
(Nalendra, 2021).

. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel independen atau bebas yakni X1 (persepsi Karier), Xz (media

sosial), dan Xs (Pengetahuan). sedangkan untuk Variabel dependen atau

variabel terikat yaitu variabel Y (Minat Generasi Muda). skala pengukuran

pada penelitian ini yaitu menggunakan skala pengukuran ordinal. Indikator

yang didapat dalam penelitian ini melalui pencarian yaitu :

Tabel 3.2 indikator penelitian

Variabel Definisi Indikator
Persepsi Persepsi merupakan cara | Pengalaman dalam
Karier pandang  mahasiswa  dalam | proses perkuliahan.

memaknai suatu Karir di bidang | - Pengetahuan  selama
ekonomi pertanian yang | Perkuliahan.
dipengaruhi oleh pengalaman |- Pelatihan

mahasiswa  terkait ~ dengan | pengembangan Karir.
keberadaan dan perkembangan |- Peluang karier.

sektor  ekonomi  pertanian. | (Kasmiri & Karima,

Pengalaman tersebut diperoleh
dari semua pengetahuan yang
didapat ketika mereka
mempelajari sesuatu (Kasmiri &

Karima, 2022; Ulpa, 2023).
Persepsi karir merupakan
pemikiran  seseorang terkait

2022; Senja, 2022; Ulpa,
2023)




langkah yang ditempuh terhadap
karir yang ingin dicapai. Konsep
persepsi ini  mengacu pada
pemahaman serta kesadaran
tentang faktor yang berpengaruh
terhadap proses mahasiswa
dalam mengatur serta memilih
dalam menerapkan minat untuk
mengembangkan pilihan Karir
masa depan (Senja, 2022).

Media sosial | Media sosial adalah bagian dari | - Pengalaman dalam
media modern yang sangat tinggi | menggunakan media
dalam hal muatan interaktif. | sosial
Media sosial merupakan sebagai | - Konten yang dibagikan
sebuah media online dengan | oleh kontak sosial
pengguna Yyang dapat dengan |- Iklan targeted
mudah bergabung ke dalam |- Grup dan komunitas
komunitas, berbagi  dengan |- Konten edukatif dan
kerabat, dan menciptakan isi | inspiratif.(Ahmadi &
diantaranya story, informasi, | Supriyono, 2019;
komunitas, forum dan | Brillyanto, 2021,
lingkungan virtual secara online | Haryono & Brahmana,
(Watie, 2011). 2015)

Pengetahuan | pengetahuan merupakan suatu | - Pemahaman tentang
ilmu atau pemahaman seseorang | potensi
yang didapat setelah seseorang | - Kesadaran akan
tersebut melakukan suatu | manfaat karier
penelitian terhadap objek | - Pengetahuan tentang
tertentu. Definisi yang paling | peluang karir
sederhana dari pengetahuan | - Pengetahuan tentang
adalah kapasitas untuk | tantangan dan peluang

melakukan tindakan contohnya
dalam pemilihan Kkarir yang
didasari pada  pengetahuan
tentang karier tersebut di dalam
proses  pembelajaran.  Jadi
pengetahuan adalah berbagai
informasi dan data yang telah
kita ketahui kemudian setelah
mengetahui tersebut kemudian
timbul  berbagai  pertanyaan
untuk mengevaluasi kemampuan
yang telah diperoleh serta
mengaplikasikannya dimasa

Sikap terhadap Inovasi
dan Teknologi
(Mansyur et al., 2019;
Mustofa, 2014; Riyadi
& Hilyatin, 2021).




yang akan datang (Yasin et al.,

2018)

Minat Minat menurut suryabarata 1988 |- Perhatian
merupakan kecenderungan |- perasaan senang
tertarik seseorang terhadap hal |- dorongan motivasi

tertentu atau menyenangi sesuatu |-  harapan

yang dipengaruhi oleh faktor |- ketertarikan

faktor seperti  pemikiran diri |- lingkungan

sendiri, dorongan lingkungan |- kemauan (Sophan et
sosial dan motif, dan dorongan al., 2022)

emosional (Makabori & Tapi,
2019).

Sumber : Berbagai Jurnal Penelitian terdahulu

E. Teknik Pengumpulan Data

teknik sesuai tujuan penelitian yang ada di atas, teknik lapangan yang

digunakan agar mudah dalam memperoleh data, sebagai berikut :

1. Observasi : melakukan pemantauan terlebih dahulu sebelum proses

pengumpulan data melalui kuesioner agar dapat dilakukan dalam sekali
jalan (Ahyar et al., 2020). untuk mengumpulkan data, peneliti melakukan
observasi untuk mendapatkan data dari mahasiswa ekonomi syariah UIN
Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.

. pengumpulan data kuesioner : teknik pengumpulan data dengan memberi
cara Q&E tertulis baik melalui google form atau pun kertas yang diprint
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2016). Cara kerja
Kuesioner vyaitu perolehan data dengan cara membagikan daftar
pertanyaan kepada mahasiswa FEBI UIN SAIZU dan kemudian
diharapkan mereka akan merespon pertanyaan pertanyaan yang telah
diajukan (Abdullah, 2015). Metode pengukuran yang dilakukan adalah
dengan memanfaatkan teknik skala likert untuk menilai tingkat
persetujuan responden terhadap suatu pertanyaan tertentu.  Tingkat
persetujuan biasanya terdiri dari lima pilihan: Sangat Tidak Setuju (1),
Tidak Setuju (2), Sedikit Tidak Setuju (3), Setuju (4), dan Sangat Setuju
(5) (Abdullah, 2015; Ahyar et al., 2020; Sugiyono, 2013).



F. Sumber Data Penelitian
1. Jenis Data Berdasarkan Sifat dan Wujudnya
Berdasarkan jenis sifat dan wujudnya atau berdasarkan
pengukurannya terbagi menjadi dua yaitu bentuk yaitu data kualitatif
dan kuantitatif . Data kualitatif berbentuk kata kata non parametric atau
kalimat, contohnya persepsi, nama, pendidikan. Sedangkan data
kuantitatif menunjukkan kuantitas yang berhubungan dengan angka,
sehingga dapat didapati hasil dalam bentuk skalanya. contohnya hasil
skala kuesioner yang di bentuk dalam bentuk numerik dan skala hasil
analisis deskriptif (Ahyar et al., 2020:245).
2.  Berdasarkan cara memperolehnya :
a. Data Primer.

Data primer merupakan data yang didapat atau dikumpulkan secara
langsung dengan cara melakukan pengamatan lapangan secara
langsung (Sugiyono, 2013:225). Hasil kuesioner yang diisi oleh
mahasiswa FEBI UIN SAIZU merupakan data primer penelitian ini
Serta hasil observasi pada data penelitian pendahuluan.

b. Data Sekunder.

Data sekunder adalah data yang di didapat secara tidak langsung
atau dari pemilik sumber data seperti dari lembaga atau orang lain
seperti melalui jurnal-jurnal, karya ilmiah dan literatur buku, BPS,
lembaga pemerintah dan digunakan untuk melengkapi data primer
(Sugiyono, 2013:225). Data sekunder dari penelitian yang dilakukan
ini berasal dari situs internet seperti karya ilmiah berupa jurnal yang
ada di scholar, BPS atau apapun dari sebuah referensi yang sama dari
penelitian penulis serta data yang diperoleh dari Kabag TU FEBI UIN
SAIZU.

3. Berdasarkan waktu pengumpulannya :

Data Cross Section merupakan data yang di dapat pada waktu serta

tahun tertentu atau dipotret sekali untuk menggambarkan keadaan atau

kegiatan dalam periode tersebut (Ahyar et al., 2020 : 247). Data cross



Section pada penelitian ini yaitu data jumlah mahasiswa tahun ajaran
2023/2024 dan data kuesioner yang diambil.

G. Uji Instrumen Penelitian

Karena data yang di dapat menggunakan kuesioner, maka uji validitas
serta uji reliabilitas perlu dilaksanakan sebelum peneliti mengumpulkan data
dari sampel. Uji validitas yaitu pengujian yang dilakukan terhadap daftar
pertanyaan pada kuesioner yang dilakukan dalam penelitian bertujuannya
yaitu untuk mengetahui ketepatan data atau validnya kuesioner dalam
penelitian (Sugiyono, 2013). Tujuan dari uji reliabilitas adalah untuk
mengetahui tingkat konsistensi suatu kuesioner yang digunakan oleh seorang
peneliti sehingga memungkinkan digunakan untuk mengukur variabel-variabel
penelitian walaupun diberikan berulang kali dengan kuesioner yang sama

(Rindiasari et al., 2021).

H. Teknik Analisis Data
Metodologi penelitian ini menggunakan program aplikasi SPSS, yaitu
alat terkomputerisasi untuk mengolah data statistik secara akurat, efisien, dan
tepat untuk memperoleh temuan penelitian. penyekidikan data dilaksanakan
guna tujuan untuk menguji hipotesis guna menarik kesimpulan. Langkah-
langkah berikut diambil dalam proses ini :

1. Uji Asumsi Klasik : penyelidikan data yang digunakan untuk memperoleh
nilai dari sebuah model regresi liniar baik sederhana maupun berganda
terdapat permasalahan asumsi klasik atau tidak (Mardiatmoko, 2020). Di
dalam menganalisis terdapat tiga uji yang dilakukan dalam uji asumsi ini,
yaitu:

a. Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan guna menguji apakah
model regresi, variabel independen dan dependen memiliki pembagian
normal atau tidak baik secara multivariat maupun univariate
(Abdullah, 2015). Model regresi yang baik adalah yang mempunyai
penyebaran normal atau mendekati normal yang dapat dideteksi

menggunakan kolmogorov-smirnov. Uji normalitas dikatakan lolos



apabila uji One Sample Kolmogorov Smirnov test lebih besar dari
tingkat signifikansi yang digunakan (a = 0,05)

b. Uji multikolinearitas merupakan uji yang digunakan untuk
menemukan adanya hubungan atau kemiripan yang sangat mirip atau
sempurna antar variabel independen (Janie, 2012 : 19).

c. Uji heteroskedastisitas merupakan uji untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan pada variansi dari residual dari
satu pengamatan ke pengamatan lainnya yang menunjukan
keberbedaan. Pendeteksian heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan
2 cara yaitu menggunakan metode grafik dan menggunakan statistic
(Janie, 2012 : 24).

2. Uji regresi linear sederhana adalah suatu metode statistik yang digunakan
untuk menguji hubungan antara dua variabel, yaitu variabel dependen
(variabel respons) dan variabel independen (variabel prediktor). Dalam
konteks regresi linear sederhana, hanya terdapat satu variabel independen
yang digunakan untuk memprediksi variabel dependen (Sahrir, 2021). Dan
Analisis Regresi Linear berganda atau metode analisis yang terdapat dua
variabel atau lebih yaitu variabel independen yang lebih dari satu dan satu
variabel dependen (Sahrir, 2021).

3. Pengujian Hipotesis : hipotesis merupakan dugaan sementara untuk
mengetahui kebenaran sehingga diperlukan pengujian terhadap hipotesis,
yang ada diuji secara simultan (uji F) dan dengan cara parsial (uji T). Uji F
ini digunakan untuk menganalisis terdapat tidaknya pengaruh dengan cara
menghitung bersama-sama (simultan) variabel bebas terhadap variabel
terikat. Sebaliknya uji T dilakukan untuk menguji koefisien regresi parsial
guna mengetahui signifikansi parsial masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen (Sahrir, 2021).

4. Koefisien Determinasi (Uji Adjusted R Square) : koefisien determinasi
adalah alat ukur yang digunakan untuk menghitung seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 52

Nilai Koefisien determinasi adalah antara 0 dan satu (1). Nilai yang kecil



berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati angka 1
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Sahrir,
2021).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan membahas mengenai hasil penelitian serta analisis
dari Skripsi yang berjudul “Persepsi Karier, Media Sosial, Dan Pengetahuan
Ekonomi Pertanian Terhadap Minat Generasi Muda Menjadi Praktisi Di Sektor
Ekonomi Pertanian”. Variabel X dalam penelitian ini adalah Persepsi Karier (X1),
Media Sosial (X2), Dan Pengetahuan Ekonomi Pertanian(Xs). Sedangkan variabel
Y pada penelitian ini adalah minat generasi muda menjadi praktisi di sektor
ekonomi pertanian.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, sampel yang
digunakan yaitu adalah mahasiswa prodi ekonomi syariah aktif tahun ajaran
2022/2023. Melalui instrumen penelitian kuesioner. Langkah langkah yang
dilakukan adalah mencari indikator penelitian yang sesuai, menyusun butir butir
pernyataan berupa kuesioner yang lalu disampaikan kepada responden dengan
kriteria responden yang telah ditentukan. kuesioner tersebut disebar melalui
aplikasi whatsapp melalui grup-grup yang ada di kampus serta menyebarkan
secara personal contacts. Jumlah responden yang memberikan penelitian ini yaitu
berjumlah 93 responden yang berasal dari populasi penelitian. Setelah diperoleh
hasil kemudian dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk mengetahui data yang
didapat valid atau tidak.

Langkah terakhir yaitu mengolah data yang sudah diperoleh dan pelaporan
hasil dari data yang telah diolah. Agar lebih mempermudah dalam pengelolaan
data, jawaban yang diperoleh dari responden kemudian ditabulasikan ke dalam
tabel yang mendeskripsikan semua nilai dan jumlah dari data tersebut untuk
kemudian dijabarkan kedalam bentuk paragraf. Penjabaran tersebut bertujuan
untuk mengetahui nilai kecenderungan yang didapat apakah data dari populasi
yang berdistribusi data tersebut normal atau tidak, melihat ada atau tidaknya
hubungan antara variabel-variabel bebas dalam model regresi, ada atau tidaknya
ketidaksamaan dari varian residual dalam suatu pengamatan ke pengamatan

lainnya, serta adanya pengaruh positif atau negatif dan signifikan atau tidaknya.



Selanjutnya hasil data perhitungan yang telah dianalisis dituangkan dalam hasil
pembahasan penelitian.
A. Gambaran Umum
1. Lokasi Penelitian
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Purwokerto merupakan salah
satu fakultas yang terdapat pada UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam terletak di JI. A. Yani
No.54, Purwanegara, Kec. Purwokerto Utara, Kabupaten Banyumas, Jawa
Tengah 53127. Fakultas ini memiliki tiga program studi diantaranya yaitu
Ekonomi Syariah, Perbankan Syariah, dan Manajemen Zakat Wakaf. Misi
penerapan ilmu-ilmu islam dan sosial berada di tangan Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam. Oleh karena itu, sekolah ekonomi islam dan Perusahaan
komersial direkomendasikan untuk melakukan upaya sistematis dan
integralistik untuk mengembangkan softskill mahasiswa melalui keahlian
akademis dan praktis ekonomi dan bisnis.
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam memiliki visi yaitu ‘“Pada
tahun 2040 menjadi Program Studi yang mampu menyiapkan analisis
ekonomi syari’ah, kebijakan fiskal dan moneter, perencanaan
pembangunan ekonomi dan lembaga keuangan syari’ah, peneliti ekonomi
syari’ah, entrepeneurial bisnis yang unggul, progresif dan integratif”.
Sedangkan misi Fakultas ekonomi dan bisnis islam yaitu sebagai berikut :
a. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di bidang ekonomi
syari’ah secara profesional dalam rangka melahirkan ahli dan atau
praktisi di bidang ekonomi Syari’ah yang memiliki komitmen terhadap
nilai-nilai keagamaan dan keadilan.

b. Mengembangkan penelitian yang inovatif, kreatif, dan profesional di
bidang ekonomi syari’ah.

c. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan

bidang ekonomi syari’ah.



2. Karakteristik Responden
a. Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Prodi
Ekonomi syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Prof.K.H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto yang berjumlah 93. berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan dari 93 mahasiswa responden yang telah
mengisi kuesioner dapat dilihat mengenai karakteristik responden
tersebut.

Tabel 4.1 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

No | Jenis Kelamin | Jumlah | prosentase

1 | Laki-Laki 24 25,8%

2 Perempuan 69 74,2%
Jumlah 93 100%

Suber : hasil olah data primer google form
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat mengenai gender
mahasiswa ~ Ekonomi syariah yang merupakan responden,
menunjukkan Sebagian besar berjenis kelamin perempuan dengan
jumlah 69 orang atau 74,2% Perempuan. Sedangkan untuk responden
laki-laki sebanyak 24 orang atau 25,8%. Melihat fakta tersebut bahwa
mayoritas mahasiswa Ekonomi syariah yang menjadi responden dalam

penelitian ini adalah perempuan.
b. Karakteristik berdasarkan Angkatan

Karakteristik ~ responden berdasarkan Angkatan dalam
penelitian ini berdasarkan tahun masuk mahasiswa. Dikarenakan
populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang
telah menerima pembelajaran pengantar ekonomi syariah. Sehingga
responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Angkatan 2018-

2022. Hasil responden dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Angkatan

No | Angkatan | Jumlah | Presentase
1 2018 1 1,1%
2 2019 38 40,8%
3 2020 33 35,5%
4 2021 20 21,5%
5 2022 1 1,1%
Total 93 100%

Sumber: hasil olah data primer google form

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat karakteristik responden
dari tahun Angkatan, bahwa responden paling banyak yaitu mahasiswa
Prodi Ekonomi syariah mahasiswa Angkatan 2019 sebanyak 38 orang
atau 40,8%. Sedangkan responden paling sedikit yaitu mahasiswa
Angkatan 2018 dan 2022 dengan jumlah masing masing 1 orang atau
1,1%, untuk mahasiswa Angkatan 2020 sebanyak 33 orang atau
35,5%, dan untuk mahasiswa Angkatan 2021 yaitu berjumlah 20 orang

atau 21,5%.

B. Analisis Deskriptif
Deskriptif variabel penelitian bertujuan untuk mengetahui gambaran
umum masing masing variabel penelitian seperti rata-rata (mean), tertinggi
(maximum), terendah (minimum), standar deviasi dari masing-masing variabel
yaitu persepsi karir (X1), Media sosial (X2), Pengetahuan terhadap ekonomi
pertanian (Xz), dan minat menjadi praktisi di sektor ekonomi pertanian ()
yang disajikan dengan statistik deskriptif (Janie, 2012). Jawaban yang
diberikan oleh responden akan dideskripsikan dalam bentuk nilai minimum,
nilai maksimum, rata rata, dan standar deviasi. Hasil statistik deskriptif

variabel penelitian dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut :



Tabel 4.3 Statistik Deskriptif Penelitian

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum | Mean S.td'.
Deviation
Persepsi
Karir (X2) 93 14 30 24,62 2,885
Media
Sosial (X2) 93 33 70 58,76 7,455
FEnEEETIET 26 50 | 4097 | 4931
(X3)
Minat (Y) 93 9 40 31,00 5,923
Valid N
(istwise) | >

Sumber: Hasil Analisis data primer SPSS 25

. Variabel Persepsi krier (X1) dari data tersebut dapat dideskripsikan bahwa
nilai minimum 14 sedangkan nilai maksimum sebesar 30 dan rata-rata
persepsi karir yaitu sebesar 24,62 dan standard deviation 2,885

Variabel Media sosial (X2) dari data tersebut dapat dideskripsikan bahwa
nilai minimum 33 sedangkan nilai maksimum sebesar 70 dan rata-rata
Media sosial yaitu sebesar 58,78 dan standard deviation 7,455

. Variabel Pengetahuan terhadap ekonomi pertanian (X3) dari data tersebut
dapat dideskripsikan bahwa nilai minimum 26 sedangkan nilai maksimum
sebesar 50 dan rata-rata variabel pengetahuan terhadap ekonomi pertanian
yaitu sebesar 24,62 dan standard deviation 4,931

. Variabel minat menjadi praktisi di sektor ekonomi pertanian (Y) dari data
tersebut dapat dideskripsikan bahwa nilai minimum 9 sedangkan nilai
maksimum sebesar 40 dan rata-rata minat menjadi praktisi di sektor
ekonomi pertanian () yaitu sebesar 24,62 dan standard deviation 5,923

. Analisis deskriptif variabel Persepsi Karir (X1)

Untuk mengetahui tingkat signifikansi dan pengaruh pada variabel
persepsi karir pada mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah FEBI UIN SAIZU
Purwokerto, maka peneliti akan mengukur tingkat persepsi karir ternadap
indikator-indikator yang terdiri dari pengalaman dalam proses perkuliahan,

pengetahuan selama perkuliahan, pelatihan pengembangan Kkarir, dan



peluang karir. penelitian ini dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan

kepada 93 responden yang masuk sebagai kriteria sampel dari mahasiswa

Prodi ekonomi syariah tahun ajaran 2022/2023.

1. Pengalaman Dalam Proses Perkuliahan

pengalaman dalam dialami seseorang dalam proses perkuliahan
dapat menjadi tolak ukur tingkat persepsi seseorang terhadap karir
yang akan dipilihnya. untuk mengetahui jawaban responden mengenai
pengaruh indikator pengalaman dalam proses perkuliahan, maka
peneliti menyebarkan kuesioner kepada responden. Adapun hasil
jawaban kuesioner tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.4 Analisis Deskriptif Pengalaman Dalam Proses

Perkuliahan
ltem Skor Jawaban )
No | Pernyat 5 4 3 2 L
aan F % F % F % F| % %
22,6 61,3 15,1 11 0,0
1 X1P1 21 % 57 o% 14 % 1 % % 377
35,5 63,4 g 0,0 0,0
2 X1P2 33 % 59 % 1 1,1% | 0 % % 404
Skor
Aktual Total skor seluruh pernyataan responden 781
Skor (Total pilihan jawaban) 5 X jumlah pertanyaan (2) X Jumlah 930
Ideal responden (93)

Sumber : hasil olah data primer excel

Berdasarkan hasil di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk
indikator pengalaman dalam proses perkuliahan. Pengkategorian
tersebut dibagi menjadi lima (5) kategori yaitu sangat buruk, buruk,
baik. Skor

pengkategorian indikator pengalam dalam proses perkuliahan adalah 2

kurang baik, baik, dan sangat terendah untuk
(jumlah pernyataan) x 1(nilai skor terendah) x 93(jumlah responden) =
186 dan Skor tertinggi adalah 2(jumlah pernyataan) x 5(nilai skor
tertinggi) x 93(jumlah responden) = 930. jadi intervalnya adalah (skor
tertinggi — skor terendah) adalah 744 lalu dibagi interval berdasarkan

nilai skor yaitu 5(jumlah nilai skor) hasilnya adalah 148,8.




gambar 4.1 Pengkategorian Indikator Pengalaman Dalam Proses

Perkuliahan
Sangat Buruk Kurang Baik Sangat
buruk Baik Baik
781
186 334,8 483,6 632,4 781,2 930

Skor aktual indikator pengalaman dalam proses perkuliahan
sebesar 781, jika kita lihat pada pengkategorian gambar diatas nilai
skor 781 dikategorikan baik. Sehingga dapat diambil kesimpulan
tanggapan responden pada indikator pengalaman dalam proses
perkuliahan masuk dalam kategori baik.

2. Pengetahuan Selama Perkuliahan

Pengetahuan seseorang selama perkuliahan dapat menjadi tolak
ukur tingkat persepsi seseorang terhadap Karir di sektor ekonomi
pertanian. untuk mengetahui jawaban responden mengenai pengaruh
indikator pengetahuan selama perkuliahan, maka peneliti menyebarkan
kuesioner kepada responden. Adapun hasil jawaban kuesioner tersebut
dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.5 Analisis Deskriptif Pengetahun Selama Perkuliahan

skor jawaban
5 4 g 2 1 Skor
Fl| % F| % |F| % |[F| % |F| %

item
pernyataan

=

XiPs3 191 20,4% | 62 | 66,7% | 9 | 9,7% | 2 | 2,2% 1,1% | 375

XiPs |34 | 36,6% | 54 | 58,1% | 4 | 4,3% | 1| 1,19 | 0 | 0,0% | 400

Skor Aktual Total Skor seluruh pertanyaan responden 775

(Total pilihan jawaban) 5 X jumlah pertanyaan (2) X Jumlah

responden (93) 930

Skor Ideal

Sumber : hasil olah data primer excel
Berdasarkan hasil di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk
indikator pengalaman dalam proses perkuliahan. Pengkategorian
tersebut dibagi menjadi lima (5) kategori yaitu sangat buruk, buruk,
kurang baik, baik, dan sangat baik. Skor terendah untuk

pengkategorian indikator pengetahuan selama perkuliahan adalah 2



(jumlah pernyataan) x 1(nilai skor terendah) x 93(jumlah responden) =
186 dan Skor tertinggi adalah 2(jumlah pernyataan) x 5(nilai skor
tertinggi) x 93(jumlah responden) = 930. jadi intervalnya adalah (skor
tertinggi — skor terendah) adalah 744 lalu dibagi interval berdasarkan
nilai skor yaitu 5(jumlah nilai skor) hasilnya adalah 148,8.

Gambar 4.2 Pengkategorian Indikator Pengetahuan Selama

Perkuliahan
Sangat Buruk Kurang Baik Sangat
buruk Baik Baik
775
186 334,8 483,6 632,4 781,2 930

Skor aktual indikator pengetahuan selama perkuliahan sebesar 775,
jika kita lihat pada pengkategorian gambar diatas nilai skor 775
dikategorikan baik. Sehingga dapat diambil kesimpulan tanggapan
responden pada indikator pengetahuan selama perkuliahan masuk
dalam kategori baik.

Pelatihan Pengembangan Karir

Pelatihan dalam pengembangan Kkarir seseorang dapat menjadi
tolak ukur tingkat persepsi seseorang terhadap karir di sektor ekonomi
pertanian. untuk mengetahui jawaban responden mengenai pengaruh
indikator pelatihan pengembangan karir, maka peneliti menyebarkan
kuesioner kepada responden. Adapun hasil jawaban kuesioner tersebut
dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.6 Analisis Deskriptif Pelatihan Pengembangan Karir

item skor jawaban )
No | pernyat 5 4 3 2 Sro
aan F % F % F % F| % %
18,3 60,2 19,4 2,2 0,0
1 X1Ps 17 % 56 % 18 % 2 % % 367
Askktzgl Total Skor seluruh pertanyaan responden 367
Skor (Total pilihan jawaban) 5 X jumlah pertanyaan (1) X Jumlah 465
Ideal responden (93)

Sumber : hasil olah data primer excel




Berdasarkan hasil diatas maka dibuatlah pengkategorian untuk
indikator Pelatihan pengembangan Kkarir. Pengkategorian tersebut
dibagi menjadi lima (5) kategori yaitu sangat buruk, buruk, kurang
baik, baik, dan sangat baik. Skor terendah untuk pengkategorian
indikator Pelatihan pengembangan karir adalah 1 (jumlah pernyataan)
x 1(nilai skor terendah) x 93(jumlah responden) = 93 dan Skor
tertinggi adalah 1(jumlah pernyataan) x 5(nilai skor tertinggi) X
93(jumlah responden) = 465. jadi intervalnya adalah (skor tertinggi —
skor terendah) adalah 372 lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor
yaitu 5(jumlah nilai skor) hasilnya adalah 74,4.

Gambar 4.3

Pengkategorian Indikator Pelatihan pengembangan karir

Sangat Buruk Kurang Baik Sangat
buruk Baik Baik
’ 367
93 167,4 241,8 316,2 390,4 465

Skor aktual indikator Pelatihan pengembangan karir sebesar 367, jika
kita lihat pada pengkategorian gambar diatas nilai skor 367
dikategorikan baik. Sehingga dapat diambil kesimpulan tanggapan
responden pada indikator pelatihan pengembangan karir masuk dalam
kategori baik.
. Peluang Karir

Peluang Karir bisa menjadi tolak ukur tingkat persepsi seseorang
terhadap minat karir disektor ekonomi pertanian. untuk mengetahui
jawaban responden mengenai pengaruh indikator peluang karir, maka
peneliti menyebarkan kuesioner kepada responden. Adapun hasil

jawaban kuesioner tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :



Tabel 4.7 Analisis Deskriptif Peluang Karir

item skor jawaban ‘

pernyata 5 4 3 2 T
an F % F % F % FI| % %
23,7 51,6 21,5 2,2 1,1

X1Ps 22 % 48 % 20 % 2 % % 367

Askktzgl Total Skor seluruh pertanyaan responden 367

Skor Ideal (Total pilihan jawaban) 5 X jumlah pertanyaan (1) X Jumlah 465

responden (93)

Sumber : hasil olah data primer excel

Berdasarkan hasil di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk

indikator peluang karir. Pengkategorian tersebut dibagi menjadi lima

(5) kategori yaitu sangat buruk, buruk, kurang baik, baik, dan sangat

baik. Skor terendah untuk pengkategorian indikator peluang karir

adalah 1 (jumlah pernyataan) x 1(nilai skor terendah) x 93(jumlah

responden) = 93 dan Skor tertinggi adalah 1(jumlah pernyataan) x

5(nilai skor tertinggi) x 93(jumlah responden) = 465. jadi intervalnya

adalah (skor tertinggi — skor terendah) adalah 372 lalu dibagi interval

berdasarkan nilai skor yaitu 5(jumlah nilai skor) hasilnya adalah 74,4.

Gambar 4.4 Pengkategorian Indikator Peluang karir

Sangat Buruk Kurang Baik Sangat
buruk Baik Baik
367
93 167,4 241,8 316,2 390,4 465

Skor aktual indikator peluang Karir sebesar 367, jika kita lihat

pada pengkategorian gambar diatas nilai skor 367 dikategorikan baik.

Sehingga dapat diambil kesimpulan tanggapan responden pada

indikator peluang karir masuk dalam kategori baik.

b. Analisis Deskriptif Variabel Media Sosial (X2)

Untuk mengetahui tingkat signifikansi dan pengaruh pada variabel

media sosial pada mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah FEBI UIN SAIZU

Purwokerto, maka peneliti akan mengukur tingkat variabel media sosial




terhadap indikator-indikator yang terdiri dari pengalaman dalam
menggunakan media sosial, konten yang dibagikan oleh kontak
sosial,iklan targeted, Grup atau komunitas, konten edukatif dan inspiratif .
penelitian ini dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 93
responden yang masuk sebagai kriteria sampel dari mahasiswa Prodi
ekonomi syariah tahun ajaran 2022/2023.
1. Pengalaman Dalam Menggunakan Media Sosial
Pengalaman dalam menggunakan sosial media dapat menjadi tolak
ukur tingkat pengaruh variabel media sosial terhadap karir di sektor
ekonomi pertanian. untuk mengetahui jawaban responden mengenai
pengaruh indikator pengalaman dalam menggunakan sosial media,
maka peneliti menyebarkan kuesioner kepada responden. Adapun
hasil jawaban kuesioner tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.8 Analisis Deskriptif Pengalaman Dalam Menggunakan

Media Sosial
. skor jawaban
Item
No <) 4 3 2 N Skor
pernyataan
F % B % F| % |[F| % [F| %
1 X2P1 68 | 73,1% [ 24 | 25.8% | 1 | 1,1% | 0 | 0,0% | O | 0,0% | 439
2 X2P2 57 161,3% [ 33[355% |1 |1,1%|2|22%]|0|0,0%| 424
3 X2P3 33 |355% |50 |538%|7|75%|3|32%|0]0,0%]| 392
4 X2P4 32 |344% |49 | 52,7% | 8 | 8,6% | 3 |32% |1 |11% | 387
Skor Aktual Total Skor seluruh pertanyaan responden 1642
(Total pilihan jawaban) 5 X jumlah pertanyaan (4) X Jumlah
Skor Ideal responden (93) 1860

Sumber : hasil olah data primer excel
Berdasarkan hasil di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk
indikator  pengalaman dalam  menggunakan sosial media.
Pengkategorian tersebut dibagi menjadi lima (5) kategori yaitu sangat
buruk, buruk, kurang baik, baik, dan sangat baik. Skor terendah untuk
pengkategorian indikator pengalaman dalam menggunakan sosial
media adalah 4 (jumlah pernyataan) x 1(nilai skor terendah) x

93(jumlah responden) = 372 dan Skor tertinggi adalah 4(jumlah



pernyataan) x 5(nilai skor tertinggi) x 93(jumlah responden) = 1860.
jadi intervalnya adalah (skor tertinggi — skor terendah) adalah 1.488
lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu 5(jumlah nilai skor)
hasilnya adalah 297,6.

Gambar 4.5 Pengkategorian Indikator Pengalaman Dalam

Menggunakan Media Sosial

Sangat Buruk Kurang Baik Sangat
buruk Baik Baik
1642
372 669,6 967,2  1.264,8 1.562,4 1.860

Skor aktual indikator pengalaman dalam menggunakan sosial
media sebesar 1642, jika kita lihat pada pengkategorian gambar diatas
nilai skor 1642 dikategorikan sangat baik. Sehingga dapat diambil
kesimpulan tanggapan responden pada indikator pengalaman dalam
menggunakan sosial media masuk dalam kategori sangat baik.

Konten yang Dibagikan Oleh Kontak Sosial

Konten yang dibagikan oleh kontak sosial dapat menjadi tolak ukur
tingkat pengaruh variabel media sosial terhadap minat Kkarir di sektor
ekonomi pertanian. untuk mengetahui jawaban responden mengenai
pengaruh indikator konten yang dibagikan oleh kontak sosial, maka
peneliti menyebarkan kuesioner kepada responden. Adapun hasil
jawaban kuesioner tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.9 Analisi Deskriptif Konten yang Dibagikan Kontak Sosial

_ skor jawaban

No | lem 5 4 3 2 1 Skor
pernyataan
Fl| % F| % |F| % |F| % |[F| %
X2Ps 26 | 28,0% | 54 | 58,1% | 10 | 108% | 2| 22% | 1| 1,1% | 381
XaPs 29 | 312% | 49 | 52,7% [ 12| 129% | 2| 22% | 1| 1,1% | 382
XaP7 31| 333% | 44| 473% | 16 | 172% | 2| 2,2% | 0 | 0,0% | 383
Skor

Aktual Total Skor seluruh pertanyaan responden 1146
Skor Ideal (Total pilihan jawaban) 5 X jumlah pertanyaan (3) X Jumlah 1395

responden (93)

Sumber : hasil olah data primer excel



Berdasarkan hasil di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk
indikator konten yang dibagikan oleh kontak sosial. Pengkategorian
tersebut dibagi menjadi lima (5) kategori yaitu sangat buruk, buruk,
kurang baik, baik, dan sangat baik. Skor terendah untuk
pengkategorian indikator konten yang dibagikan oleh kontak sosial
adalah 3 (jumlah pernyataan) x 1(nilai skor terendah) x 93(jumlah
responden) = 279 dan Skor tertinggi adalah 3(jumlah pernyataan) x
5(nilai skor tertinggi) x 93(jumlah responden) = 1395. jadi intervalnya
adalah (skor tertinggi — skor terendah) adalah 1.116 lalu dibagi interval
berdasarkan nilai skor yaitu 5(jumlah nilai skor) hasilnya adalah 223,2.

Gambar 4.6 Pengkategorian Indikator konten yang dibagikan
kontak sosial

Sangat Buruk Kurang Baik Sangat
buruk Baik Baik
1146
279 502,2 725,4 948,6 1.171,8 1.395

Skor aktual indikator konten yang dibagikan oleh kontak sosial
sebesar 1146, jika kita lihat pada pengkategorian gambar diatas nilai
skor 1146 dikategorikan baik. Sehingga dapat diambil kesimpulan
tanggapan responden pada indikator konten yang dibagikan oleh
kontak sosial masuk dalam kategori baik.

Iklan Targeted

Iklan targeted bisa menjadi tolak ukur tingkat pengaruh variabel
media sosial terhadap minat karir di sektor ekonomi pertanian. untuk
mengetahui jawaban responden mengenai pengaruh indikator iklan
targeted, maka peneliti menyebarkan kuesioner kepada responden.
Adapun hasil jawaban kuesioner tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut ini :



Tabel 4.10 Analisis Deskriptif lklan Targeted

item skor jawaban

No | pernyata 5 4 3 2 1 Skor

an F % F % F % |F| % |F| %

24,7 62,4 10,8 11 11
1 XoPs 23 % 58 % 10 % 1 % 1 % 380
Askktﬁgl Total Skor seluruh pertanyaan responden 380

(Total pilihan jawaban) 5 X jumlah pertanyaan (1) X Jumlah

Skor Ideal responden (93) 465

Sumber : hasil olah data primer excel

Berdasarkan hasil di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk
indikator iklan targeted. Pengkategorian tersebut dibagi menjadi lima
(5) kategori yaitu sangat buruk, buruk, kurang baik, baik, dan sangat
baik. Skor terendah untuk pengkategorian indikator iklan targeted
adalah 1 (jumlah pernyataan) x 1(nilai skor terendah) x 93(jumlah
responden) = 93 dan Skor tertinggi adalah 1(jumlah pernyataan) x
5(nilai skor tertinggi) x 93(jumlah responden) = 465. jadi intervalnya
adalah (skor tertinggi — skor terendah) adalah 372 lalu dibagi interval
berdasarkan nilai skor yaitu 5(jumlah nilai skor) hasilnya adalah 74,4.

Gambar 4.7 Pengkategorian Indikator Iklan Targeted

Sangat Buruk Kurang Baik Sangat
buruk Baik Baik
} 380
93 167,4 241,8 316,2 390,4 465

Skor aktual indikator iklan targeted sebesar 380, jika Kita lihat pada
pengkategorian gambar diatas nilai skor 380 dikategorikan baik.
Sehingga dapat diambil kesimpulan tanggapan responden pada

indikator iklan targeted masuk dalam kategori baik.

4. Grup atau Komunitas

Grup atau komunitas yang ada di media sosial bisa menjadi tolak
ukur tingkat pengaruh variabel media sosial terhadap minat karir di

sektor ekonomi pertanian. untuk mengetahui jawaban responden




mengenai pengaruh indikator grup atau komunitas, maka peneliti

menyebarkan kuesioner kepada
kuesioner tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.11 Analisis Deskriptif Grup atau Komunitas

responden. Adapun hasil jawaban

_ skor jawaban
No item 5 4 3 5 . Skor
pernyataan
F % F % F % F % F %
1 X2P9 26 | 280% [ 98 | 62,4% | 7 | 75% |2|2,2% |0 | 0,00 | 387
2 | XoPo |25 269% |54 |581% |12|129% | 1|1,1% |1 |1,1%| 380
3 XoPu [ 30]323% |49 |52,7% | 10| 10,8% | 4| 43% | 0| 0,0% | 384
Skor
Aktual Total Skor seluruh pertanyaan responden 1151
Skor Ideal (Total pilihan jawaban) 5 X jumlah pertanyaan (3) X Jumlah 1395
responden (93)

Sumber : hasil olah data primer excel

Berdasarkan hasil di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk

indikator grup atau komunitas. Pengkategorian tersebut dibagi menjadi

lima (5) kategori yaitu sangat buruk, buruk, kurang baik, baik, dan

sangat baik. Skor terendah untuk pengkategorian indikator grup atau

komunitas adalah 3 (jumlah pernyataan) x 1(nilai skor terendah) x

93(jumlah responden) = 279 dan Skor tertinggi adalah 3(jumlah

pernyataan) x 5(nilai skor tertinggi) x 93(jumlah responden) = 1395.

jadi intervalnya adalah (skor tertinggi — skor terendah) adalah 1.116

lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu 5(jumlah nilai skor)
hasilnya adalah 223,2.

Gambar 4.8 Pengkategorian Indikator Grup atau Komunitas

Sangat Buruk Kurang Baik Sangat
buruk Baik Baik
1151
502,2 725,4 948,6 1.171,8 1.395
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Skor aktual indikator grup atau komunitas sebesar 1151, jika kita

lihat pada pengkategorian gambar diatas nilai skor 1151 dikategorikan



baik. Sehingga dapat diambil kesimpulan tanggapan responden pada

indikator grup atau komunitas masuk dalam kategori baik.

5. Konten Edukatif dan Inspiratif
Indikator konten edukatif dan inspiratif yang ada di variabel media
sosial bisa menjadi tolak ukur tingkat pengaruh variabel media sosial
terhadap minat karir di sektor ekonomi pertanian. untuk mengetahui
jawaban responden mengenai pengaruh indikator konten edukatif dan
inspiratif, maka peneliti menyebarkan kuesioner kepada responden.
Adapun hasil jawaban kuesioner tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut ini :
Tabel 4.12 Analisis Deskriptif Konten Edukatif dan Inspiratif
_ skor jawaban
No | _ltem 5 4 3 2 1 | skor
pernyataan
F| % |F| % |F| % |F| % [F| %
XoP12 | 24| 258% | 55| 59,1% | 13 | 14.0% | 1 | 1,1% | O | 0,0% | 381
XoPis |29 31,29 | 48 | 51,6% | 13| 14,0% | 3| 32% | 0 | 0,0% | 382
XoP1a | 30 | 32,3% | 47 | 50,5% | 13 | 14,0% | 3 | 3,2% | 0 | 0,0% | 383
Skor
Aktual Total Skor seluruh pertanyaan responden 1146
Skor Ideal (Total pilihan jawaban) 5 X jumlah pertanyaan (3) X Jumlah 1395

responden (93)

Sumber : hasil olah data primer excel

Berdasarkan hasil di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk
indikator konten edukatif dan inspiratif. Pengkategorian tersebut dibagi
menjadi lima (5) kategori yaitu sangat buruk, buruk, kurang baik, baik,
dan sangat baik. Skor terendah untuk pengkategorian indikator konten
edukatif dan inspiratif adalah 3 (jumlah pernyataan) x 1(nilai skor
terendah) x 93(jumlah responden) = 279 dan Skor tertinggi adalah
3(jumlah pernyataan) x 5(nilai skor tertinggi) x 93(jumlah responden)
= 1395. jadi intervalnya adalah (skor tertinggi — skor terendah) adalah
1.116 lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu 5(jumlah nilai
skor) hasilnya adalah 223,2.



Gambar 4.9 Pengkategorian Indikator Konten Edukatif dan

Inspiratif
Sangat Buruk Kurang Baik Sangat
buruk Baik Baik
1146
279 502,2 725,4 948,6 1.171,8 1.395

Skor aktual indikator konten edukatif dan inspiratif sebesar 1146,
jika kita lihat pada pengkategorian gambar diatas nilai skor 1146
dikategorikan baik. Sehingga dapat diambil kesimpulan tanggapan
responden pada indikator konten edukatif dan inspiratif masuk dalam
kategori baik.
c. Analisis Deskriptif Variabel Pengetahuan (Xs)

Untuk mengetahui tingkat signifikansi dan pengaruh pada variabel
pengetahuan terkait ekonomi pertanian pada mahasiswa Prodi Ekonomi
Syariah FEBI UIN SAIZU Purwokerto, maka peneliti akan mengukur
tingkat variabel media sosial terhadap indikator-indikator yang terdiri dari
pemahaman tentang potensi ekonomi pertanian, kesadaran akan manfaat
karir di sektor ekonomi pertanian, pengetahuan tentang peluang Kkarir di
sektor ekonomi pertanian, pengetahuan tentang tantangan dan peluang di
sektor ekonomi pertanian, sikap terhadap inovasi dan teknologi pertanian.
penelitian ini dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 93
responden yang masuk sebagai kriteria sampel dari mahasiswa Prodi
ekonomi syariah tahun ajaran 2022/2023.

1. Pemahaman Potensi Ekonomi Pertanian
Pemahaman tentang potensi ekonomi pertanian dapat menjadi
tolak ukur tingkat Pengetahuan seseorang terhadap sektor ekonomi
pertanian. untuk mengetahui jawaban responden mengenai pengaruh
indikator pemahaman potensi ekonomi pertanian, maka peneliti
menyebarkan kuesioner kepada responden. Adapun hasil jawaban

kuesioner tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :



Tabel 4.13 Analisis Deskriptif Pemahaman Potensi Ekonomi

Pertanian
item skor jawaban

No | pernyata 5 4 3 2 1|

an F % F % F % F % |F| %

14,0 50,5 29,0 54 11
1 X3Py 13 % 47 % 27 % 5 % 1 % 345

16,1 51,6 29,0 3,2 0,0
2 X3P2 15 % 48 % 27 % 3 % 0 % 354
Askktﬁgl Total Skor seluruh pertanyaan responden 699

(Total pilihan jawaban) 5 X jumlah pertanyaan (2) X Jumlah

Skor Ideal responden (93) 930

Sumber : hasil olah data primer excel
Berdasarkan hasil di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk
indikator pemahaman potensi ekonomi pertanian. Pengkategorian
tersebut dibagi menjadi lima (5) kategori yaitu sangat buruk, buruk,
baik. Skor

pengkategorian indikator pemahaman potensi ekonomi pertanian

kurang baik, baik, dan sangat terendah untuk
adalah 2 (jumlah pernyataan) x 1(nilai skor terendah) x 93(jumlah
responden) = 186 dan Skor tertinggi adalah 2(jumlah pernyataan) x
5(nilai skor tertinggi) x 93(jumlah responden) = 930. jadi intervalnya
adalah (skor tertinggi — skor terendah) adalah 744 lalu dibagi interval
berdasarkan nilai skor yaitu 5(jumlah nilai skor) hasilnya adalah 148,8.
Gambar 4.10 Pengkategorian Indikator Pemahaman Potensi
Ekonomi Pertanian
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Skor aktual indikator pemahaman potensi ekonomi pertanian
sebesar 699, jika Kita lihat pada pengkategorian gambar diatas nilai

skor 699 dikategorikan baik. Sehingga dapat diambil kesimpulan




tanggapan responden terkait pertanyaan di indikator pemahaman
potensi ekonomi pertanian masuk dalam kategori baik.
2. Kesadaran Manfaat Karir di Ekonomi Pertanian

Kesadaran akan manfaat karir di sektor ekonomi pertanian dapat
menjadi tolak ukur tingkat Pengetahuan seseorang terhadap sektor
ekonomi pertanian. untuk mengetahui jawaban responden mengenai
pengaruh indikator Kesadaran akan manfaat karir di sektor ekonomi
pertanian, maka peneliti menyebarkan kuesioner kepada responden.
Adapun hasil jawaban kuesioner tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut ini :

Tabel 4.14 Hasil Tanggapan Responden Terhadap Indikator

Kesadaran Akan Manfaat Karir di Sektor Ekonomi Pertanian

) skor jawaban
item
No 3 4 3 2 1 Skor
pernyataan
F % F % FI % |[F| % [F| %
1 X3P3 29 | 31,2% |60 | 645% | 4 | 43% |0 |0,0% | 0|0,0% | 397
2 X3P4 34 136,6% |54 (581% | 4|43%|1(11%|0|0,0% | 400
Skor Aktual Total Skor seluruh pertanyaan responden 797
Skor Ideal (Total pilihan jawaban) 5 X jumlah pertanyaan (2) X Jumlah 930

responden (93)

Sumber : hasil olah data primer excel

Berdasarkan hasil di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk
indikator kesadaran akan manfaat karier disektor ekonomi pertanian.
Pengkategorian tersebut dibagi menjadi lima (5) kategori yaitu sangat
buruk, buruk, kurang baik, baik, dan sangat baik. Skor terendah untuk
pengkategorian indikator kesadaran akan manfaat Kkarier disektor
ekonomi pertanian adalah 2 (jumlah pernyataan) x 1(nilai skor
terendah) x 93(jumlah responden) = 186 dan Skor tertinggi adalah
2(jumlah pernyataan) x 5(nilai skor tertinggi) x 93(jumlah responden)
= 930. jadi intervalnya adalah (skor tertinggi — skor terendah) adalah
744 lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu 5(jumlah nilai
skor) hasilnya adalah 148,8.



Gambar 4.11 Pengkategorian Indikator Kesadaran Manfaat Karir
di Sektor Ekonomi Pertanian
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Skor aktual indikator kesadaran akan manfaat karir di sektor
ekonomi pertanian sebesar 797, jika kita lihat pada pengkategorian
gambar diatas nilai skor 797 dikategorikan sangat baik. Sehingga dapat
diambil kesimpulan tanggapan responden terkait pertanyaan di
indikator kesadaran akan manfaat karir di sektor ekonomi pertanian
masuk dalam kategori sangat baik.
Pengetahuan Peluang Karir di Sektor Ekonomi Pertanian

Pengetahuan tentang peluang karir di sektor ekonomi pertanian
dapat menjadi tolak ukur tingkat Pengetahuan seseorang terhadap
sektor ekonomi pertanian. untuk mengetahui jawaban responden
mengenai pengaruh indikator pengetahuan tentang peluang karir di
sektor ekonomi pertanian, maka peneliti menyebarkan kuesioner
kepada responden. Adapun hasil jawaban kuesioner tersebut dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.15 Analisis Deskriptif Pengetahuan Peluang Karir Di

Sektor Ekonomi Pertanian

. skor jawaban
item
No 5 4 3 2 1 Skor
petanyaan
F % F % F % F| % %
1 X3Ps 251 26,9% | 38 | 40,9% | 27| 29,0% | 1 | 1,1% | 2 | 2,2% | 362
2 X3Ps 32| 34,4% |56 |602% | 5| 54%|0]|0,0% 0,0% | 399
Skor Aktual Total Skor seluruh pertanyaan responden 761
(Total pilihan jawaban) 5 X jumlah pertanyaan (2) X Jumlah
Skor Ideal responden (93) 930

Sumber : hasil olah data primer excel

Berdasarkan hasil di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk

indikator pengetahuan tentang peluang karir di sektor ekonomi




pertanian. Pengkategorian tersebut dibagi menjadi lima (5) kategori
yaitu sangat buruk, buruk, kurang baik, baik, dan sangat baik. Skor
terendah untuk pengkategorian indikator pengetahuan tentang peluang
karir di sektor ekonomi pertanian adalah 2 (jumlah pernyataan) x
1(nilai skor terendah) x 93(jumlah responden) = 186 dan Skor tertinggi
adalah 2(jumlah pernyataan) x 5(nilai skor tertinggi) x 93(jumlah
responden) = 930. jadi intervalnya adalah (skor tertinggi — skor
terendah) adalah 744 lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu
5(jumlah nilai skor) hasilnya adalah 148,8.
Gambar 4.12 Pengkategorian Indikator Pengetahuan Peluang
Karir di Sektor Ekonomi Pertanian
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Skor aktual indikator pengetahuan tentang peluang karir di sektor
ekonomi pertanian pertanian sebesar 761, jika Kkita lihat pada
pengkategorian gambar diatas nilai skor 761 dikategorikan sangat baik.
Sehingga dapat diambil kesimpulan tanggapan responden terkait
pertanyaan di indikator pengetahuan tentang peluang karir di sektor
ekonomi pertanian masuk dalam kategori sangat baik.

. Pengetahuan Tantangan Dan Peluang di Sektor Ekonomi Pertanian

Pengetahuan tentang tantangan dan peluang di sektor ekonomi
Pertanian dapat menjadi tolak ukur tingkat Pengetahuan seseorang
terhadap sektor ekonomi pertanian. untuk mengetahui jawaban
responden mengenai pengaruh indikator Pengetahuan tentang
tantangan dan peluang di sektor ekonomi Pertanian, maka peneliti
menyebarkan kuesioner kepada responden. Adapun hasil jawaban

kuesioner tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :



Tabel 4.16 Analisis Deskriptif Pengetahuan tantangan dan peluang

di sektor ekonomi Pertanian

item skor jawaban
pernyata 5 4 3 2 1|
an F % F % F % |F| % |F| %
215 48,4 24,7 3,2 2,2
X3P7 20 % 45 % 23 % 3 % 2 % 357
33,3 61,3 0,0 11
X3Pg 31 % 57 % 4 4,3% 0 % 1 % 396
Askktzgl Total Skor seluruh pertanyaan responden 753
(Total pilihan jawaban) 5 X jumlah pertanyaan (2) X Jumlah
Skor Ideal responden (93) 930

Sumber : hasil olah data primer excel

Berdasarkan hasil di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk
indikator pengetahuan tentang tantangan dan peluang di sektor
ekonomi Pertanian. Pengkategorian tersebut dibagi menjadi lima (5)
kategori yaitu sangat buruk, buruk, kurang baik, baik, dan sangat baik.
Skor terendah untuk pengkategorian indikator pengetahuan tentang
tantangan dan peluang di sektor ekonomi Pertanian adalah 2 (jumlah
pernyataan) x 1(nilai skor terendah) x 93(jumlah responden) = 186 dan
Skor tertinggi adalah 2(jumlah pernyataan) x 5(nilai skor tertinggi) x
93(jumlah responden) = 930. jadi intervalnya adalah (skor tertinggi —
skor terendah) adalah 744 lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor
yaitu 5(jumlah nilai skor) hasilnya adalah 148,8.
Gambar 4.13 Pengkategorian Indikator Pengetahuan Tantangan

dan Peluang Di Sektor Ekonomi Pertanian
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Skor aktual indikator pengetahuan tentang peluang karir di sektor
ekonomi pertanian pertanian sebesar 753, jika kita lihat pada

pengkategorian gambar diatas nilai skor 753 dikategorikan baik.




Sehingga dapat diambil kesimpulan tanggapan responden terkait
pertanyaan di indikator pengetahuan tentang peluang karir di sektor
ekonomi pertanian masuk dalam kategori baik.
5. Sikap terhadap Inovasi dan Teknologi Pertanian
Sikap terhadap inovasi dan teknologi pertanian dapat menjadi tolak
ukur tingkat Pengetahuan seseorang terhadap sektor ekonomi
pertanian. untuk mengetahui jawaban responden mengenai pengaruh
indikator Sikap terhadap inovasi dan teknologi pertanian, maka
peneliti menyebarkan kuesioner kepada responden. Adapun hasil
jawaban kuesioner tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.17 Hasil Tanggapan Responden Terhadap Indikator Sikap
Terhadap Inovasi Dan Teknologi Pertanian

skor jawaban
S 4 3 2 1 Skor
Fl| % FI| % |F| % |F| % |F| %

item
pernyataan

X3Py 29 | 31,2% | 53 | 57,0% | 9 | 97% |1 | 1,1% | 1 | 1,1% | 387

X3P10 44 | 47,3% | 46 | 49,5% | 3 [ 3,2% | 0 | 0,0% | O | 0,0% | 413

Skor Aktual Total Skor seluruh pertanyaan responden 800

(Total pilihan jawaban) 5 X jumlah pertanyaan (2) X Jumlah 930

Skor Ideal responden (93)

Sumber : hasil olah data primer excel

Berdasarkan hasil di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk
indikator Sikap terhadap inovasi dan teknologi pertanian.
Pengkategorian tersebut dibagi menjadi lima (5) kategori yaitu sangat
buruk, buruk, kurang baik, baik, dan sangat baik. Skor terendah untuk
pengkategorian indikator pengetahuan tentang sikap terhadap inovasi
dan teknologi pertanian adalah 2 (jumlah pernyataan) x 1(nilai skor
terendah) x 93(jumlah responden) = 186 dan Skor tertinggi adalah
2(jumlah pernyataan) x 5(nilai skor tertinggi) x 93(jumlah responden)
= 930. jadi intervalnya adalah (skor tertinggi — skor terendah) adalah
744 lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu 5(jumlah nilai
skor) hasilnya adalah 148,8.



Gambar 4.14 Analisis Deskriptif Inovasi Dan Teknologi Pertanian
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Skor aktual indikator sikap terhadap inovasi dan teknologi
pertanian sebesar 800, jika Kita lihat pada pengkategorian gambar
diatas nilai skor 800 dikategorikan sangat baik. Sehingga dapat diambil
kesimpulan tanggapan responden terkait pertanyaan di indikator sikap
terhadap inovasi dan teknologi pertanian masuk dalam kategori sangat
baik.

d. Analisis Deskriptif Variabel Minat (Y)

Untuk mengetahui tingkat signifikansi dan pengaruh pada variabel
minat pada mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah FEBI UIN SAIZU
Purwokerto, maka peneliti akan mengukur tingkat minat terhadap
indikator-indikator yang terdiri dari perhatian, perasaan senang, dorongan
atau motivasi, harapan, ketertarikan, lingkungan. penelitian ini dilakukan
melalui kuesioner yang disebarkan kepada 93 responden yang masuk
sebagai kriteria sampel dari mahasiswa Prodi ekonomi syariah tahun
ajaran 2022/2023.

1. Perhatian

Perhatian seseorang terhadap sektor ekonomi pertanian dapat
menjadi tolak ukur tingkat minat seseorang terhadap karir yang akan
dipilihnya. untuk mengetahui jawaban responden mengenai pengaruh
indikator perhatian, maka peneliti menyebarkan kuesioner kepada
responden. Adapun hasil jawaban kuisioner tersebut dapat dilihat pada

tabel berikut ini :



Tabel 4.18 Analisis Deskriptif perhatian

item skor jawaban Sk
No | pernyat 5 4 3 2 1 -
aan F % F % F % |F| % |F| %
16,1 55,9 24,7 3,2 0,0
1 Y P1 15 % 52 % 23 % 3 % 0 % 358
Skor
Aktual Total Skor seluruh pertanyaan responden 358
Skor (Total pilihan jawaban) 5 X jumlah pertanyaan (1) X Jumlah 465
Ideal responden (93)

Sumber : hasil olah data primer excel
Berdasarkan hasil di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk
indikator perhatian. Pengkategorian tersebut dibagi menjadi lima (5)
kategori yaitu sangat buruk, buruk, kurang baik, baik, dan sangat baik.
Skor terendah untuk pengkategorian indikator perhatian adalah 1
(jumlah pernyataan) x 1(nilai skor terendah) x 93(jumlah responden) =
93 dan Skor tertinggi adalah 1(jumlah pernyataan) x 5(nilai skor
tertinggi) x 93(jumlah responden) = 465. jadi intervalnya adalah (skor
tertinggi — skor terendah) adalah 372 lalu dibagi interval berdasarkan

nilai skor yaitu 5(jumlah nilai skor) hasilnya adalah 74,4.

Gambar 4.15 Pengkategorian Indikator perhatian
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pengkategorian gambar diatas nilai skor 358 dikategorikan baik.
Sehingga dapat diambil kesimpulan tanggapan responden pada
indikator perhatian masuk dalam kategori baik.
Perasaan Senang

Perasaan senang seseorang terhadap sektor ekonomi pertanian
dapat menjadi tolak ukur tingkat minat seseorang terhadap karir yang

akan dipilihnya. untuk mengetahui jawaban responden mengenai




pengaruh indikator perasaan senang, maka peneliti menyebarkan
kuesioner kepada responden. Adapun hasil jawaban kuisioner tersebut
dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.19 Analisis Deskriptif Perasaan Senang

item skor jawaban ‘

pernyata 5 4 3 2 1|
an F % F % F % FI % |F| %
12,9 52,7 30,1 2,2 2,2

Y P2 12 % 49 % 28 % 2 % 2 % 346

Askktﬁgl Total Skor seluruh pertanyaan responden 346

Skor Ideal (Total pilihan jawaban) 5 X jumlah pertanyaan (1) X Jumlah 465

responden (93)

Sumber : hasil olah data primer excel

Berdasarkan hasil di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk
indikator perasaan senang. Pengkategorian tersebut dibagi menjadi
lima (5) kategori yaitu sangat buruk, buruk, kurang baik, baik, dan
sangat baik. Skor terendah untuk pengkategorian indikator perasaan
senang adalah 1 (jumlah pernyataan) x 1(nilai skor terendah) x
93(jumlah responden) = 93 dan Skor tertinggi adalah 1(jumlah
pernyataan) x 5(nilai skor tertinggi) x 93(jumlah responden) = 465.
jadi intervalnya adalah (skor tertinggi — skor terendah) adalah 372 lalu
dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu 5(jumlah nilai skor)
hasilnya adalah 74,4.

Gambar 4.16 Pengkategorian Indikator Perasaan Senang

Sangat Buruk Kurang Baik Sangat
buruk Baik Baik
346
93 167,4 241,8 316,2 390,4 465

Skor aktual indikator perasaan senang 346, jika kita lihat pada
pengkategorian gambar diatas nilai skor 346 dikategorikan baik.
Sehingga dapat diambil kesimpulan tanggapan responden pada
indikator perasaan senang masuk dalam kategori baik.

3. Dorongan atau Motivasi




Dorongan atau motivasi seseorang terhadap sektor ekonomi
pertanian dapat menjadi tolak ukur tingkat minat seseorang terhadap
karir yang akan dipilihnya. untuk mengetahui jawaban responden
mengenai pengaruh indikator dorongan atau motivasi, maka peneliti
menyebarkan kuesioner kepada responden. Adapun hasil jawaban

kuisioner tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.20 Analisis Deskriptif Indikator Dorongan atau Motivasi

item skor jawaban )
pernyat 5 4 3 2 T e
aan F % F % F % FI % |F| %
23,7 55,9 12,9 54 2,2
Y Ps 22 % 52 % 12 % 5 % 2 % 366
Skor
Aktual Total Skor seluruh pertanyaan responden 366
Skor (Total pilihan jawaban) 5 X jumlah pertanyaan (1) X Jumlah 465
Ideal responden (93)

Sumber : hasil olah data primer excel

Berdasarkan hasil di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk
indikator dorongan atau motivasi. Pengkategorian tersebut dibagi
menjadi lima (5) kategori yaitu sangat buruk, buruk, kurang baik, baik,
dan sangat baik. Skor terendah untuk pengkategorian indikator
dorongan atau motivasi adalah 1 (jumlah pernyataan) x 1(nilai skor
terendah) x 93(jumlah responden) = 93 dan Skor tertinggi adalah
1(jumlah pernyataan) x 5(nilai skor tertinggi) x 93(jumlah responden)
= 465. jadi intervalnya adalah (skor tertinggi — skor terendah) adalah
372 lalu dibagi interval berdasarkan nilai skor yaitu 5(jumlah nilai
skor) hasilnya adalah 74,4.

Gambar 4.17 Pengkategorian Indikator Dorongan atau Motivasi

Sangat Buruk Kurang Baik Sangat
buruk Baik Baik
366
93 167,4 241,8 316,2 390,4 465

Skor aktual indikator dorongan atau motivasi 366, jika Kita lihat

pada pengkategorian gambar diatas nilai skor 366 dikategorikan baik.



Sehingga dapat diambil kesimpulan tanggapan responden pada
indikator dorongan atau motivasi masuk dalam kategori baik.
Harapan

Harapan seseorang terhadap sektor ekonomi pertanian dapat
menjadi tolak ukur tingkat minat seseorang terhadap Kkarir yang akan
dipilihnya. untuk mengetahui jawaban responden mengenai pengaruh
indikator Harapan, maka peneliti menyebarkan kuesioner kepada
responden. Adapun hasil jawaban kuisioner tersebut dapat dilihat pada
tabel berikut ini :

Tabel 4.21 Hasil Tanggapan Responden Terhadap Indikator

Harapan

item skor jawaban )

No | pernyata 5 3 2 Sro
an F % F % & % FI| % %
28,0 55,9 11,8 11 3,2
1 Y Py 26 % 52 % 11 % 1 % % 376
,D\Sklizgl Total Skor seluruh pertanyaan responden 376
(Total pilihan jawaban) 5 X jumlah pertanyaan (1) X Jumlah

Skor Ideal responden (93) 465

Sumber : hasil olah data primer excel

Berdasarkan hasil di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk
indikator harapan. Pengkategorian tersebut dibagi menjadi lima (5)
kategori yaitu sangat buruk, buruk, kurang baik, baik, dan sangat baik.
Skor terendah untuk pengkategorian indikator harapan adalah 1
(jumlah pernyataan) x 1(nilai skor terendah) x 93(jumlah responden) =
93 dan Skor tertinggi adalah 1(jumlah pernyataan) x 5(nilai skor
tertinggi) x 93(jumlah responden) = 465. jadi intervalnya adalah (skor
tertinggi — skor terendah) adalah 372 lalu dibagi interval berdasarkan

nilai skor yaitu 5(jumlah nilai skor) hasilnya adalah 74,4.




Gambar 4.18 Pengkategorian Indikator Harapan

Sangat Buruk Kurang Baik Sangat
buruk Baik Baik
376
93 167,4 241,8 316,2 390,4 465
Skor aktual indikator harapan 376, jika Kkita lihat pada

pengkategorian gambar diatas nilai skor 376 dikategorikan baik.
Sehingga dapat diambil kesimpulan tanggapan responden pada
indikator harapan masuk dalam kategori baik
Ketertarikan

Ketertarikan seseorang terhadap sektor ekonomi pertanian dapat
menjadi tolak ukur tingkat minat seseorang terhadap karir yang akan
dipilihnya. untuk mengetahui jawaban responden mengenai pengaruh
indikator ketertarikan, maka peneliti menyebarkan kuesioner kepada
responden. Adapun hasil jawaban kuisioner tersebut dapat dilihat pada
tabel berikut ini :

Tabel 4.22 Analisis Deskriptif Ketertarikan

item skor jawaban )

No | pernyata 5 4 g 2 1 Sro
an F % F % F % F| % %
15,1 47,3 32,3 2,2 3,2
1 Y Ps 14 % 44 % 30 % 2 % % 343
:kliﬂgl Total Skor seluruh pertanyaan responden 343
(Total pilihan jawaban) 5 X jumlah pertanyaan (1) X Jumlah

Skor Ideal responden (93) 465

Sumber : hasil olah data primer excel

Berdasarkan hasil di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk
indikator ketertarikan. Pengkategorian tersebut dibagi menjadi lima (5)
kategori yaitu sangat buruk, buruk, kurang baik, baik, dan sangat baik.
Skor terendah untuk pengkategorian indikator ketertarikan adalah 1
(jumlah pernyataan) x 1(nilai skor terendah) x 93(jumlah responden) =
93 dan Skor tertinggi adalah 1(jumlah pernyataan) x 5(nilai skor
tertinggi) x 93(jumlah responden) = 465. jadi intervalnya adalah (skor




tertinggi — skor terendah) adalah 372 lalu dibagi interval berdasarkan
nilai skor yaitu 5(jumlah nilai skor) hasilnya adalah 74,4.
Gambar 4.19 Pengkategorian Indikator Ketertarikan

Sangat Buruk Kurang Baik Sangat
buruk Baik Baik
93 167,4 241,8 316,2 390,4 465

Skor aktual indikator ketertarikan 343, jika kita lihat pada
pengkategorian gambar diatas nilai skor 343 dikategorikan baik.
Sehingga dapat diambil kesimpulan tanggapan responden pada
indikator ketertarikan masuk dalam kategori baik
Lingkungan

Indikator pengaruh lingkungan yang ada di variabel minat bisa
menjadi tolak ukur tingkat pengaruh variabel minat terhadap Kkarir di
sektor ekonomi pertanian. untuk mengetahui jawaban responden
mengenai pengaruh indikator lingkungan, maka peneliti menyebarkan
kuesioner kepada responden. Adapun hasil jawaban kuesioner tersebut
dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.23 Analisis Deskriptif Lingkungan

skor jawaban
item
No pernyataan 5 4 3 2 1 Skor
F| % |[F| % |F| % |F| % |[F| %
1 Y Ps 24 1 258% | 44| 473% | 20 | 215% | 1| 11% | 4| 4,3% | 381
2 Y P 21 226% | 50 | 53,8% | 17 | 18,3% | 2 | 2,2% | 3 | 3,2% | 382
3 YPs  125]269% | 47 | 505% | 16 | 17,2% | 3 | 3,2% | 2 | 2,2% | 383
Skor
Aktual Total Skor seluruh pertanyaan responden 1146
Skor Ideal (Total pilihan jawaban) 5 X jumlah pertanyaan (3) X Jumlah 1395
responden (93)

Sumber : hasil olah data primer excel
Berdasarkan hasil di atas maka dibuatlah pengkategorian untuk

indikator lingkungan. Pengkategorian tersebut dibagi menjadi lima (5)
kategori yaitu sangat buruk, buruk, kurang baik, baik, dan sangat baik.

Skor terendah untuk pengkategorian indikator lingkungan adalah 3



(jumlah pernyataan) x 1(nilai skor terendah) x 93(jumlah responden) =
279 dan Skor tertinggi adalah 3(jumlah pernyataan) x 5(nilai skor
tertinggi) x 93(jumlah responden) = 1395. jadi intervalnya adalah (skor
tertinggi — skor terendah) adalah 1.116 lalu dibagi interval berdasarkan
nilai skor yaitu 5(jumlah nilai skor) hasilnya adalah 223,2.

Gambar 4.20 Pengkategorian Indikator Lingkungan

Baik ‘ Sangat ‘

Sangat Buruk Kurang
Baik

buruk Baik

1146

279 502,2 725,4 948,6 1.171,8 1.395
Skor aktual indikator lingkungan sebesar 1146, jika kita lihat pada
pengkategorian gambar diatas nilai skor 1146 dikategorikan baik.
Sehingga dapat diambil kesimpulan tanggapan responden pada
indikator lingkungan masuk dalam kategori baik.
C. Hasil Analisis Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan guna mengetahui keabsahan setiap
pertanyaan pada kuesioner yang diberikan kepada responden. Dengan cara
membandingkan nilai rhiwng dengan rwanel, akan lebih mungkin menarik
penilaian mengenai apakah perangkat kuesioner tersebut valid atau tidak
(Sugiyono, 2013). Nilai rwpe dapat diperoleh dengan rumus df = n-2
dengan tingkat signifikansi alpha 5 % uji dua arah. Berdasarkan dengan
signifikansi sebesar 5% atau 0,05 (2-tailed) didapatkan bahwa ripel Sebesar
0,203 sehingga rhitung harus lebih besar dari rwnel agar hasil yang diperoleh
valid.
1. Uji Validitas Variabel Persepsi Karir (X1)
Uji validitas pada variabel Persepsi karir X; menggunakan

aplikasi SPSS 25 dengan menghasilkan data sebagai berikut :



Tabel 4.24 Hasil Olah Data Uji Validitas (X1) SPSS 25

Correlations
Persepsi
X1P1 X1P2 X1P3 X1Pa X1Ps X1Ps Karir
(X1)
[PEEITSGeIn 1 378" | 356™ | 263" | 474 | 404 | .655™
Correlation
Sig. (2-
X1P1 ratled) 0,000 | 0000 | 0011 | 0000 | 0000 | 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93
Pearson o - - - . ok
Correlation | 378 1 310" | 337" | 470" | 428 633
Sig. (2-
X1P> tailed) 0,000 0,002 | 0,001 | 0000 | 0000 | 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93
Pearson o x x . o ok
Correlation | 356" | 310 1 569" | 529" | 587 783
Sig. (2-
X1P3 railec) 0,000 | 0,002 0,000 | 0000 | 0,000 | 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93
asarsel 263" | 337" | 569™ 1 436" | 462" | 696"
Correlation
Sig. (2-
X1P4 tailed) 0011 | 0001 | 0,000 0,000 | 0,000 | 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93
Pearson | o4 | 470" | 5207 | 436" 1 514" | 786"
Correlation
Sig. (2-
X1Ps railed) 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 0,000 | 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93
Pearson o o - ok o~ x
Comelation | 4047 | 4287 | 5877 | 462" | 514 1 802
Sig. (2-
X1Ps railed) 0,000 | 0,000 | 0000 | 0,000 | 0,000 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93
- Pearson ox xx xx xx ax x
Pe rsepsi | correlation 655" | 633" | 783" | .696™ | .786™ | .802 1
A Sig. (2-
Karir railec) 0,000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0,000 | 0,000
(Xl) N 93 93 93 93 93 93 93
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Sumber :Hasil olah data primer SPSS25
Dari hasil uji validitas dengan menggunakan SPSS 25 di atas
serta penjelasan diatas terkait nilai reper dan rniwng didapatkan hasil
validitas dari variabel Persepsi Karir (X1) dengan hasil keterangan

sebagai berikut :



Tabel 4.25 Rangkuman Hasil Uji Validitas (X1)

Pernyataan
Variabel X1
No

corrected item-
total correlation

Itabel

Keterangan

*%

.655

0,203

VALID

6337

0,203

VALID

.783”

0,203

VALID

696"

0,203

VALID

786"

0,203

VALID

OO~ W IN|F

802"

0,203

VALID

X1 dinyatakan valid karena nilai rhitung

Dari tabel 4.25 maka didapati bahwa uji Validitas pada variabel

atau (corrected item- total

correlation) pada keseluruhan pernyataan lebih besar (>) dari pada

rapel atau df = n(jumlah responden)-2 =0,203.
Uji Validitas Variabel Media Sosial(X2)

Uji validitas pada variabel media sosial X menggunakan

aplikasi SPSS 25 dengan menghasilkan data sebagai berikut :
Tabel 4.26 Hasil Olah Data Uji Validitas (X2) SPSS 25

Correlations

Medi
XPr | XoPr | XPs | xR | xaPs | XePs | XaPr | X | o | P | XePro | XaPuof X XPy a
0 1 2 3 4 Sosial
(X2)
Pearson « . - - "
Searon L 525 | o1 | 379 | 38 | oo | 22 | oo4 | 018 | 019 | Lo | 019 | 008 | 22 | -
¢ 6 0 4 5 1 4
Sig. (2- 000 | 016 | 000 | 000 | oo1 | 000 | 070 | 007 | 006 | 003 | 006 | 042 | 000
XzP1 tailed) 0 3 0 0 3 8 1 8 1 5 6 1 8 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson - - - - . - - . " " "
Correlatio | % 1| 85| 508 | 5017|4897 | 4467 | opg | 08T | AL | 453 ) 3377 | opge | 3787 | ggpe
n
Sig. (2 | 000 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 004 | 000 | 000 | 000 | 000 | 0or | 000
XaP2 tailed) 0 1 0 0 0 0 5 3 0 0 1 3 0 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson * - - - - - - - " . " -
Cormatio | 034 | 3% L 752 | ae3 | age | aer | ase | aer | sor | e | a3 | 4 | aer | oo
n
Sig.(2 | 016 | 000 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000
XaP3 tailed) 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson - - - - . - - - - - . - -
Correlatio | 7% | 5% | 7% 1| 807 | 6307 | 5037 | 4207 | 3707 | 5347 | 6217 | 5067 | 3487 | 5037 | g
n
Sig.(2 | 000 | 000 | 000 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000 | 000
X2P4 tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson . . - " " - . - - . - - -
XoPs | Conetio | | sor | ass | 07 . sz | s | 5190 | se | 7w | s79 | smt | s | e | g
n




Sig. (2- 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 000 | 4000
tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 '
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson - . - . . . * B - - . N
Correlatio | 2560 | 4% 496 630 827 1 702 574 563 701 552 566 600 648 aa0™
n
Sig. (2- 0,01 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
X2Ps tailed) 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson " . * * * > - - * . . . .
Correlatio | 272 446 467 503 698 702 1 508 532 603 584 494 522 479 261"
n
Sig. (2- 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
XaP7 tailed) 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson * * * * * * * - - " o
Corrolatio 0,84 o0g | 458 421 519 574 508 1 663 641 603 568 697 589 738"
n
Sig. (2- 0,70 0,04 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
X2Psg tailed) 1 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson * * * * - * * . " - " "
et 0,413 308 461 370 592 563 532 663 " 79 547 624 672 620 767"
n
Sig. (2- 0,07 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
X2Py tailed) 8 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson * * * - - - * o " " " -
et 0,519 411 501 534 774 701 603 641 79 A 559 612 668 662 v
n
XaP1 Sig. (2- 0,06 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
0,000
0 tailed) 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 '
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson * * - - - * - " . . " "
Concktion| zioth| % [ ew (| sur | st | el sl wes| sy s L s | s | s | g
n
XaP1 Sig. (2- 0,03 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0.000
1 tailed) 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 '
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson * « . - - * - * * o " .
Crrrelntts 0.119 337 436 506 571 566 494 568 624 612 596 a 673 666 760"
n
X2P1 Sig. (2- 0,06 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0.000
2 tailed) 6 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 '
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson - * - o - - - - - 4 "
Conckion| 0% | os | B[] Sl sl s | eer | A7 | et | T2 | ST |, | 8| e
n
XaP1 Sig. (2- 0,42 0,01 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0.000
3 tailed) 1 3 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 '
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson * - " - - - o - . - . x "
Correlatio | 272 378 467 503 641 648 479 589 620 662 510 666 803 1 801
n
XaP1 Sig. (2- 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0000
4 tailed) 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 '
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson * - - - o . - - - - - - . -
Corelatio | 372 583 694 747 849 840 761 733 767 842 781 760 779 801 1
Media 0!
Sosial Sig. (2- 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
(X2)
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Sumber : Hasil olah data primer SPSS25

Dari hasil uji validitas dengan menggunakan SPSS

25 serta

penjelasan diatas terkait nilai raper dan rniung didapatkan hasil validitas




dari variabel media sosial (X2) dengan hasil keterangan sebagai

berikut :
Tabel 4.27 Rangkuman Hasil Uji Validitas (X2)
Perr_lyataan corrected item-
Vanzt())el X2 total correlation I'tabel Keterangan
3717 0,203 VALID
583 0,203 VALID
.694™ 0,203 VALID
10 TATT 0,203 VALID
11 .849™ 0,203 VALID
12 .840™ 0,203 VALID
13 7617 0,203 VALID
14 733" 0,203 VALID
15 1767 0,203 VALID
16 842" 0,203 VALID
17 vl 0,203 VALID
18 760" 0,203 VALID
19 7797 0,203 VALID
20 801" 0,203 VALID

Dari tabel 4.27 maka didapati bahwa uji Validitas pada variabel
media sosial Xz dinyatakan valid karena nilai rhiwng atau (corrected
item- total correlation) pada keseluruhan pernyataan lebih besar (>)
dari pada riaber atau df = n(jumlah responden)-2 =0,203. Artinya.

3. Uji Validitas Variabel Pengetahuan(Xs)

Uji validitas pada variabel pengetahuan (X3) menggunakan
aplikasi SPSS 25 dengan menghasilkan data sebagai berikut :

Tabel 4.28 Hasil Olah Data Uji Validitas (X3) SPSS 25

Correlations

Pengetahuan

X3P1 X3P2 X3Ps3 X3P4 X3Ps X3Ps X3P7 X3Ps X3Pg X3P1o0 (X3)

Pearson ox * x ox x
Correlation 1 716 256 .334 615 517 603

Sig. (2-
X3P1 wailed) 0,000 | 0013 | 0001 | 0000 | 0000 | 0000 | 0001 | 0,000 | 0116 0,000

.353 A4T7 0,164 749

N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93




cgre;rl';‘zi’; o | e 1 243" | 423" | 5127 | B27” | 504 | 404™ | 3017 | 286" 718"
X3Ps i'a?l'e Ejz)' 0,000 0019 | 0,000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0003 | 0005 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
cgre;rlsa‘ii’g o | 286 | 23 1 723" | 336" | 533" | 372" | 430 | 335" | 362" 610™
Sig. (2-
X3P3 ailec) 0013 | 0,019 0,000 | 0001 | 0000 | 0000 | 0000 | 0,001 | 0,000 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
csf;ﬁsa‘;::) o| ssa | a2e | 7237 1 485" | 5397 | 483" | 443™ | 507" | 342 726™
Sig. (2-
X3P4 ailed) 0001 | 0,000 | 0,000 0,000 | 0,000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0001 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
csf;rlsa‘;:; | 6157 | 5127 | 336" | 485" 1 518" | 563" | 392" | 514" | 270" 772"
Sig. (2-
X3Ps arled) 0,000 | 0,000 | 0001 | 0,000 0000 | 0000 | 0000 | 0,000 | 0,009 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Csf;rfam o | 8177 | s2r | 883" | 539 | 5187 1 383" | 453 | 469" | 554™ 755™
Sig. (2-
X3Ps railed) 0,000 | 0,000 | 0000 | 0000 | 0000 0,000 | 0000 | 0,000 | 0,000 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Csre;rlf;:ﬂm 603" | 504 | 372™ | 483" | s563” | 383" 1 5407 | 485" | 279™ 771"
Sig. (2-
X3Pz ailed) 0,000 | 0,000 | 0000 | 0,000 | 0000 | 0000 0,000 | 0,000 | 0007 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
C(l))relilisa%r:)n 3537 | 4047 | 430" | 443" | 3927 | 453" | 540" 1 400™ | 436™ 677"
Sig. (2-
X3Pg ailod) 0,001 | 0,000 | 0000 | 0,000 | 0000 | 0,000 | 0,000 0,000 | 0,000 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
cgfiﬁi‘iﬂ) o | 447 | B0 | 335 | 5077 | 5147 | 469™ | 4857 | 400" 1 357" 690"
Sig. (2-
X3Pg ratled) 0,000 | 0,003 | 0001 | 0,000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0,000 0,000 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Cgfferli‘i::m 0164 | 286" | 362" | 3427 | 270™ | 554 | 279" | 436" | 357" 1 536"
Sig. (2-
X3P1o railed) 0116 | 0,005 | 0000 | 0,001 | 0009 | 0000 | 0007 | 0000 | 0,000 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Cgffe’;‘:::m 7497 | 718™ | 610™ | 726" | 772™ | 7557 | 7717 | 677 | 6907 | 536 1
Pengetahuan Sig. -
(X ) alled) 0,000 | 0,000 | 0000 | 0,000 | 0000 | 0,000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000
3
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Sumber : Hasil olah data primer SPSS25
Dari hasil uji validitas dengan menggunakan SPSS 25 serta
penjelasan diatas terkait nilai rwaper dan rmiwng didapatkan hasil validitas
dari variabel pengetahuan (X3) dengan hasil keterangan sebagai
berikut :



Tabel 4.29 Rangkuman Hasil Uji Validitas (X3)

Pernyataan corrected item-

Variabel X3 . ltabel Keterangan
No total correlation
21 749" 0,203 VALID
22 718" 0,203 VALID
23 610" 0,203 VALID
24 726 0,203 VALID
25 ST 0,203 VALID
26 755" 0,203 VALID
27 J71 0,203 VALID
28 677 0,203 VALID
29 .690™ 0,203 VALID
30 536" 0,203 VALID

Dari tabel 4.29 maka didapati bahwa uji Validitas pada variabel
pengetahuan (X3) dinyatakan valid karena nilai rhiwung atau (corrected
item- total correlation) pada keseluruhan pernyataan lebih besar (>)
dari pada riabel atau df = n(jumlah responden)-2 =0,203.

Uji Validitas Variabel Minat ()

Uji validitas pada variabel minat (Y) menggunakan aplikasi
SPSS 25 dengan menghasilkan data sebagai berikut :

Tabel 4.30 Hasil Olah Data | Uji Validitas (Y)

Correlations

YPi | YP2 | YPs | YPe | YPs | vPe | YPr | YPs "’w‘)at

Cgffe';%"on 1 643™ | 668™ | 625~ | 685~ | .643™ | 692 | 679" | .806™

Y P; f;?l'e 512)' 0,000 | 0,000 | 0000 | 0,000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 03

Cgfferé%"on 643 1 6227 | 651" | 638" | s627 | 637" | 576 | 765”

Y P, f;‘i’l'esz)' 0,000 0,000 | 0,000 | 0000 | 0,000 | 0000 | 0000 | 0000
N 93 93 93 93 93 93 03 93 93

czfir.i?.l o | 668" | 622" 1 793" | 6527 | 744" | 799" | 713" | 869"

Y P; f;’l'esz)' 0,000 | 0,000 0,000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0,000 | 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93




cgf;ﬁ%’:} o | 625 | es1t | 793" 1 700 | 672" | 749” | 694™ | 853"

Y P4 ‘:‘;‘;’I‘e (dz)- 0,000 | 0,000 | 0,000 0,000 | 0,000 | 0000 | 0000 | 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93

cgff‘erlzct’i'; o | ess” | 638" | 652" | 700" 1 721" | 819” | 768" | 867"

Y Ps ‘:‘;‘i’l‘e (dz)' 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 0,000 | 0000 | 0000 | 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93

cgfferlsa(t)ir:; o | 84T | se2” | 744 | 672" | 7217 1 880" | 857" | .887"

Y Ps ?;%é (dz)- 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 0,000 | 0,000 | 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93

cgfferé?.'l, o | 6927 | 8377 | 799™ | 749" | 8197 | 880" 1 933" | 947

Y P ?;%é(dz)- 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0000 | 0,000 0,000 | 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93

cgff:}'l;%’g o | 6797 | 5767 | 718™ | 6ea” | 768" | 857" | 933" 1 905™

Y Pg ?;?lé(dz)_ 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0000 | 0000 | 0,000 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93
. cgffeﬁi‘iﬂm 806™ | .765™ | 869~ | 853" | 867" | 887" | 947" | .905™ 1

Minat s,
(Y) railed) 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 [ 0000 | 0000 | 0000 | 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Dari hasil uji validitas dengan menggunakan SPSS 25 serta

penjelasan diatas terkait nilai rwper dan rmiwng didapatkan hasil validitas

Sumber : Hasil olah data primer SPSS25

dari variabel minat (Y) dengan hasil keterangan sebagai berikut :
Tabel 4.31 Rangkuman Hasil Uji Validitas (Y)

Perr!yataan corrected item-

Variabel Y ) Itabel Keterangan
No total correlation
31 .806™ 0,203 VALID
32 765" 0,203 VALID
33 .869™ 0,203 VALID
34 .853™ 0,203 VALID
35 867" 0,203 VALID
36 887" 0,203 VALID
37 947" 0,203 VALID
38 .905™ 0,203 VALID

Sumber : lampiran 4 dan 5




Dari tabel 4.4 maka didapati bahwa uji Validitas pada variabel
minat (Y) dinyatakan valid karena nilai rniung atau (corrected item-
total correlation) pada keseluruhan pernyataan lebih besar (>) dari
pada riaper atau df = n(jumlah responden)-2 =0,203.

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa 6 pernyataan untuk
persepsi Karir, 14 pernyataan untuk media sosial, 10 pernyataan untuk
Pengetahuan ekonomi pertanian, dan 8 pernyataan minat. Dari data
tersebut dapat diamati bahwa rmiwng lebih besar dari reper (rhitung > 0,203).
Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa semua indikator pernyataan
kuesioner dinyatakan valid dan dapat di ikut sertakan pada analisis
berikutnya.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur kuesioner dimana
untuk menguji tingkat konsistensi yang digunakan oleh peneliti. Uji
reliabilitas dapat dilakukan secara eksternal maupun internal. Uji
reliabilitas berkaitan dengan kepercayan terhadap instrumen. Instrumen
dapat memiliki kepercayaan yang tinggi jika hasil tersebut menunjukkan
hasil yang tetap. Uji reliabilitas berhubungan dengan ketetapan hasil. Jika
terjadi perubahan hasil dari test, maka perubahan tersebut dianggap tidak
terjadi (Rindiasari et al., 2021). Uji ini menggunakan software SPSS 25
yang diperlukan untuk mengukur uji reliabilitas dengan uji statistik
Cronbach Alpha. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka variabel tersebut
dinyatakan reliable. Hasil pengujian reliabilitas SPSS 25 DI dapati hasil
berikut:

Tabel 4.32 Hasil Olah Data Uji Reliabilitas SPSS 25

Reliability Statistics (X1)
Cronbach's Alpha N of Items
0,821 6

Reliability Statistics (X2)
Cronbach's Alpha N of Items
0,938 14




Reliability Statistics (X3)
Cronbach's Alpha N of Items
0,883 10

Reliability Statistics (Y)
Cronbach's Alpha N of Items

0,951 8
Sumber : Hasil olah data primer SPSS25

Dari hasil uji Reliabilitas dengan menggunakan SPSS 25 serta
penjelasan diatas terkait perhitungan pada Conbach Alpha maka didapati
hasil keterangan sebagai berikut :

Tabel 4.33 Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Crg\r;gﬁ(;h S Keterangan
Persepsi Karir (X1) 0,821 Reliabel
Media Sosial (X2) 0,938 Reliabel
Pengetahuan (Xs) 0,883 Reliabel
Minat (Y) 0,951 Reliabel

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dijelaskan nilai Cronbach alpha
menunjukan persepsi karir lebih tinggi dari pada nilai dasar yaitu 0,821 >
0,60, Media sosial 0,938 > 0,60, pengetahuan terhadap ekonomi pertanian
0,883 > 0,60, dan minat menjadi praktisi di sektor ekonomi pertanian
0,951 > 0,60. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa semua
pernyataan dapat dinyatakan reliabel atau bisa dipercaya.

D. Hasil Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan prosedur yang digunakan untuk
mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi
normal atau berada dalam sebaran normal. Uji normalitas digunakan
untuk mengetahui apakah data yang diperoleh normal atau tidak
(Abdullah, 2015). Penelitian ini menggunakan uji normalitas

kolmogrov smirnov dengan hasil jika nilai Sig. 2-tailed > 0,05, maka



data berdistsribusi normal. Hasil perhitungan dari SPSS 25 sebagai
berikut :
Tabel 4.34 Hasil Olah Data Uji Normalitas SPSS 25

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 93
Normal Parameters®® Mean 0,0000000

gtg\"iaﬁon 290580787
Most Extreme Absolute 0,078
Differences Positive 0,071

Negative -0,078
Test Statistic 0,078
Asymp. Sig. (2-tailed) 200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Hasil olah data primer SPSS25

Berdasarkan uji normalitas menggunakan One Kolmogorov
Smirnov pada lampiran 7 No.1 menghasilkan bahwa nilai Asymp.Sig.
sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Dengan memberikan hasil bahwa
data tersebut normal, dengan riset ini menunjukkan sudah memenuhi
Kriteria uji normalitas dan bisa dilanjut untuk uji selanjutnya.

. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinearitas yaitu uji yang digunakan untuk melihat
ada atau tidaknya hubungan antara variabel-variabel bebas dalam
model regresi. Apabila nilai korelasi antara variabel-variabel bebasnya
ada yang tinggi, maka hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikatnya akan terganggu. Untuk pengujian ini pengukuran didasarkan
pada nilai Tolerance dan variance inflation factor (VIF), dengan
ketentuan :

1. Jika nilai VIF > 10, maka terjadi multikolinearitas antar variabel

bebas.



2. Jika nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas antar
variabel bebas (Janie, 2012).
Berikut merupakan hasil dari pengolahan data SPSS 25 terkait uji
multikolinieritas :
Tabel 4.35 Hasil Olah Data Uji Multikolineritas SPSS 25

Coefficients?
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients ] Statistics
Model T | Sig.
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant) | -16,189 | 2910 -5,564 | 0,000
Persepsi
. 0,370 0,154 0,180 2,399 | 0,019 | 0,479 2,086
Karir (X1)
1 l\/_ledla 0,180 0,067 0,226 2,698 | 0,008 | 0,385 2,596
Sosial (X2)
Pengetahu 0,672 0,092 0,559 7,301 | 0,000 | 0,461 2,170
an (Xs)

a. Dependent Variable: Minat (Y)
Sumber : Hasil olah data primer SPSS25

Dari hasil pengujian diatas dengan menggunakan SPSS 25 serta
penjelasan terkait pengujian multikolinieritas diatas maka didapati
hasil tabel keterangan sebagai berikut :

Tabel 4.36 Rangkuman Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel VIF keterangan
Persepsi Karir (X1) 2,086 Mzi?iil;;:-r?tgir?tias
Pengetahuan (Xs) 2,170 Tidak Terjadi

Multikolinearitas




Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan variance inflation
factor (VIF < 10). Dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak
terjadi gejala multikolinearitas dan dapat dilanjutkan untuk uji
selanjutnya.

Uji Heteroskedastisitas

menyatakan Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat
apakah ada ketidaksamaan dari varian residual dalam suatu
pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika varian residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut homoskedastisitas,
apabila dalam varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
berbeda maka disebut heteroskedastisitas (Janie, 2012). Dasar yang
digunakan dalam pengambilan keputusan

yaitu untuk melihat dari angka probabilitas dengan ketentuan”,
sebagai berikut:

1. Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka,
hipotesis ~ diterima  karena data tersebut tidak ada
Heteroskedanstisitas.

2. Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka,
hipotesis ditolak karena data ada Heteroskedanstisitas(Sahrir,
2021). Hasil perhitungan dari SPSS 25 sebagai berikut :

Tabel 4.37 Hasil Olah Data Uji heteroskedastisitas SPSS 25

Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients ]
Model T Sig.
B Std. Beta
Error
(Constant) 8571 | 1,725 4,969 0,000
Persepsi
1| Karir (X1) -0,052 | 0,091 -0,081 -0,573 0,568
Media Sosial -0,054 | 0,039 -0,217 -1,375 0,172
(X2)




-0,046 | 0,055

‘ Pengetahuan 0.405

(Xs)
a. Dependent Variable: ABS_RES2
Sumber : Hasil olah data primer SPSS25

-0,121 ‘ -0,837

Dari hasil pengujian diatas dengan menggunakan SPSS 25 serta
penjelasan terkait pengujian heterokedastisitas diatas maka didapati
hasil tabel keterangan sebagai berikut :

Tabel 4.38 Rangkuman Hasil Uji Heterokedastisitas

Variabel Nilai Signifikansi keterangan
Persepsi Karir (X1) 0,568 > 0,05 He-trei?oasl:(;-deari?icsj:tas
Media Sosial (X2) 0,172 > 0,05 Hegfoiigdearifi‘::tas
Pengetahuan (Xs) 0,405 > 0,05 He-tlzgoiit;rdeari?icsj:tas

Berdasarkan tabel 4.38 diatas dijelaskan nilai Signifikansi
menunjukan persepsi karir lebih tinggi dari pada nilai dasar yaitu
0,568 > 0,05, Media sosial 0,172 > 0,05, dan pengetahuan terhadap
ekonomi pertanian 0,405 > 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa semua pernyataan dapat dinyatakan Tidak terjadi
heteroskedastisitas.
2. Uji Regresi
a. Uji Regresi Linear sederhana
Uji regresi linear sederhana adalah suatu metode statistik yang digunakan
untuk menguji hubungan antara dua variabel, yaitu variabel dependen
(variabel respons) dan variabel independen (variabel prediktor). Dalam
konteks regresi linear sederhana, hanya terdapat satu variabel independen
yang digunakan untuk memprediksi variabel dependen (Sahrir, 2021).
Secara umum, regresi linear sederhana dapat direpresentasikan dalam
bentuk persamaan matematis sebagai berikut:
Y=po+f1X+e€
Dengan keterangan:
(Y') adalah variabel dependen.

( X) adalah variabel independen.



(Bo) adalah intercept (konstanta).
(B.) adalah koefisien regresi yang menunjukkan perubahan rata-rata dalam
('Y) untuk setiap satu unit perubahan dalam ( X).
(¢) adalah error term yang merepresentasikan variabilitas yang tidak dapat
dijelaskan oleh model (Sahrir, 2021).

Tabel 4.39 Hasil Uji Regresi SPSS 25

Coefficients?
Standardiz
Unstandardized ed
Coefficients Coefficient ]
Model S T Sig.
B 5td. Beta
Error
(Constant) -16,189 2,910 -5,564 | 0,000
Persepsi
Karir (X1) 0,370 0,154 0,180 2,399 | 0,019
il Media
Sosial (X2) 0,180 0,067 0,226 2,698 | 0,008
Pengetahua 0,672 | 0092 0,559 7.301 | 0,000
n (Xa)
a. Dependent Variable: Minat (Y)

Sumber : Hasil olah data primer SPSS25
Dari hasil pengujian diatas dengan menggunakan SPSS 25 serta
penjelasan terkait pengujian uji linear diatas maka didapati hasil tabel
keterangan sebagai berikut :
Tabel 4.40 Rangkuman Hasil Uji Regresi

Variabel Koefisien (B1) Co(nBsOt)a nt
Persepsi Karir (X1) 0,370
Media Sosial (X2) 0,180 -16,189
Pengetahuan (Xs) 0,672

1. Nilai koefisien regresi persepsi karir sebesar 0,370. Artinya jika
variabel persepsi karir meningkat sebesar 1 satuan dengan asumsi
variabel lainnya tetap dan Bo = 0, maka minat bekerja mengalami

peningkatan 0,370 satuan.



2. Nilai koefisien regresi Media Sosial sebesar 0,180. Artinya jika

variabel Media Sosial meningkat sebesar 1 satuan dengan asumsi

variabel lainnya tetap dan Bo = 0, maka minat bekerja mengalami

peningkatan 0,180 satuan.

3. Nilai koefisien regresi pengetahuan sebesar 0,672. Artinya jika

variabel pengetahuan meningkat sebesar 1 satuan dengan asumsi

variabel lainnya tetap dan Bo = 0, maka minat bekerja mengalami

peningkatan sebesar 0,321 satuan

b. Uji Regresi Linear berganda

Pengujian ini diterapkan jika terdapat dua atau lebih variabel

independen dalam penelitian. Beberapa regresi linear berganda dalam

penelitian ini digunakan untuk melihat Pengaruh Persepsi Karir (Xu),
Media Sosial (X2), dan Pengetahuan (X3) Terhadap Minat Berkarir
Menjadi praktisi Di Sektor Ekonomi Pertanian (Y) (Sahrir, 2021). Hasil

pengujian regresi linear berganda menggunakan SPSS 25 dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:
Tabel 4.41 Hasil Uji Regresi SPSS 25

Coefficients?
Standardiz
Unstandardized ed
Coefficients Coefficient ]
Model S T Sig.
B Std. Beta
Error
(Constant) -16,189 2,910 -5,564 | 0,000
Persepsi
Karir (X1) 0,370 0,154 0,180 2,399 | 0,019
1 Media
Sosial (X2) 0,180 0,067 0,226 2,698 | 0,008
Pengetahua 0672 | 0092 0,559 7301 | 0,000
n (Xs)
a. Dependent Variable: Minat (Y)

Sumber : Hasil olah data primer SPSS25




Dari hasil pengujian diatas dengan menggunakan SPSS 25 serta
penjelasan terkait pengujian uji linear berganda diatas maka didapati hasil
tabel keterangan sebagai berikut :

Tabel 4.42 Rangkuman Hasil Uji Linear

Variabel Koefisien (B) | Constant (a)
Persepsi Karir (X1) 0,370
Media Sosial (X2) 0,180 -16,189
Pengetahuan (Xs) 0,672

Dari pengelolaan data diatas melalui SPSS maka dapat
disimpulkan dengan persamaan berikut :
Y =a+BiX1+Bx2Xo+B3Xz+e
Y =-16,189 + 0,370X1 + 0,180Xz + 0,672X3 + e...X1=0,..X2=0,..X3=0
Y =-16,189 + 0,370.0 + 0,180.0 + 0,672.0 + e
Y =-16,189 + 0
Y =-16,189
Berdasarkan persamaan regresi diatas, maka dijelaskan sebagai berikut:
Nilai konstanta (Y) sebesar -16,189 maka bisa diartikan bahwa
variabel dependen () tanpa variabel independen (X1,X2,X3) Akan bernilai
sangat kecil hingga -16,189. Namun sebaliknya jika variabel dependen ()
dengan variabel independen (Xi,X2,X3) akan bernilai sangat besar,
sebanding dengan variabel X (berpengaruh signifikan yang positif) atau
semakin besar nilai X maka semakin besar juga nilai Y dan semakin kecil
X maka nilai Y akan semakin kecil juga hingga bernilai negatif (-16,189).
3. Uji Hipotesis
a. UjiT
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh secara parsial
antara variabel persepsi karir, media sosial, dan pengetahuan terhadap
Minat Berkarir Menjadi praktisi di sektor ekonomi pertanian. Kaidah
keputusan dalam Kriteria dari uji t yaitu:
1. Jika nilai signifikansi uji t < 0,05 atau tpiwng > taper Maka
hipotesisnya diterima. Yang artinya terdapat pengaruh antara

variabel independen terhadap variabel dependen.



2. Jika nilai signifikansi uji t > 0,05 atau tpiwng < twber Maka
hipotesisnya ditolak. Yang artinya tidak terdapat pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen (Sahrir, 2021).

Untuk menghitung Twbe maka menggunakan rumus berikut
Twer = /2, n(jumlah responden)-k(jumlah variabel). Dari hasil
perhitungan dari SPSS 25 didapati tabel data sebagai berikut :
Tabel 4.43 Hasil Uji T SPSS25

Coefficients?
Standardiz
Unstandardized ed
Coefficients Coefficient ]
Model S T Sig.
B Std. Beta
Error
(Constant) -16,189 2,910 -5,564 | 0,000
Persepsi
Karir (X1) 0,370 0,154 0,180 2,399 | 0,019
il Media
Sosial (X2) 0,180 0,067 0,226 2,698 | 0,008
Pengetahua 0,672 | 0,092 0,559 7.301 | 0,000
n (Xa)
a. Dependent Variable: Minat (YY)

Sumber : Hasil olah data primer SPSS25
Dari hasil pengujian diatas dengan menggunakan SPSS 25 serta
penjelasan terkait pengujian uji t diatas maka didapati tabel keterangan
serta hasil sebagai berikut :
Tabel 4.44 Rangkuman Hasil Uji T

Variabel Sig t t hitung
Persepsi Karir (X1) 0,019 2,399
Media Sosial (X2) 0,008 2,698
Pengetahuan (Xs) 0,000 7,301

Ttabel = 0/2, n-K
= 0,05/2, (93-4)
=0,025, 81
=1,986



Adapun tabel output uji t dapat dilihat pada tabel 4.42 dengan
interpretasi sebagai berikut:
1. Pengaruh Persepsi Karir Terhadap Minat Mahasiswa Untuk
Menjadi Praktisi di sektor ekonomi pertanian.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa persepsi karir memiliki nilai
thitung 2,399 > tranel 1,986 dan nilai signifikansinya 0,019 < 0,05.
Artinya hipotesis pertama (Hi) yang menyatakan persepsi karir
berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi praktisi di sektor
ekonomi pertanian, maka hipotesisnya diterima.
2. Pengaruh Media Sosial Terhadap Minat Mahasiswa Untuk
Menjadi Praktisi di sektor ekonomi pertanian.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa lingkungan keluarga
memiliki nilai thitung 2,698 > twber 1,986 dan nilai signifikansinya
0,008 > 0,05. Artinya hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa
Media sosial berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi
praktisi disektor ekonomi pertanian, maka hipotesisnya diterima.
3. Pengaruh Pengetahuan Terhadap Minat Mahasiswa Untuk
Menjadi Praktisi di sektor ekonomi pertanian.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa pengetahuan memiliki nilai
thitung 7,301 > twper 1,9856 dan nilai signifikansinya 0,000 < 0,05.
Artinya hipotesis ketiga (Hs) menyatakan bahwa pengetahuan
berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi praktisi di sektor
ekonomi pertanian, maka hipotesisnya diterima.
b. UjiF
Uji simultan (uji f) digunakan untuk mengetahui apakah semua
variabel independen yang dimasukkan ke dalam model regresi
memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen.
Uji simultan diuji dengan menggunakan nilai signifikansi sebesar 0,05.
Berikut merupakan tabel hasil uji f. Dari hasil perhitungan dari SPSS
25 didapati tabel data sebagai berikut :



C.

Tabel 4.45 Hasil Uji F SPSS 25

ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square

Regression | 2451,178 | 3 | 817,059 | 93,610 | .000P
1| Residual | 776,822 |89 | 8,728
Total 3228,000 | 92
a. Dependent Variable: Minat (Y)

b. Predictors: (Constant), Pengetahuan (Xz), Persepsi
Karir (X1), Media Sosial (X2)
Sumber : Hasil olah data primer SPSS25

Dari hasil pengujian diatas dengan menggunakan SPSS 25 serta
penjelasan terkait pengujian uji F diatas maka didapatkan hasil sebagai
berikut :

Tabel 4.46 Rangkuman Hasil Uji F

Fhitung Frabel Signifikansi

93,610 2,71 0,000

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 dan fhiung Sebesar 93,610 > fianer 2,47 hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis kelima (H4) diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penelitian hipotesis persepsi karir, Media Sosial,
dan Pengetahuan secara simultan berpengaruh signifikan positif
terhadap minat menjadi praktisi di sektor ekonomi pertanian, maka
hipotesisnya diterima.

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar kemampuan variabel independen menjelaskan variabel
dependen. Nilai koefisien determinan / R Square berkisar antara 0 dan
1. Jika koefisien determinasi suatu variabel mendekati angka O berarti
kemampuan model dalam menjelaskan variabel independen sangat

terbatas. Sebaliknya jika nilai koefisien determinasi suatu variabel



mendekati angka 1 berarti variabel dependen mempunyai kekuatan
yang lebih besar untuk mempengaruhi variabel independen (Sahrir,
2021).

Tabel 4.47 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

R Adjusted Std. Error of
Model R Square R the Estimate
g Square
1 8713 | 0,759 0,751 2,954

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan (X3),
Persepsi Karir (X1), Media Sosial (X2)
Sumber : Hasil olah data primer SPSS25

Dari data diatas dapat disimpulkan nilai Adjusted R Square
(R2) sebesar 0,751 (75,1%) artinya variabel Persepsi Karir, Sosial
media , dan Pengetahuan terhadap Pertanian dapat mempengaruhi
minat menjadi praktisi di sektor ekonomi pertanian sebesar 75,1%.

E. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang
signifikan antara persepsi Karir disektor ekonomi pertanian, penggunaan
media sosial, dan pengetahuan terkait ekonomi pertanian terhadap minat
menjadi praktisi disektor ekonomi pertanian. Penelitian ini menggunakan
empat variabel yaitu persepsi karir (X1), media sosial (X2), pengetahuan(Xs),
dan minat (Y). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
koantitatif dengan teknik analisis data menggunakan teknik analisis regresi
linear berganda. Dari hasil analisis yang sudah dilakukan antara variabel
persepsi karir (X1), media sosial (X2), pengetahuan(Xs), dengan variabel minat
menjadi praktisi disektor ekonomi pertanian (Y) adalah sebagai berikut :

1. Pengaruh Persepsi Karir Terhadap Minat menjadi praktisi disektor
ekonomi pertanian.

Dari hasil pengkategorian berdasarkan hasil peneltian pada

mahasiswa prodi ekonomi syariah fakultas ekonomi dan bisnis islam

diketahuai bahwa analisis deskriptif variabel persepsi karir adalah baik.



Hal ini dapat dilihat dari sub variabel seperti pengalaman dalam proses
perkuliahan, pengetahuan selama perkuliahan, pelatihan pengembangan
karir, dan peluang Kkarir pada analisis deskriptif yang menunjukan bahwa
mahasiswa prodi ekonomi syariah tergolong baik. Selain itu berdasarkan
hasil uji regresi linear menunjukkan bahwa persepsi karir (X1) secara
parsial berpengaruh positif signifikan berpengaruh signifikan positif
terhadap minat menjadi praktisi disektor ekonomi pertanian (Y) dan
menyatakan bahwa persepsi karir berpengaruh signifikan terhadap minat
menjadi praktisi disektor ekonomi pertanian, maka hipotesisnya diterima.

Penelitian ini sesuai dengan penelitan yang dilakukan oleh
(Suprayogi et al., 2018) dan dapat memperkuat teori yang terkait
penelitian tersebut. dimana menurutnya Tingginya Minat mahasiswa Prodi
Agribisnis  Universitas Galuh Ciamis didalam menjadi praktisi
dikarenakan adanya hubungan secara parsial atara persepsi dan minat yang
positif dikalangan mahasiswa baik secara internal maupun eksternal.
semakin tinggi indikator persepsi dari diri pemuda akan membuat persepsi
responden maka akan semakin tinggi pula minat bekerja disektor ekonomi
pertanian (Suprayogi et al., 2018).

Dalam teori Kasmiri & Karima (2022) persepsi karier merupakan
cara pandang mahasiswa dalam memaknai suatu karir di sektor ekonomi
pertanian yang dipengaruhi oleh pengalaman mahasiswa terkait dengan
keberadaan dan perkembangan sektor pertanian. Pengalaman tersebut
diperoleh dari semua pengetahuan yang didapat ketika mereka
mempelajari sesuatu (Kasmiri & Karima, 2022). Persepsi dalam berkarir
di sektor ekonomi pertanian diartikan sebagai mereka yang telah mengerti
sebagai calon praktisi dan sebagai calon lulusan perkuliahan yang
mempelajari ilmu ekonomi pertanian diharapkan dapat berperan aktif dan
dapat berkontribusi dalam sektor pertanian di tengah tantangan serta
peluang dari menurunnya jumlah petani muda yang ada di indonesia.

Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa



persepsi karir berpengaruh positif serta signifikan antara persepsi dengan
minat untuk bekerja di sektor ekonomi pertanian.

. Pengaruh Sosial Media Terhadap Minat menjadi praktisi disektor
ekonomi pertanian.

Dari hasil pengkategorian berdasarkan hasil peneltian pada
mahasiswa prodi ekonomi syariah fakultas ekonomi dan bisnis islam
diketahuai bahwa analisis deskriptif variabel media sosial adalah baik.
Hal ini dapat dilihat dari sub variabel pengalaman dalam menggunakan
media sosial pada analisis deskriptif yang menunjukan bahwa mahasiswa
prodi ekonomi syariah tergolong sangat baik. Lalu sub variabel seperti
konten yang dibagikan oleh kontak sosial,iklan targeted, Grup atau
komunitas, konten edukatif dan inspiratif pada analisis deskriptif yang
menunjukan bahwa mahasiswa prodi ekonomi syariah tergolong baik.
Berdasarkan hasil uji regresi linear menunjukkan bahwa media sosial (X2)
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menjadi
praktisi disektor ekonomi pertanian (Y) serta hipotesis kedua (H>)
menyatakan bahwa Media sosial berpengaruh Positif dan signifikan
terhadap minat menjadi praktisi disektor ekonomi pertanian.

Menurut data yang diberikan  responden terkait mengenai
kuesioner pertanyaan tertutup, kebanyakan dari mereka memberikan
jawaban setuju dan sangat setuju dengan pertanyaan mengenai pemanfatan
media sosial yang dapat berpengaruh terhadap minat bekerja di sektor
ekonomi pertanian. media sosial berfungsi sebagai platform bagi orang-
orang untuk berinteraksi dengan berkreasi, berbagi, dan bertukar informasi
dan ide melalui jaringan, teman, dan komunitas virtual yang dilihat atau
diikuti (Ahmadi & Supriyono, 2019). Pernyataan tersebut didukung
dengan teori social influence Menurut Wang dan Chou yang menyatakan
bahwa seseorang cenderung dipengaruhi oleh orang-orang di sekitar
mereka dalam mengambil keputusan, termasuk dalam memilih pekerjaan
termasuk untuk menjadi praktisi di sektor ekonomi pertanian (Haryono &

Brahmana, 2015). Sesuai dengan teori tersebut, dalam penelitian ini



menunjukkan bahwa media sosial berpengaruh posotif serta signifikan
antara persepsi dengan minat untuk bekerja di sektor ekonomi pertanian.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Penelitian yang dilakukan oleh Alfaruk, (2017) yang mana penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial pemanfaatan sosial media dan motivasi
berpengaruh signifikan terhadap minat bekerja atau berwirausaha pada
mahasiswa Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dan secara
simultan pemanfaatan sosial media, motivasi dan pengetahuan
berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa
Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.

. Pengaruh Pengetahuan Terhadap Minat menjadi praktisi disektor
ekonomi pertanian.

Dari hasil pengkategorian berdasarkan hasil peneltian pada
mahasiswa prodi ekonomi syariah fakultas ekonomi dan bisnis islam
diketahuai bahwa analisis deskriptif variabel pengetahuan adalah baik.
Hal ini dapat dilihat dari sub variabelnya kesadaran akan manfaat karir di
sektor ekonomi pertanian dan sikap terhadap inovasi dan teknologi
pertanian pada analisis deskriptif yang menunjukan bahwa mahasiswa
prodi ekonomi syariah tergolong sangat baik. Lalu sub variabel seperti
potensi ekonomi pertanian, pengetahuan tentang peluang Karir di sektor
ekonomi pertanian, pengetahuan tentang tantangan dan peluang di sektor
ekonomi pertanian pada analisis deskriptif yang menunjukan bahwa
mahasiswa prodi ekonomi syariah tergolong baik.berdasarkan hasil uji
regresi linear menunjukkan bahwa pengetahuan terhadap sektor ekonomi
pertanian (Xs3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat menjadi praktisi disektor ekonomi pertanian (YY) dan hipotesis ketiga
(H3) menyatakan bahwa pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap
minat menjadi praktisi disektor ekonomi pertanian maka hipotesisnya
diterima.

Pengetahuan merupakan bagian pemahaman dalam diri individu

yang merupakan satu kekayaan dan kesempurnaan bagi manusia dalam



kemampuan otak baik dalam hal menangkap, mengingat, mengulang, serta
menghasilkan informasi sehingga otak akan menyimpan informasi tersebut
(Mustofa, 2014). Dalam konteks minat berkarir, pengetahuan relevan
dengan Teori Pengambilan Keputusan Karier (Career Decision-Making
Theory) oleh Jhon L. Holland (1960) yang mana pemembuatan keputusan
seseorang terkait karir dapat dipengaruhi berdasarkan pengetahuan mereka
tentang diri mereka sendiri, pengetahuan tentang dunia pekerjaan, dan
proses pengambilan keputusan yang rasional.

Mahasiswa memiliki tingkatan pengetahuan terkait ekonomi
pertanian yang berbeda, dalam pengetahuan ini dapat dipergunakan untuk
menerjemahkan informasi yang ada seperti terkait berkarir di sektor
ekonomi pertanian, serta untuk menimbulkan suatu minat terhadap suatu
karier dan membuat pilihan keputusan. pengetahuan dapat membuat peran
dalam pengambilan keputusan karier. Sesuai dengan teori tersebut, dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan seseorang terkait ekonomi
pertanian berpengaruh posotif serta signifikan antara persepsi dengan
minat untuk bekerja di sektor ekonomi pertanian.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
penelitian yang dilakukan oleh Penelitian yang dilakukan oleh Safrinanda
Harahap (2023) yang mana hasil penelitian ini menunjukan bahwa
pengetahuan sangat berpengaruh dan berdampak positif terhadap minat
bekerja atau berwirausaha pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK).

Pengaruh persepsi karir, media sosial, serta Pengetahuan Terhadap
Minat menjadi praktisi disektor ekonomi pertanian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara bersama-sama
persepsi karir, Media Sosial, dan Pengetahuan berpengaruh signifikan
positif terhadap minat menjadi praktisi disektor ekonomi pertanian dan
hipotesis kelima (H4) diterima. Minat berhubungan dengan kesadaran

seseorang. Dengan adanya minat, kesadaran seseorang untuk tertarik dan



senang dengan hal tersebut juga beriringan. Apabila seseorang berminat
pada suatu hal, maka orang tersebut akan menyadari akan hal tersebut.
Variabel minat ini terkait erat dengan Theory of reasoned action
yang dikembangkan oleh lcek Ajzen (1967). teori ini dirancang untuk
memprediksi perilaku kehendak individu untuk membantu dalam
memahami faktor penentu di dalam diri individu. Theory of reasoned
action didasarkan pada asumsi bahwa manusia berperilaku dengan cara
yang sadar dan mempertimbangkan informasi yang tersedia dan implikasi
dari tindakan yang dilakukan. Perilaku seseorang didasarkan kepada faktor
niat yang melibatkan pertimbangan untuk melakukan atau tidak
melakukan sesuatu, yang dalam prosesnya berbagai pertimbangan tersebut
akan membentuk sebuah keputusan. Theory of reasoned action
menjelaskan bahwa tindakan dilakukan karena seseorang yang mempunyai
minat atau keinginan untuk melakukan tindakan tersebut. Seseorang akan
melakukan tindakan tertentu yang diprediksi oleh sikap terhadap
tindakannya dan bagaimana cara dia berpikir. Hubungan teori ini dengan
penelitian adalah seorang mahasiswa memilih untuk bekerja di sektor
pertanian karena dipengaruhi oleh minat untuk bekerja di sektor pertanian.
untuk mengetahui pengaruh seberapa besar pengaruh Pengaruh
persepsi karir, media sosial, serta Pengetahuan Terhadap Minat menjadi
praktisi disektor ekonomi pertanian dapat dilihat pada nilai koefisien
determinasi yang disesuaikan. Dalam penelitian ini nilai nilai Adjusted R
Square (R2) sebesar 0,751 artinya variabel Persepsi Karir, Sosial media ,
dan Pengetahuan terhadap Pertanian dapat mempengaruhi minat menjadi
praktisi disektor ekonomi pertanian sebesar 75,1% sedangkan sisanya

dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab diatas, maka dapat

disimpulkan bahwa :

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi karir secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa untuk menjadi praktisi
di sektor ekonomi pertanian. Mahasiswa memiliki persepsi yang positif,
shingga mahasiswa meiliki minat dan peluang besar terhadap sektor
ekonomi pertanian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial secara parsial
berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk bekerja di sektor ekonomi
pertanian. Karena media sosial merupakan alat yang memungkinkan
seseorang berbagi informasi secara efisien, sehingga informasi informasi
yang berhubungan dengan peluang serta tantangan karir di ekonomi
petanian mudah diperoleh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa untuk
bekerja di sektor ekonomi pertanian. Dari pengetahuan yang diperoleh,
seseorang berbagai informasi dan data yang ketahui seseorang dapat
mengevaluasi kemampuan yang telah diperoleh. individu membuat
keputusan Kkarir berdasarkan pengetahuan mereka tentang diri mereka
sendiri, pengetahuan tentang dunia pekerjaan, dan proses pengambilan
keputusan yang rasional. Mahasiswa yang memilik pemahaman terkait
ekonomi pertanian cenderung memiliki minat yang tinggi terhadap sektor
ekonomi pertanian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara bersama-sama persepsi Karir,
Media Sosial, dan Pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat menjadi praktisi disektor ekonomi pertanian. Minat
berhubungan dengan kesadaran seseorang. Dengan adanya minat,

kesadaran seseorang untuk tertarik dan senang dengan hal tersebut juga



beriringan. Apabila seseorang berminat pada suatu hal, maka orang
tersebut akan menyadari akan hal tersebut.

B. Saran
Adapun saran dari penulis setelah melakukan penelitian berdasarkan hasil

penelitian yang diinterpretasikan berdasarkan analisis deskriptif di atas, yaitu
terdapat beberpa hal yang perlu ditelit terkait permasalah yang berkaitan
dengan minat vyaitu terkait peningkatan dalam hal peluang Kkarir bagi
mahasiswa yang belajar ekonomi pertanian yang dianggap masih kurang dapat
peluang serta kurangnya kemauan dalam meningkatakan kemampuan
dibidang ekonomi.

Selain itu perlunya peningkatan pemahamaan akan potensi serta
pengetahuan mahasiswa terkait peluang serta softskill yang digunakan
disektor ekonomi pertanian karena dari analisis deskripsi diatas terdapat
sebagian mahasiswa memiliki pemahaman terkiat peluang yang kurang
sehingga mahasiswa berpendapat bahwa peluang yang diberikan masih

kurang. Maka dari itu perlu adanya pembekalan dari hal tersebut.
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A. Lampiran 1 Kuesioner

Purwokerto, / 2024
Responden yang terhormat,

Dalam rangka penyusunan Skripsi sebagai salah satu syarat kelulusan
program sarjana S1 di Universitas Islam Negeri Prof. K.H Saifuddin Zuhri

Purwokerto, Saya

Nama : Muhamad Faizal Pradana

NIM 1917201187

Prodi/Jurusan : Ekonomi Syariah

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

Judul Skripsi . Persepsi Karier, Media Sosial, Dan Pengetahuan

Ekonomi Pertanian Terhadap Minat Generasi Muda Menjadi Praktisi Di Sektor
Ekonomi Pertanian (Studi Kasus Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Universitas
Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto)

Memberitahukan bahwa saat ini saya sedang melakukan penelitian. Oleh
karena itu, saya memohon kepada saudara/i untuk ikut berpartisipasi dalam
pengisian kuesioner ini sesuai dengan keadaan sebenarnya agar hasil penelitian ini
dapat memiliki kredibilitas yang tinggi. Peneliti akan menjaga kerahasiaan data
dan tidak akan memberikan data kepada pihak lain tanpa persetujuan Anda.

Saya mengucapkan terimakasih atas kesediaan dan partisipasi saudara/i
dalam meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. Atas perhatian dan
kerjasama saudara/i saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya,

Muhamad Faizal Pradana
NIM. 1917201187




KUESIONER PENELITIAN PENGARUH PERSEPSI KARIR, MEDIA
SOSIAL, DAN PENGETAHUAN EKONOMI PERTANIAN TERHADAP
MINAT GENERASI MUDA MENJADI PRAKTISI DI SEKTOR
EKONOMI PERTANIAN
(Studi Kasus Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri
Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto)

Identitas Responden
Nama

Jenis Kelamin

Nim

Angkatan

Program Studi

Petunjuk pengisian kuesioner
Jawablah pertanyaan berikut dengan memberikan tanda ( \ ) pada kotak yang
tersedia di bawah ini. Adapun keterangan pada setiap kotak tersebut yaitu :

NO Tanggapan Responden Skor

1 Sangat tidak setuju (STS) 1

2  Tidak setuju (TS) 2

3 Kurang setuju (KS) 3

4  Setuju (S) 4

5  Sangat setuju (SS) 5

Indikator No Pernyataan STS | TS | KS | S |SS

Variabel Persepsi karier

Pengalaman 1 | Perkuliahan terkait ekonomi pertanian
dalam proses mempermudah jenjang karir untuk
perkuliahan. bekerja di sektor ekonomi pertanian.

2 | Perkuliahan seperti magang atau PPL
yang berhubungan dengan sektor
pertanian dapat mempermudah jenjang
karir untuk bekerja di sektor ekonomi
pertanian.

Pengetahuan 3 | Pengetahuan ekonomi pertanian yang

selama didapat di perkuliahan dapat

Perkuliahan. meningkatkan minat untuk berkarir di
industri pertanian.

4 | Pengetahuan ekonomi pertanian akan
bermanfaat dalam berkarir di sektor
ekonomi pertanian.




Pelatihan
pengembangan
karir.

Saya ingin meningkatkan kemampuan
agar mempermudah  mengembangkan
karir dengan pelatihan terkait ekonomi
pertanian

Peluang karir

Mahasiswa ekonomi syariah yang
mempelajari  mata kuliah  ekonomi
pertanian memiliki peluang yang lebih
besar untuk bekerja sektor pertanian.

Indikator

NO

Pernyataan

Variabel media sosial

STS

TS

KS

SS

Pengalaman
dalam
menggunakan
media sosial

Saya memiliki akun media sosial.

Saya menggunakan media sosial untuk
berinteraksi dengan kontak sosial saya.

Saya dapat menemukan konten inspirasi
terkait ekonomi pertanian melalui
konten yang dibagikan oleh kontak
sosial.

10

Saya dapat menemukan informasi terkait
edukasi pertanian melalui konten yang
dibagikan oleh kontak sosial.

Konten yang
dibagikan oleh
kontak sosial

11

Konten inspirasi yang dibagikan kontak
sosial terkait pertanian dapat
berpengaruh terhadap minat saya dalam
memilih pekerjaan di sektor ekonomi
pertanian.

12

Konten edukasi yang dibagikan kontak
sosial di media sosial terkait pertanian
dapat berpengaruh terhadap minat saya
dalam memilih pekerjaan di sektor
ekonomi pertanian.

13

Konten yang dibagikan kerabat terkait
dengan ekonomi  pertanian  dapat
menarik minat saya untuk mempelajari
sektor ekonomi pertanian.

Iklan targeted

14

Iklan targeted di media sosial yang
berhubungan dengan pekerjaan di sektor
ekonomi pertanian dapat menarik minat
ke dalam ekonomi pertanian.

Grup atau
komunitas

15

Interaksi  yang dilakukan  melalui
komunitas terkait pertanian  dapat
meningkatkan minat dalam menentukan
pekerjaan di sektor ekonomi pertanian.




16

Komunitas yang mengedukasi ekonomi
pertanian dapat meningkatkan minat
saya untuk menjadi praktisi di sektor
ekonomi pertanian.

17 | Saya dapat menemukan pembelajaran
ekonomi pertanian melalui grup serta
komunitas yang ada di media sosial

Konten 18 | Saya mendapatkan motivasi terkait
edukatif  dan bekerja di sektor ekonomi pertanian
inspiratif. melalui konten yang ada di media sosial.

19 | Video konten edukasi terkait ekonomi
pertanian dapat menarik minat saya
menjadi praktisi dalam bidang ekonomi
pertanian.

20 | Video konten inspirasi terkait ekonomi
pertanian dapat menarik minat menjadi
praktisi ~ dalam  bidang  ekonomi
pertanian.

Indikator NO Pernyataan STS | TS | KS SS
Variabel Pengetahuan
Pemahaman 21 | Saya memiliki pengetahuan yang baik
tentang potensi tentang peluang ekonomi yang ada di
ekonomi sektor pertanian.
pertanian _

22 | Saya merasa paham akan potensi
pendapatan yang bisa didapat dari sektor
pertanian.

Kesadaran 23 | Saya menyadari bahwa berkarier di

akan manfaat sektor pertanian dapat memberikan

karier disektor kontribusi yang besar bagi pertumbuhan

ekonomi ekonomi.

ertanian

P 24 | Saya menyadari bahwa Karir di sektor
pertanian memiliki manfaat sosial yang
penting.

Pengetahuan 25 | Saya memahami tantangan utama yang

tentang dihadapi oleh sektor pertanian saat ini.

gieluang sé(lftrc;: 26 | Saya percaya bahwa ada peluang besar

ekonomi untuk inovasi dan pengembangan di

pertanian.

sektor pertanian.




Pengetahuan
tentang
tantangan dan
peluang di
sektor
ekonomi
Pertanian

27

Saya mengetahui keterampilan yang
diperlukan untuk sukses dalam Karier
pertanian.

28

Saya percaya bahwa meningkatkan
keterampilan tertentu akan
meningkatkan peluang sukses dalam
karier pertanian.

Sikap terhadap
Inovasi  dan

29

Saya tertarik untuk mempelajari dan
menggunakan teknologi baru yang

Teknologi diterapkan dalam pertanian
Pertanian
30 | Saya yakin bahwa adopsi teknologi baru
dapat meningkatkan produktivitas di
sektor pertanian.
Indikator NO Pernyataan STS | TS | KS SS
Variabel Minat
Perhatian 31 | Perhatian saya terhadap ekonomi
pertanian akan meningkatkan minat
untuk menjadi praktisi di sektor ekonomi
pertanian.
Perasaan 32 | Saya merasa senang jika membahas hal
senang yang berhubungan dengan ekonomi

pertanian

Dorongan atau
Motivasi

33

Dukungan serta motivasi dari serta
kerabat untuk bekerja di sektor ekonomi
pertanian akan dapat membentuk minat
untuk bekerja menjadi praktisi di sektor
ekonomi pertanian.

Harapan

34

Peluang yang diberikan di dalam sektor
ekonomi pertanian dapat meningkatkan
minat untuk menjadi praktisi di bidang
ekonomi pertanian.

Ketertarikan

35

Saya merasa tertarik untuk menjadi
praktisi di sektor ekonomi pertanian.

lingkungan

36

Lingkungan keluarga yang mendukung
dalam pekerjaan di sektor ekonomi
pertanian dapat menambah minat saya
bekerja  dalam  bidang  ekonomi
pertanian.




37

Lingkungan sekolah yang mendukung
dalam pekerjaan di sektor ekonomi
pertanian dapat menambah minat saya
bekerja  dalam  bidang  ekonomi
pertanian.

38

Lingkungan masyarakat yang
mendukung dalam pekerjaan di sektor
ekonomi pertanian dapat menambah
minat saya bekerja dalam bidang
ekonomi pertanian




B. Lampiran 2 Data Penelitian

No Jenis Tahun
Responden Kelamin Angkatan
1 Perempuan 2019
2 Laki-laki 2020
3 Laki-laki 2020
4 Perempuan 2019
5 Laki-laki 2020
6 Perempuan 2020
7 Perempuan 2020
8 Perempuan 2019
9 Perempuan 2021
10 Perempuan 2021
11 Perempuan 2019
12 Perempuan 2019
13 Perempuan 2021
14 Laki-laki 2020
15 Perempuan 2020
16 Perempuan 2021
17 Laki-laki 2021
18 Perempuan 2021
19 Laki-laki 2019
20 Perempuan 2021
21 Perempuan 2021
22 Perempuan 2021
23 Perempuan 2021
24 Perempuan 2020
25 Laki-laki 2020
26 Laki-laki 2020
27 Perempuan 2021
28 Perempuan 2021
29 Perempuan 2021
30 Laki-laki 2020
31 Perempuan 2021
32 Perempuan 2019
33 Laki-laki 2020
34 Perempuan 2020
35 Perempuan 2020
36 Perempuan 2020
37 Laki-laki 2020




38 Perempuan 2020
39 Perempuan 2021
40 Perempuan 2022
41 Laki-laki 2020
42 Perempuan 2021
43 Laki-laki 2020
44 Laki-laki 2020
45 Perempuan 2021
46 Perempuan 2021
47 Perempuan 2021
48 Laki-laki 2020
49 Perempuan 2020
50 Perempuan 2020
51 Perempuan 2020
52 Perempuan 2019
53 Perempuan 2020
54 Perempuan 2020
55 Perempuan 2021
56 Perempuan 2020
57 Perempuan 2020
58 Laki-laki 2019
59 Laki-laki 2019
60 Perempuan 2019
61 Perempuan 2019
62 Perempuan 2019
63 Perempuan 2019
64 Laki-laki 2019
65 Perempuan 2019
66 Perempuan 2019
67 Perempuan 2019
68 Perempuan 2019
69 Perempuan 2019
70 Laki-laki 2019
71 Perempuan 2019
72 Perempuan 2019
73 Perempuan 2019
74 Laki-laki 2019
75 Perempuan 2019
76 Laki-laki 2019
7 Perempuan 2020
78 Laki-laki 2019




79 Laki-laki 2019
80 Perempuan 2019
81 Perempuan 2018
82 Perempuan 2019
83 Perempuan 2019
84 Perempuan 2019
85 Perempuan 2019
86 Perempuan 2019
87 Perempuan 2020
88 Perempuan 2019
89 Perempuan 2020
90 Perempuan 2020
91 Laki-laki 2020
92 Perempuan 2019
93 Perempuan 2019

Sumber : google form




C. Lampiran 3 Hasil Tabulasi data

1 Variabel Persepsi Karir
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Sumber

: hasil pengolahan data excel
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1. Variabel Pengetahuan
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: hasil pengolahan data excel

Sumber

2. Variabel Minat
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31
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70
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73
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80
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83
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90
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93

Sumber

- hasil pengolahan data excel



D. Lampiran 4 Hasil Tabel

1. tiabel dan rapel

1 12,70620474 | 0,996917334
2 4,30265273 0,95

3 3,182446305 | 0,878339448
4 2,776445105 | 0,811401352
5 2,570581836 | 0,754492234
6 2,446911851 | 0,706734401
7 2,364624252 | 0,666383605
8 2,306004135 | 0,631896865
9 2,262157163 | 0,602068777
10 | 2,228138852 | 0,575982986
11 2,20098516 | 0,552942659
12 2,17881283 | 0,532412805
13 | 2,160368656 | 0,513977484
14 | 2,144786688 | 0,497309035
15 | 2,131449546 | 0,482146017
16 | 2,119905299 | 0,468277305
17 | 2,109815578 | 0,455530506
18 2,10092204 | 0,443763399
19 | 2,093024054 | 0,432857556
20 | 2,085963447 | 0,422713504
21 | 2,079613845 | 0,413247031
22 | 2,073873068 | 0,404386322
23 2,06865761 | 0,396069729
24 | 2,063898562 | 0,388243997
25 | 2,059538553 | 0,38086286
26 | 2,055529439 | 0,373885911
27 | 2,051830516 | 0,367277684
28 | 2,048407142 | 0,361006908
29 | 2,045229642 | 0,355045889
30 | 2,042272456 | 0,349370007
31 | 2,039513446 | 0,343957289
32 | 2,036933343 | 0,338788054
33 | 2,034515297 | 0,333844619




34 | 2,032244509 | 0,329111043
35 | 2,030107928 | 0,324572915
36 | 2,028094001 | 0,320217169
37 | 2,026192463 | 0,316031928
38 | 2,024394164 | 0,312006369
39 2,02269092 | 0,308130604
40 2,02107539 | 0,304395581
41 2,01954097 | 0,300792996
42 | 2,018081703 | 0,297315212
43 | 2,016692199 | 0,293955196
44 | 2,015367574 | 0,290706454
45 | 2,014103389 | 0,287562985
46 | 2,012895599 | 0,284519229
47 | 2,011740514 | 0,281570029
48 | 2,010634758 | 0,278710593
49 | 2,009575237 | 0,275936463
50 | 2,008559112 | 0,273243484
51 2,00758377 | 0,270627777
52 | 2,006646805 | 0,268085721
53 | 2,005745995 | 0,265613924
54 | 2,004879288 | 0,263209212
55 | 2,004044783 | 0,260868606
56 | 2,003240719 | 0,25858931
57 | 2,002465459 | 0,256368694
58 | 2,001717484 | 0,254204285
59 | 2,000995378 | 0,252093753
60 | 2,000297822 | 0,250034901
61 | 1,999623585 | 0,248025653
62 | 1,998971517 | 0,246064051
63 | 1,998340543 | 0,244148243
64 | 1,997729654 | 0,242276475
65 | 1,997137908 | 0,240447085
66 | 1,996564419 | 0,238658499
67 | 1,996008354 | 0,236909224
68 | 1,995468931 | 0,23519784
69 | 1,994945415 0,233523

70 | 1,994437112 | 0,231883422
71 | 1,993943368 | 0,230277887
72 | 1,993463567 | 0,228705233
73 | 1,992997126 | 0,227164352
74 | 1,992543495 | 0,225654191




75 | 1,992102154 | 0,224173742
76 1,99167261 | 0,222722043
77 | 1,991254395 | 0,221298176
78 | 1,990847069 | 0,219901264
79 1,99045021 | 0,218530467
80 | 1,990063421 | 0,217184982
81 | 1,989686323 | 0,215864039
82 | 1,989318557 | 0,214566901
83 1,98895978 | 0,213292862
84 | 1,988609667 | 0,212041245
85 | 1,988267907 0,2108114

86 | 1,987934206 | 0,209602703
87 | 1,987608282 | 0,208414555
88 | 1,987289865 | 0,20724638
89 1,9869787 0,206097626
90 | 1,986674541 | 0,20496776
91 | 1,986377154 | 0,20385627
92 | 1,986086317 | 0,202762664
93 | 1,985801814 | 0,201686468

Sumber : hasil pengolahan data excel




2. Ftabel
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sk df untuk pembilang (N1)
peaysbut

(N2) 1 2 2 4 L) o 7 A 1 %W 1] 12| 13] ]| 8
4 | 405 | 220 | 281 | 257 23 |22 |25 | 200 | 204 | 200 | 197 | 1M | 191 | 19
A7 | 405 | 220 | 200 | 257 | 241 230 1221 | 2% | 200 | 204 | 200 | 198 | 190 | 191 | 188
48 | 404 | 219 | 280 | 257 | 241 | 2291221 | 294|200 [ 203 | 199 | 196 | 193 | 190 | 188
@0 404 | 3190|270 | 250 | 240 | 229 1220 | 213|208 | 200 | 195 | 158 | 100 | 190 | 188
50 |403 | 218|279 | 256 | 240 | 229 1220|213 | 207 | 200 | 199 | 195 | 192 | 189 | 147
$Y 403 [ 218|270 | 265 | 240 | 228 | 220 | 293 | 207 [ 202 | 108 | 195 | 102 | 189 | 1\ W
$2 1403 | 318|278 | 255|230 1228|210 | 212|207 | 202|108 | 164 191 | 180 | 186
63 | 402 | 397|278 | 255|230 (228 |29 | 212|208 200 | 197 | 104|191 | 188 | 188
S4 1402|297 | 278 ) 254 | 230|227 | 298 | 212|208 | 207 | 197 | 154 | 191 | 188 | 188
88 | 402 | 216 | 277 | 254 | 238 | 227 1290 | 211 | 208 | 207 | 107 | 183 | 100 | 188 | 185
S8 | 400 | 306 | 277 | 284 | 235 | 227 [ 208 | 291 | 205 (200 | 198 | 100 | 100 | 17 | 188
ST | 401 | 296 | 277 | 253|230 (220 |28 | 211 | 205|200 | 196 | 193 | 190 | 147 | 185
S8 1400 | 296 | 270 | 280 | 237 220 [ 297 |29 | 200 | 200 | 108 | 102 | 180 | 187 | 1M
90 | 400 | 215 | 276 | 253 | 237 | 226 1217 | 290 | 204 | 200 | 108 | 162 | 189 | 186 | 1M
00 400 | 215|270 1253 | 237|225 1297 | 210 | 204 | 199 | 105 | 192 | 189 | 186 | 1M
OF | 400 | 215 | 276 | 252 | 237 | 226|216 | 200 | 204 | 199 | 195 | 197 | 188 | 186 | 18D
621400 | 215|276 (25223 |226 (216|200 | 200|199 | 105|107 | 188 | 185 | 1D
63 | 390|214 | 2761252236 |225]216 | 200|200 | 168 | 104|101 | 188 | 185 |18
G4 369 |20 | 275252236224 1216|209 200|158 | 164|197 188|185 | 18D
685 | 399 | 214 | 2751257 2301224 1215|208 | 200|198 | 104 | 190 | 187 | 188 | 12
08 | 299 | 304 | 274 1251 | 235|224 | 215|208 |203 | 198 | 194 | 190 | 157 | 184 | 182
OF | 300 | 213 | 274 1251 | 2351224 1215|208 | 202 | 108 | 100 | 190 | 187 | 14| 102
08 ]398 | 213 | 274|257 | 235|224 215|208 | 200|197 | 190 | 190 | 187 | 184 | 102
00 | 208 | 213 | 274 200|235 | 2231215208 | 202|197 | 100|190 | 188 | 184 | 1
TO 308 | 313|274 (250 |23 |20 |2 (207|202 (197 | 193 | 189 | 1088 | 184 | 11
TIAM |2 (2720 |2 |20 |2 (207 (200 (YW (Y0 |19 | '8 | '3 | 10
721307 (292|273 1280 | 254 | 223 | 2% | 207 | 201 [ 196 | 102 | 180 | 188 | 183 | 1
TII267 [ 2122731280 | 254 | 220 |24 | 207 | 201 | 106 | 102 | 180 | 106 | 183 | '
T4 207 | 312|273 | 250 | 204 | 222 |29 | 207 | 201 (196 | 1902 | 109 | 185 | '3 | 180
TSIA07 | 312|273 (249 | 234 | 222 1213|208 | 201 | 196 | s62 | 188 | 185 | 183 | 180
761207 | 212 | 2721240 | 233 | 222 1295|208 | 207 | 196 | 192 | 188 | 185 | 182 | 180
TP 397 | 312|272 249 | 2331222121 | 206 |200 | 196 | 192|188 | 185 | 182 | 180
T8 300 | A0 | 2721249 | 230 | 222|273 | 200 | 200 | 1,95 | 191 | 188 | 185 | 182 | 10
79366 | 311 | 272249 | 2331222 293|206 | 200 | 195|101 | 1588|185 182|179
00 | 300 | 2100 | 272249 | 233|221 | 213|208 | 200 | 165 |19t | 188 | v (182 1
81 | 300 | 311 | 2721248 | 233|221 1212|205 200|195 | 091 | 187 | 184 | 182 | 179
02 {300 | 211 | 272248 | 2233 | 221 | 242|206 [ 200 | 105 | 100 | 187 | 184101 |19
83300 | 290 | 270 | 248 | 232|221 | 212|208 | 190 | 198 | 100 | 187 | 184 | 188 | 109
041205 | 2101 | 271|240 | 2321221 1292205 | 199 | 195 | 190 | 107 | 184 |18 |19
05 205 | 200 | 270 | 240 | 232|227 [ 202|208 | 199 | 104 | 100 |87 |V 0 [ 1
B8 365 | 210 | 277 | 248 | 232 | 227 | 212 | 206 | 199 | 194 | 100 | 187 | 184 | 18T | 170
87 | 205|210 | 271 | 248 | 232 | 220 | 212 | 206 | 199 | 154 | 190 | 187 | 183 | 181 | 170
88385310 | 2711248 | 2321220212205 199|154 | 190|186 | 183 | 181 | 178
00 205|290 | 270 | 247 232|220 20Y | 204|199 | 194 | 190 | 186 | 180 | 180 | 178
90[305]310/271 247232220211 208|199 106|190 ] 186 ] 185 | 160 | 1.78

Sumber : Jurnal F tabel

N1 = K (jumlah Variabel ) -1 =3
N2 =n (jumlah sampel) — K (Jumlah Variabel) = 89

Jadi nilai Frabe adalah 2,71




E. Lampiran 5 Hasil Uji validitas

1. Variabel Persepsi Karir (Xy)
Correlations
Persepsi
XiP1 X1P2 X1P3 X1Pa X1Ps X1Ps Karir
(X2)
IFEEIrSE 1 378" | 356" | 263" | 474 | 404" | .655”
Correlation
X1P1 ?;Ia?lé(cjz)- 0,000 | 0,000 | 0011 | 0000 | 0000 | 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93
Pearson o - . x . .
Correlation | 378 1 310" | 337" | 470" | 428 633
X1P> f;?l‘e (dz)- 0,000 0,002 | 0001 | 0000 | 0000 | 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93
Pearson ox ox ok ok wx ax
Correlation | 3567 | 310 1 569" | 529" | 587 783
X1P3 i‘a?l'e (dz)- 0,000 | 0,002 0,000 | 0000 | 0,000 | 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93
[PEETEIR 263" | 337" | 569" 1 436" | 4627 | 696"
Correlation
X1P4 f;?l'e(dz)' 0011 | 0,001 | 0,000 0,000 | 0,000 | 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93
Pearson | jop | 470% | 529” | 436 1 5147 | 786"
Correlation
X1Ps i;?l'e(dz)' 0,000 | 0000 | 0,000 | 0,000 0,000 | 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93
Pearson o - - x x ax
Corrolation | 4047 | 428™ | 5877 | 462" | 514 1 802
X1Ps ﬂ?l'e (dz)- 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93
- Pearson ox - - - x x
Pe rsepsi | correlation 655" | 633" | 783" | .696™ | .786™ | .802 1
Karir i‘i?l'e (dz)- 0,000 | 0,000 | 0000 | 0000 | 0,000 | 0,000
(Xl) N 93 93 93 93 93 93 93
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Sumber : Pengolahan data SPSS 25
2. Variabel Media Sosial (X2)
Correlations
Medi
XP | XPe | XPs | XPe | XPs | XPs | XePr | P | XePe | XPw | XePu | XPu | XePs | XePu | g
(X2)
Pearson . « - - -
Correlatio 1 5271 ouae | S0 | S8V | ase | 272 | o040 | 0184 | 0195 | 210" | o001 | ooea | 22 | am~
n
X2P1 i’ilgille(dz)E 0,000 0,163 0,000 0,000 0,013 0,008 0,701 0,078 0,061 0,035 0,066 0,421 0,008 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson . * * - . - - - - " -
Correlatio '5?5 1 '3§3 '598 '591 '4§9 '4‘.‘6 208" '398 '411 '4§3 '3§7 258" ‘SZB 583"
n
X2P2 ?;g”'e(j; 0,000 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,045 0,003 0,000 0,000 0,001 0,013 0,000 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93




Pearson

Correlatio 0,146 353 1 752 463 496 467 458 461 501 617 436 475 467 694
n
X,P: Sig. (2-
2F3 tailed) 0,163 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
acason 379° | 508" | 752" 607" | 630" | 503" | 421" | 370" | 53¢ | 621" | 506" | 348" | 503" .
Correlatio B - s 1 . - . B . - B . N . 747
n
X,P. Sig. (2-
2F4 tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,001 0,000 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson B . * * * * * - . . . . .
Correlatio 381 501 463 607 1 827 698 519 592 74 579 571 591 641 849"
n
X,P: Sig. (2-
2F5 tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson . . . . . . " . . . . .
Correlatio 256 489 496 630 827 1 702 574 563 701 552 566 600 648 840"
n
X,P, Sig. (2-
26 tailed) 0,013 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson . . g . o o 5 o > . . . .
Correlatio 212 446 467 503 698 702 1 508 532 603 584 494 522 479 761"
n
X,P: Sig. (2-
2F7 tailed) 0,008 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson . o o P, o o V] B % . .
Corito | ooio | sow | @8 |\4;T | s | s | s || ew | e’ | 603 | se | 67 | S| g
n
X,P: Sig. (2-
28 tailed) 0,701 0,045 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson " 3 K k a3 . " 5 4 b . "
Comatio | omsa | W | e | a0 | sw | s | s | e | | s | s | e | e |60 | e
n
Sig. (2-
XZPQ tailed) 0,078 0,003 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson > . % 5 A » F " o " . .
Cormatio | oaes | | su | sw | g | aon | e | et | e || s | 6w | e | 6w | g
n
X2P1 Sig. (2-
tailed) 0,061 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
0
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson . . R * 3 = o o o 5 . .
Comato | oo | 4 | ew | ear | s | s | ser | oo | s | st || s | ST |00 | g
n
X2P1 Sig. (2-
tailed) 0,035 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
1
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson . N J 1 o N e 5 " . . N
Corrlatio | oaon | S | 4 | 8 | sm | sos | as | s | e2a | e | 8% |y | 6T | 666 | g
n
X2P1 Sig. (2-
tailed) 0,066 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
2
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson N . . . . N . . . . .
Correlatio | 0084 | 288 | A5 | 3480 | S| 6007 | 5227 | 697" | 6727 | 668" | 5720 | 673 1 80| 7797
n
X2P1 Sig. (2-
tailed) 0,421 0,013 0,000 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
]
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson . . . . . . . . . . . N .
RS .2?2 .3?8 .4@7 .593 .6431 .6438 .429 .5§9 .6%0 .6(3‘2 .510 .6?6 .893 1 801~
n
X2P1 Sig. (2-
tailed) 0,008 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
4
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Pearson 5 e o o o o o o = o o o 5 5
RS .321 .5§3 .694 .74}7 .84}9 .84}0 .7§1 .7§3 .7(27 .84}2 .7?1 .7?0 .7?9 ,891 1
Media 0
Sosial ?;g”'e(dZ; 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
(X2)
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93




**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Sumber : Pengolahan data SPSS 25

3. Variabel Pengetahuan (X3)

Correlations

XsP1 | XsP2 | XsPs | XaPa | XaPs | XaPs | XsPr | XaPs | XsPe | XsPwo Pe"gég‘)h“a"
csf;ﬁsa‘;::) . 1 716" | 256" | 334" | 6157 | 5177 | 603" | 353" | 447" | 0,164 749™
Sig. (2-
X3P arled) 0000 | 0013 | 0001 | 0000 | 0000 | 0000 | 0001 | 0000 | 0,116 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
csreraerlsa‘;i’:) o] s 1 243" | 423" | 5127 | 527 | 504" | 404™ | 301™ | 286" 718"
Sig. (2-
X3P, railed) 0,000 0019 | 0,000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0003 | 0005 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Csf;rfam | 286 | 243 1 723" | 336" | 533" | 372" | 430 | 335" | 362" 610™
Sig. (2-
X3P3 railed) 0013 | 0,019 0,000 | 0001 | 0000 | 0000 | 0000 | 0001 | 0,000 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Csf;rlzm o | 384 | a2sm | 7237 1 485" | 539 | 483" | 443™ | 5077 | 342" 726™
Sig. (2-
X3P4 ailod) 0,001 | 0,000 | 0,00 0,000 | 0,000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0001 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
cgfiﬁi‘iﬂm 615" | 5127 | 336" | .485™ 1 518" | 563" | 3927 | 5147 | 2707 772"
Sig. (2-
X3Ps tatled) 0,000 | 0,000 | 0001 | 0,000 0,000 | 0000 | 0000 | 0,000 | 0,009 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Cgfferli‘:::) o | 87| sert | sas | s3g” | 518" 1 383" | 453" | 469" | 554 755"
Sig. (2-
X3Ps railed) 0,000 | 0,000 | 0000 | 0,000 | 0000 0,000 | 0000 | 0,000 | 0,000 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Cgfferli‘i::m 603" | 504 | 372" | 483" | 563” | 383" 1 5407 | 485" | 279™ 771"
Sig. (2-
X3Pz railed) 0,000 | 0,000 | 0000 | 0,000 | 0000 | 0000 0,000 | 0,000 | 0007 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Cgffe'é‘:::m 353" | 404 | 4307 | 443 | 3927 | 453" | s40™ 1 400™ | .436™ 677"
Sig. (2-
X3Ps alled) 0001 | 0,000 | 0000 | 0,000 | 0000 | 0,000 | 0,000 0,000 | 0,000 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 03
Cgffe'é‘:::m 4477 | 301 | 335™ | so7™ | 514 | .469™ | 485 | .400™ 1 357 690
Sig. (2-
X3Pg ratled) 0,000 | 0,003 | 0001 | 0,000 | 0000 | 0,000 | 0000 | 0,000 0,000 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 03
cgfiﬁi‘iﬂ) o | oea | 286 | 362" | 342 | 270" | 5547 | 279" | 436" | 357" 1 536™
X Sig. (2-
aP10 tatled) 0116 | 0,005 | 0000 | 0001 | 0009 | 0000 | 0007 | 0000 | 0,000 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
cifiﬁi‘iﬂm 749 | 718" | 6107 | 726™ | 772™ | 788 | a71™ | 677" | 6907 | 536™ 1
Pengetahuan Sig. @&
( X ) ailed) 0,000 | 0,000 | 0000 | 0,000 | 0000 | 0,000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000
3
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Sumber : Pengolahan data SPSS 25

4. Variabel Minat (Y)

Correlations

Y1P1 Y1P2 Y1P3 Y1P4 Y1Ps Y1Ps Y1P7 Y1Ps ng)at

cgf;rfam . 1 643" | 668" | 625” | 685" | 643" | 692" | 679" | .806™

Y1P; ?;Ia?lé(dz)- 0,000 | 0,000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93

cgf;rfam | a3 1 6227 | 651" | 638" | 5627 | 637" | 576" | 765™

Y1P> f;?l‘e (dz)- 0,000 0,000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93

Cgfirlzm o | 668" | 622 1 793" | 6527 | 744™ | 799" | 713” | 869"

Y1P3 ila?k(dz)_ 0,000 | 0,000 0,000 | 0,000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93

Cgfirlzm o | 6257 | 6517 | 793" 1 700" | 672" | 749" | 694" | 853"

Y1P4 f;?l'e(dz)' 0,000 | 0,000 | 0,000 0,000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93

Cgfferlzgﬂm 685" | 638" | 652" | .700™ 1 7217 | 819™ | 768" | 867"

Y1Ps ﬂ?l'e(dz)' 0,000 | 0000 | 0000 | 0,000 0,000 | 0000 | 0000 | 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93

Cgfferlzg::m 643" | 562" | 744™ | 6727 | 7217 1 880" | 857" | 887"

Y1Ps f;?l'e (dz)- 0,000 | 0000 | 0000 | 0,000 | 0,000 0,000 | 0,000 | 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93

cgfraeﬁi‘iﬂ) o | 6927 | 6377 | 799” | 749” | 819" | 880" 1 933" | 947"

Y1P7 ﬂ?{e(dz)_ 0,000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0,000 0,000 | 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93

Cgffe’;m o | 6797 | 5767 | 718" | go4™ | 768" | 857" | 933" 1 905™

Y1Pg i'l?l'ef)' 0,000 | 0000 | 0000 | 0,000 | 0000 | 0000 | 0,000 0,000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93
. Cgrefe’é‘mm 806” | 765™ | 869" | 853" | 867" | 887" | 947" | 905" 1

Minat s, =
(Y) railed) 0,000 | 0000 | 0000 | 0,000 | 0000 | 0,000 | 0000 | 0,000

N 93 93 93 93 93 93 93 93 93

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Sumber : Pengolahan data SPSS 25



F. Lampiran 6 Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Persepsi Karir (X1)

Reliability Statistics (X1)

Cronbach's Alpha N of Items

0,821 6

Sumber : Pengolahan data SPSS 25

Variabel Media Sosial (X2)

Reliability Statistics (X2)

Cronbach's Alpha N of Items

0,938 14

Sumber : Pengolahan data SPSS 25

Variabel Pengetahuan (X3)

Reliability Statistics (Xa3)

Cronbach's Alpha N of Items

0,883 10

Sumber : Pengolahan data SPSS 25

Variabel Minat (Y)

Reliability Statistics (Y)

Cronbach's Alpha N of Items

0,951 8

Sumber : Pengolahan data SPSS 25




G. Lampiran 7 Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 93
Normal Parameters®® Mean 0,0000000

gtg\}iation 2,90580787
Most Extreme Absolute 0,078
Differences Positive 0,071

Negative -0,078
Test Statistic 0,078
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Pengolahan data SPSS 25

2. Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients _ Statistics
Model t | Sig.
B o Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant) | -16,189 | 2910 5 ogy | 0:000
Persepsi
: 0,370 0,154 0,180 2,399 | 0,019 0,479 2,086
Karir (X1)
1 o
Medla 0,180 0,067 0,226 2,698 | 0,008 0,385 2,59
Sosial (X2)
Peng&a)huan 0,672 0,092 0,559 7,301 | 0,000 0,461 2,170
3

a. Dependent Variable: Minat (Y)
Sumber : Pengolahan data SPSS 25




3. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients ]
Model T Sig.
g | St Beta
Error
(Constant) | 8571 | 1,725 4,969 | 0,000
Persepsi
. - 2 o 057
Karir () | 0052 | 0001 0,081 0573 | 0,568
1 ——
Media Sosial | -, | 39 0217 1375 | 0172
(X2)
Pen%c;za)huan 0,046 | 0,055 0121 -0837 | 0,405
3

a. Dependent Variable: ABS_RES2

Sumber : Pengolahan data SPSS 25




H. Lampiran 8 Hasil Uji Hipotesis

1. Analisis Regresi dan Uji T

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients | Coefficients .
Model t Sig.
B | S Beta
Error
(Constant) | -16,189 | 2,910 -5,564 | 0,000
Persepsi
Karir (X1) 0,370 | 0,154 0,180 2,399 | 0,019
11 Media
Sosial (X2) 0,180 | 0,067 0,226 2,698 | 0,008
Pengetahuan | ) | 4 g 0,559 7,301 | 0,000
(Xa)
a. Dependent Variable: Minat (Y)
Sumber : Pengolahan data SPSS 25
2. UjiF
ANOVA?
Model | Sumof | e | Mean b= o,
Squares Square
Regression | 2451,178 | 3 | 817,059 | 93,610 | .000°
1| Residual | 776,822 | 89 | 8,728
Total 3228,000 | 92
a. Dependent Variable: Minat (Y)
b. Predictors: (Constant), Pengetahuan (Xz3), Persepsi
Karir (X1), Media Sosial (X>)

Sumber : Pengolahan data SPSS 25

3. Uji Adjusted R Square

Model Summary

R Adjusted Std. Error of
Model | R R .
Square the Estimate
Square
1 871% | 0,759 0,751 2,954

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan (X3),
Persepsi Karir (X1), Media Sosial (X2)

Sumber : Pengolahan data SPSS 25
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